
MANAJEMEN PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI PEMBELAJARAN 

DALAM JARINGAN (DARING) PADA MASA PANDEMI COVID-19  

DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI (MTsN) 

SE- KABUPATEN WAY KANAN 

 

DISERTASI 

Diajukan Kepada Program Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

Guna Memenuhi Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Doktor 

Dalam Ilmu Manajemen Pendidikan Islam 

 

 

 

 

Oleh: 

IIS HAERUNISA 

NPM : 1886031018 

 

 

 

PROGRAM DOKTOR MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

PROGRAM PASCA SARJANA(PPS) 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 

1442 H/ 2021 M 

 

 

 



 

ii 

 

MANAJEMEN PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI PEMBELAJARAN 

DALAM JARINGAN (DARING) PADA MASA PANDEMI COVID-19  

DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI (MTsN) 

SE- KABUPATEN WAY KANAN 

 

 

DISERTASI 

Diajukan Kepada Program Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

Guna Memenuhi Salah Satu Syarat UntukMemperoleh Gelar Doktor 

Dalam Ilmu Manajemen Pendidikan Islam 

 

 

Oleh: 

IIS HAERUNISA 

NPM : 1886031018 

 

Promotor: 

 

1. Prof. Dr. Chairul Anwar, M.Pd 

2. Dr. Rubhan Masykur, M.Pd  

3. Dr. Eti Hadiati, M. Pd  

 

 

 

PROGRAM DOKTOR MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

PROGRAM PASCA SARJANA(PPS) 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 

1442 H/ 2021 M 

 

 

 



 

iii 

 

ABSTRAK 

 

Persoalan utama terkait manajemen pendidikan karakter di MTs Negeri se-

kabupaten Way Kanan pada masa pandemi Covid-19 adalah sulitnya menerapkan 

pendidikan karakter melalui pembelajaran dalam jaringan (daring) karena guru 

dan siswa tidak berinteaksi langsung dikleas secara tatap muka. Sejatinya, 

pendidikan karaakter sangat diperlukan sebagai salah satu upaya untuk menangkal 

pengaruh negatif arus globalisasi yang berdampak pada perilaku siswa. 

Keberhasilan pendidikan karakter di madrasah membutuhkan manajemen, berupa 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang baik, efektif dan efisien. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis manajemen pendidikan 

karakter dan kurikulum pendidikan karakter melalui pembelajaran dalam jaringan 

(daring) pada masa pandemi Covid-19 di MTs Negeri Se-kabupaten Way Kanan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan proses pengumpulan 

data diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 

data dilakukan secara deskriptif analitik yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Manajemen pendidikan karakter  

melalui pembelajaran dalam jaringan (daring)  pada masa pandemi Covid-19 di 

MTs Negeri Se-kabupaten Way Kanan pada tahap perencanaan menetapkan nilai 

karakter yang akan dikembangkan, sosialisasi pendidikan karakter pembelajaran 

dalam jaringan, mereview program kegiatan pendidikan karakter masa pandemi,  

dan mereview dokumen pembelajaran. Pelaksanaan dilakukan dengan 

menggunakan prinsip keterpaduan moral knowing, moral feeling dan moral action 

melalui  keteladanan dan pembiasaan dengan berpedoman pada Al Qur’an dan 

Hadist. Evaluasi dilakukan dengan melakukan penilaian terhadap program 

pendidikan karakter, perencanaan pendidikan karakter, hasil belajar siswa, catatan 

sikap dan perilaku sehari-hari siswa  serta rapat evaluasi internal yang 

dilaksanakan pada akhir semester; (2) Kurikulum yang digunakan adalah model 

integrated curiculum berupa kurikulum yang terintegrasi kedalam seluruh mata 

pelajaran yang tertuang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

 

Kata Kunci : Manajemen pendidikan karakter, pembelajaran dalam jaringan 

(daring),  pandemi Covid-19 
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ABSTRAC 

 

The main issue related to character education in Right Way 

State MTs for Covid-19 pastors is that it is a characteristic educational 

practice during network learning (courage) because teachers and 

students cannot try to directly follow it face to face. Basically, 

character education really needs to be one of the efforts in order to 

overcome the effects of globalization that students have not yet 

experienced. The educational success of the characteristics in the 

madrasah of management management, each planning, 

implementation and evaluation is good, effective and efficient. This 

study provides leverage to describe and analyze character education 

management and character education curriculum through networked 

learning (brave) in Covid-19 pastors in Right Way Se-county State 

MTs. Qualitative research uses a process of data collection obtained 

through observations, interviews and documentation. Data analysis 

techniques were performed with descriptive analyzes namely data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The results showed that: (1) Management of character education 

through network learning (online) during the Covid-19 pandemic in 

MTs State Se-district Right Way at the planning stage set the value of 

character to be developed, socialization of character education 

learning in network, review program of pandemic character education 

activities, and review learning documents. Implementation is done by 

using the principles of integration of moral knowing, moral feeling 

and moral action through example and habituation based on the Qur'an 

and Hadith. The evaluation was done by assessing the program of 

character education, character education planning, student learning 

outcomes, note the attitudes and behaviors of everyday students and 

meeting internal evaluation conducted at the end of the semester; (2) 

The curriculum used is an integrated curriculum model in the form of 

a curriculum that is integrated into all subjects contained in the 

Learning Implementation Plan (RPP). 

 

 

Keywords: Character education management, online learning,   

                    Covid-19 pandemic 
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مختصرة  نبذة  

 

 مميزة تعليمية  ممارسة أنها هي كورونا فيروس  مرض رعاة في الشخصية بتعليم المتعلقة الرئيسية القضية

 في .لوجه وجها   مباشرة متابعتها محاولة يمكنهم لا والطلاب المعلمين لأن (الشجاعة) الشبكي التعلم أثناء

 يختبرها لم التي العولمة آثار على للتغلب الجهود أحد يكون أن إلى حق ا الشخصية تعليم يحتاج ، الأساس

 وفعال جيد وتقييم وتنفيذ تخطيط كل ، الإدارية الإدارة مدرسة في للخصائص التربوي النجاح .بعد الطلاب

 خلال من الشخصية تعليم ومناهج الشخصية تعليم إدارة وتحليل لوصف نفوذا   الدراسة هذه توفر .وفعال

 عملية النوعي البحث يستخدم .المقاطعة ولاية  في كورونا فيروس مرض رعاة في (الشجاع) الشبكي التعلم

 تحليل تقنيات  إجراء تم .والتوثيق والمقابلات الملاحظات خلال من عليها الحصول يتم التي البيانات جمع

البيانات تقليل وهي الوصفية التحليلات مع البيانات      

ائجالنت واستخلاص البيانات وعرض                                                                    . 

             

 مرض جائحة أثناء (الإنترنت عبر) الشبكي التعلم خلال من الشخصية تعليم إدارة :أن النتائج وأظهرت

 والتنشئة ، تطويرها المطلوب الشخصية قيمة حدد التخطيط مرحلة في الولاية في كورونا فيروس

 ومراجعة ، الأنشطة الوبائية الشخصية تعليم برنامج ومراجعة ، الشبكة في الشخصية تعليم لتعلم الاجتماعية

 من الأخلاقي والعمل الأخلاقي والشعور الأخلاقية المعرفة تكامل مبادئ باستخدام التنفيذ يتم .التعلم وثائق

 ، الشخصية تعليم برنامج تقييم خلال من التقييم إجراء تم .والحديث القرآن على والتعود القدوة خلال

 واجتماعات اليومية الطلاب وسلوكيات مواقف وملاحظة ، الطلاب تعلم ونتائج  ، الشخصية تعليم وتخطيط

 شكل على متكامل منهج نموذج هو المستخدم المنهج ؛ الدراسي الفصل نهاية في أجريت التي الداخلية التقييم

التعلم تنفيذ خطة في الواردة المواد جميع في دمجه يتم منهج . 

 

تعليم إدارة :الرئيسية ،الكلمات الإنترنت عبر التعلم ، الشخصية كورونا فيروس مرض جائحة  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Transliterasi Arab – Latin 

 

Huruf 

Arab 

Huruf Latin 

 A ا

 B ب

 T ت

 ṡ ث

 J ج

 H ح

 Kh خ

 D د

 Ż ذ

 R ر

 Z ز

 S س

 Sy ش

 ṣ ص

 

 

 

Huruf 

Arab 

Huruf Latin 

 ḍ ض

 ṭ ط

 ẓ ظ

 ‘ ع

 G غ

 F ف

 Q ق

 K ك

 L ل

 M م

 N ن

 W و

 H ة

 , ء

 Y ي



 

x 

 

 

B. Maddah 

Maddah atau volal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliternya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

 

Harokat dan Huruf Huruf dan Tanda 

 Â _ؘا_ؘئ

 Î _ِ ي

 Û _ۥ ؤ

 

Pedoman Transliterasi ini dimodifikasi dari : Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, 

Pedoman Transliterasi Arab – Latin, Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama, Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan 

Departemen Agama Republik Indonesia, Jakarta, 2003. 
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MOTO 

 

Artinya: (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 

maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan 

(kesalahan) orang lain. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya QS Ali Imran 4:134, (Bandung: 

Diponegoro, 2010), hlm. 595 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelaksanaan pendidikan karakter di lembaga pendidikan secara implisit 

tertuang dalam undang-undang sistem pendidikan nasional yang menyatakan 

bahwa salah satu tujuan nasional pendidikan adalah mengembangkan siswa 

berakhlak mulia.1  Budi pekerti luhur sebagai cerminan dari akhlak mulia siswa 

bisa terwujud melalaui pendidikan karakter di madrasah. Siswa madrasah 

memerlukan pendidikan karakter untuk intelektual dan emosionalnya 

berkembang dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Chairul Anwar yang 

menyatakan bahwa sebagai makhluk universal maka dalam diri manusia 

berkembang tingkat intelektual dan emosinya.2  Berdasarkan fenomena tersebut 

maka masuknya muatan karakter dalam kurikulum pendidikan sangat diperlukan 

dalam proses manajemen madrasah. Chairul Anwar berpendapat bahwa 

pendidikan karakter merupakan suatu langkah untuk menangkal arus globalisasi 

yang mengarah pada perkembangan budaya global sehingga memberikan 

                                                
1 Saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter, Wawasan, Strategi, dan Langkah Praktis, 

(Salatiga: Erlangga, 2011), h. 23. 
2 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis, 

(Yogyakarta: SUKA Press, 2020), h. 50  
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dampak negatif terhadap perilaku siswa.3 Pendidikan karakter telah dilaksanakan 

dalam proses pembelajaran di MTs Negeri Way kanan, akan tetapi belum 

maksimal. Perilaku siswa yang menunjukkan terkikisnya karakter tercermin dari 

adanya aktifitas  tawuran, seks bebas, asusila, narkoba, pencurian, mencontek, 

berbohong, dan perilaku menyimpang lainya. Aspek spiritual dan emosional 

siswa belum tersentuh maksimal oleh pendidikan karakter di MTs Negeri Way 

kanan. Madrasah sebagi bagian dari lingkungan pendidikan siswa memiliki 

tanggungjawab untuk pembentukan karakter. Chairul Anwar menyatakan bahwa 

karakter manusia dibentuk berdasarkan respons  yang diterima dari stimulus 

lingkungannya, baik dan buruknya seorang siswa akan sangat dipengaruhi oleh 

lingkunganya.4  

Seiring dengan derasnya arus globalisai dan informasi di abad 21 

menyebabkan degradasi moral siswa terkikis, sehingga perlu diperbaiki dengan 

melaksanakan pendidikan karakter yang optimal di madrasah.  Rumusan 

pendidikan karakter sejatinya harus berpedoman pada ajaran Islam yaitu Al-

Qur’an dan Hadist. Hal ini merupakan salah satu solusi untuk membentuk 

karakter siswa yang madani. Al Qur’a dan Hadist mengakui potensi fitrah pada 

diri manusia yang mengarah pada perkembangan dalam menjalankan fungsi 

pemimpin di bumi dan pengabdian kepada Allah SWT Tuhan semesta alam. 

                                                
3 Chairul Anwar,  Multikulturalisme, Globalisasi dan Tantangan Pendidikan Abad 21, Diva 

Press, (Yogyakarta, 2019), h. 8. 
4 Chairul Anwar, Teori-teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer Formula dan 

Penerapanya dalam Pembelajaran, (Yogyakarta: IRCSoD, 2017), h. 15,16 
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potensinya demi terwujudnya nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari 

baik dilingkungan keluarga dan masyarakat. Program pendidikan merupakan 

cita-cita nasional yang dilakukan pada semua jenjang pendidikan baik dibawah 

naungan kemenag maupun dibawah kemendikbud. Hal ini dilakukan untuk 

menguatkan karakter dan potensi siswa secara efektif dan efisien melalui 

keterpaduan olah rasa, olah pikir dan olah raga. Proses pendidikan karakter yang 

dilaksanakan di lingkungan pendidikan bersumber dari nilai-nilai Pancasila, 

budaya, dan agama serta tujuan pendidikan nasional. Madrasah dapat 

menentukan prioritas nilai-nilai yang ingin dikembangkan sesuai dengan kondisi 

siswanya. Nilai karakter yang dikembangkan antara satu madrasah sdengan 

madrasah lainnya bisa berbeda. Implementasi nilai-nilai karakter yang akan 

dikembangkan dapat dimulai dari nilai-nilai krusial dan mudah dilaksanakan, 

seperti: kebersihan, kerapian, kenyamanan, kedisiplinan,kesopanan dan lain 

sebagainya. 

Karakter merupakan garda terdepan yang harus dipupuk keadalam diri 

siswa, baik dirumah maupun di mmadrasah. Rumitnya kehidupan dan krisis 

moral seperti rendahnya sikap perduli lingkungan, kurangnya tanggungjawab, 

dan percaya diri siswa yang rendah memerlukan perhatian khusus dari guru dan 

orang tua. Pendidikan karakter diharapkan akan mampu membentuk budi pekerti 

luhur. Islam mengajarkan umatnya agar berakhlaqul karimah. Hal ini sesuai 

dengan sabda Rasulullah SAW (HR. Ahmad dan Baihaqi) : “Aku diutus untuk 

menyempurnakan akhlak manusia”. Hadist ini menunjukkan bahwa nabi 
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Muhammad membawa risalah untuk membentuk akhlaq manusia menjadi  

mulia.5  

Menurut al-Ghazali karakter adalah keadaan hati yang  menjadi mercusuar 

dan sumber utama dari semua tindakan dan perilaku  manusia bahkan wataknya 

pada aktifitas keseharian. Perbuatan itu akan  menjadi sebuah karakter apabila 

dalam tindakan itu secara cepat dilakukan tanpa memerlukan pertimbangan dan 

pemikiran yang lama.6  Karakter akan tampak dalam kehidupan siswa melalui 

pengamalan nilai secara nalar, aktifitas dan tindakan sebagai individu yang penuh 

etika. Pendidikan karakter melibatkan tiga bagian penting yaitu pengetahuan, 

perasaan dan tindakan. Menurut Thomas Lickona, efektifitas pendidikan karakter 

sangat bergantung kepada tiga bagian tersebut.7 Kecerdasan emosi siswa bisa 

terbentuk oleh pendidikan karakter yang mumpuni. Kecerdasan emosi ini sangat 

diperlukan oleh siswa untuk berkompetisi baik dalam kemampuan akademik 

maupun kemampuan non akademik. Salah satu tugas seorang guru harus dapat 

menanamkan nilai karakter untuk membentuk etika dan sopan santun serta moral 

terpuji, selain juga mengembangkan kecerdasan siswa. 

Nabi Muhammad SAW memiliki karakter yang patut dijadikan teladan 

karena  dalam diri Rasulullah terdapat sifat, perilaku maupun tutur kata yang baik 

dan santun. Sikap dan perilaku keteladanan yang dicontohkan beliau menerangi  

                                                
5 Barnawie Umary, Materi Akhlak, (Solo: Ramdhani Press, 1991), h. 53 
6 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Ihya’ Ulum ad-Din, (Beirut: Dar Ibn 

Hazm,2005), h.02. 
7 Thomas Lickona, Educating for Character: How Our Schools and Teach Respectand 

Responsibility, ( New York: Bantam Books,1992),  h. 96. 
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sopan santun, dan religius yang merupakan bagian dari karakter terpuji 

perlahan  mulai terganti oleh budaya asing sehingga nilai-nilai karakter tersebut 

tidak lagi dianggap penting.  

Berdasarkan pengamatan di lapangan, peneliti menemukan proses 

pembelajaran tidak lagi bisa dilakukan dengan proses tatap muka dalam kelas 

sejak terjadinya pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia sejak awal bulan 

Maret 2020. Pendidikan di Indonesia mengalami perubahan dari sistem 

pendidikan tatap muka di kelas menjadi belajar dalam jaringan (daring).  

Pemerintah membuat program belajar jarak jauh selama pandemi Covid-19, 

sehingga siswa tetap bisa belajar meskipun dari rumah melalui pembelajaran 

daring. Melalui pembelajaran ini siswa memiliki keleluasaan waktu belajar 

karena dapat belajar kapanpun dan dimanapun. Siswa dapat berinteraksi dengan 

guru menggunakan beberapa aplikasi seperti classroom, video converence, 

telepon atau live chat, zoom maupun melalui whatsapp group. Pembelajaran ini 

merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan ketersediaan 

sumber belajar yang variatif. Pembelajaran jarak jauh ini tetap mendapatkan 

kontrol dari guru dibantu oleh orang tua. Penerapan pembelajaran jarak jauh ini 

dimaksudkan untuk menghindari kerumunan sehingga mampu memutuskan mata 

rantai penularan Covid-19. Surat edaran Mendikbud nomor 4/2020 tentang 

pembelajaran jarak jauh masa pandemi tetap mengamanatkan pendidikan 

karakter dalam proses pembelajaran. Aktivitas dan tugas pembelajaran daring 

dapat bervariasi antar siswa, sesuai minat dan kondisi masing-masing. Kendala 
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yang dihadapi dengan adanya belajar daring adalah ketiadaan gawai, akses 

internet dan keterbatasan kemampuan penggunaan IT oleh guru dan siswa.  

Menteri Pendidikan Nasional, Nadiem Makarim mengintruksikan bahwa 

selama pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19, guru wajib  menekankan 

pada pembelajaran hidup, kesehatan dan empati. Guru dihimbau untuk 

membekali siswa dengan kemampuan hidup yang sarat dengan nilai-nilai 

karakter.  Himbauan mendikbud ini menjadi beban berat bagi guru dan siswa, 

karena berbagai hambatan dari segi materi, cara pembelajaran dan biaya menjadi 

kendala dalam pelaksaaan pembelajaran secara daring. Guru dan siswa merasa 

kesulitan dalam pembelajaran daring terkait pembentukan karakter.  Selain itu, 

pembelajaran daring juga membutuhkan  kemampuan  penguasaan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK)  baik oleh guru juga siswa.  Hal lain yang tak 

kalah penting adalah biaya untuk pembelian kuota akses internet serta biaya 

untuk kepemilikan alat komunikasi berupa Hand Phone (HP), laptop  atau 

komputer yang dirasa cukup berat bagi orang tua siswa terutama bagi mereka 

masyarakat pedesaan seperti di kabupaten Way Kanan. Kehadiran pandemi 

Covid-19  yang membuat perubahan pola pembelajaran dari sekolah ke rumah 

membuat orang tua kesulitan beradaptasi. Sejak pandemi ini, berjuta pelajar dan 

mahasiswa dirumahkan. Semua perkumpulan yang melibatkan banyak orang 

ditiadakan.  
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Sebagian besar masyarakat Indonesia masih memandang ruang kelas 

sebagai sekolah yang sesungguhnya dan perannya tidak bisa digantikan oleh 

kelas daring. Kepercayaan orang tua/wali terhadap keberhasilan pembelajaran 

secara daring masih rendah. Penutupan ruang kelas karena pandemi Covid-19 

berdampak terhadap guru, siswa, dan orang tua di mana pun. Jika sebelumnya 

tidak banyak sekolah yang menggunakan teknologi dalam pembelajaran, maka 

dalam kondisi yang tidak biasa ini, semua sekolah dipaksa untuk menerapkan 

teknologi dalam proses belajar mengajar. Beberapa kendala yang dihadapi oleh 

siswa dalam menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran jarak jauh, 

khususnya untuk para siswa dan guru yang tinggal di daerah terpencil, mereka 

yang tinggal di pedalaman, ditambah lagi dengan kondisi ekonomi yang tidak 

memungkinkan orang tua siswa untuk memiliki HP smartphone dan harus 

membeli kuota internet guna mengakses internet setiap hari. Selain  keterbatasan 

tersebut juga terdapat kendala yang tidak dapat dijangkau oleh teknologi yang 

lebih dari itu semua, bahwa teknologi tidak dapat menyentuh salah satu inti dari 

pendidikan, yaitu pendidikan karakter.  

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan terhadap beberapa responden 

orang tua siswa MTs terkait pendidikan karakter, diketahui bahwa orang tua 

siswa setuju untuk mengatakan bahwa mereka tidak dapat sepenuhnya 

melakukan pendidikan karakter terhadap anaknya tanpa bantuan guru. Sebagian 

besar orang tua/wali mempercayai bahwa guru memiliki peran penting  dalam 

membantu menanamkan pendidikan karakter pada siswa. Pembangunan karakter 
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siswa tidak akan terlepas dari didikan seorang guru melalui proses pembelajaran 

di sekolah. Orang tua  mengalami kesulitan dalam membentuk dan membangun 

karakter siswa jika tidak mendapat bantuan dari guru. Selama ini, sebagian  

orang tua acuh terhadap pendidikan karakter dan membiarkan anak tumbuh 

dalam kesendirian. Hadirnya kebijakan belajar dari rumah dapat menjadi titik 

awal persemaian pendidikan karakter yang selama ini belum maksimal. 

Berdasarkan keadaan tersebut, peneliti menganggap perlu melakukan penguatan 

pendidikan karakter dengan cara mengintegrasikan muatan karakter dalam semua 

mata pelajaran serta mengadakan penelitian dengan judul ”Manajemen 

Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran dalam Jaringan (Daring) pada Masa 

Pandemi Covid-19 di Madrasah Tsanawiyah Negeri Se- Kabupaten Way Kanan.” 

B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian permasalahan, yang menjadi fokus penelitian ini adalah 

Manajemen Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran dalam Jaringan (Daring)  

pada Masa Pandemi Covid-19 di Madrasah Tsanawiyah Negeri Se-Kabupaten 

Way Kanan. Sub Fokus Penelitian ini sebagai berikut. 

1. Manajemen pendidikan karakter melalui pembelajaran dalam jaringan (daring) 

pada masa pandemi Covid-19 di MTs Negeri  Se- Kabupaten Way Kanan 

2. Kurikulum pendidikan karakter melalui pembelajaran dalam (jaringan) daring  

pada masa pandemi Covid-19 di MTs Negeri  Se- Kabupaten Way Kanan 
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C. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, permasalahan yang menjadi sub fokus 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen pendidikan karakter melalui pembelajaran dalam 

jaringan (daring)  pada masa pandemi Covid-19 di MTs Negeri se-kabupaten 

Way Kanan?  

2. Bagaimana kurikulum pendidikan karakter melalui pembelajaran dalam 

jaringan (daring)  pada masa pandemi Covid-19 di MTs Negeri se-kabupaten 

Way Kanan? 

D. Tujuan dan Kegunaan Hasil Penelitian 

Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi  

pendidikan karakter melalui pembelajaran dalam jaringan (daring) pada 

masa pandemi Covid-19 di MTs Negeri se-kabupaten Way Kanan. 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis kurikulum pendidikan karakter melalui 

pembelajaran dalam jaringan (daring) pada masa pandemi Covid-19 di MTs 

Negeri se-kabupaten Way Kanan. 

Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi teoritis maupun 

dari segi praktis.  
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Manfaat Teoritis 

Secara Teoritis penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan 

tentang strategi penerapan manajemen pendidikan karakter. Strategi yang 

berkualitas akan berdampak pada peningkatan perilaku yang baik, akhlak mulia 

dan moral siswa yang berbudi pekerti luhur. 

Manfaat Praktis 

1. Kepala madrasah dapat dengan mudah mengoptimalkan kinerja guru terhadap 

program manajemen pendidikan karakter  di MTs Negeri se kabupaten Way 

Kanan. 

2. Guru dapat bekerjasama dengan tim atau wali kelas dalam penerapan 

pendidikan karakter untuk meningkatkan kemampuan  siswa  berbudi pekerti 

luhur dalam kehidupan sehari-hari 

3. Siswa melaksanakan pembelajaran daring dengan tertanam jiwa berbudi 

pekerti luhur sehingga memudahkan ketika proses penerimaan materi 

pelajaran serta dengan penuh kesadaran lebih disiplin dan taat pada peraturan 

tata tertib madrasah.   

4. Peneliti selanjutnya dapat menambah dan mengembangkan wawasan dan 

menggali lebih dalam mengenai manajemen  pendidikan karakter dengan 

pembelajaran daring. 
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E. Batasan  Penelitian 

Peneliti membuat batasan penelitian sebagai berikut. 

1. Penelitian kualitatif adalah data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, 

gambar, bukan angka-angka, 8 dalam hal ini penelitian yang dilakukan tentang 

manajemen pendidikan karakter di MTs Negeri Se-kabupaten        Way Kanan. 

2. Manajemen adalah proses, yang mana pelaksanaan dari pada suatu tujuan 

tertentu diselenggarakan dan diawasi.9 Manajemen yang di deskripsikan dan 

dianalisis dalam penelitian ini adalah manajemen pendidikan karakter di MTs 

Negeri Se-kabupaten Way Kanan. 

3. Pendidikan karakter di madrasah adalah  pembelajaran yang mengarah pada 

penguatan dan pengembangan perilaku anak secara utuh yang didasarkan pada 

suatu nilai tertentu yang dirujuk oleh madrasah.10 

4. Pandemi Covid-19 adalah Pandemi adalah epidemi yang terjadi pada skala 

yang melintasi batas internasional, biasanya mempengaruhi sejumlah besar 

orang.11 Pandemi Covid-19 merupakan wabah akibat Corona Virus Disease 

yang menginfeksi penduduk dunia. 

                                                
8 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodologi, Presentasi, dan 

Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Penelitian Pemula Bidang Ilmu Sosial, Pendidikan, 

dan Humaniora, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), Cet. I, h. 51. 
9 George R. Terry, Principles of Management, terj. Winardi, (Bandung: Alumni, 1986), h.1. 
10  Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2011),h. 5-6 
11 Miquel Porta,  Miquel Porta, ed. Dictionary of Epidemiology. Oxford University Press. h. 

179, Diakses tanggal 14 Juni 2020. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Manajemen Pendidikan Karakter 

1. Manajemen Pendidikan Karakter 

Manajemen berasal dari bahasa Prancis kuno, yaitu management yang 

memiliki arti seni melaksanakan, mengatur, menguru. 1 Manajemen 

merupakan proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk 

menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui 

pemanfaatan sumber daya lainnya.2 Manajemen adalah proses sosial yang 

berkenaan dengan keseluruhan usaha manusia dengan bantuan manusia lain 

serta sumber-sumber lainnya,  menggunakan metode yang efisien dan efektif 

untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya.3  

Harold Kontz dan Cyril O’Donnel berpendapat bahwa manajemen 

adalah usaha mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain 

melalui perencanaan pengorganisasian, penempatan, penggerakan dan 

                                                
1 Daryanto & Abdullah, Pengantar Ilmu Manajemen dan Komunikasi , (Jakarta: Prestasi 

Pustaka Publisher, 2013), h. 6. 
2George R. Terry, Principles of Management, terj. Winardi, (Bandung: Alumni, 2006), h. 1. 
3 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), h.89 
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pengendalian atau seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. 4  Ali 

Imron menyatakan bahwa manajemen adalah suatu proses penataan dengan 

melibatkan sumber-sumber potensial, baik yang bersifat manusia maupun 

yang bersifat non manusia dalam rangka mencapai tujuan secara efekti dan 

efisien.5 Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa manajemen mengandung hal-hal sebagai berikut: 

a. Adanya suatu proses, yang menunjukkan bahwa ada tahapan-tahapan 

tertentu yang harus dilakukan jika seseorang melakukan kegiatan 

manajemen. 

b. Adanya penataan, yang berarti bahwa makna manajemen yang 

sesungguhnya adalah penataan, pengaturan atau pengelolaan. 

c. Terdapatnya sumber-sumber potensial yang harus dilibatkan, baik sumber 

potensial yang bersifat manusiawi maupun yang bersifat non manusiawi. 

Tetapi, titik tekan pelibatan tersebut lebih banyak kepada sumber-sumber 

potensial yang bersifat manusiawi. Sebab, tertatanya sumber-sumber 

potensial yang bersifat manusiawi, akan dengan sendirinya menjadikan 

tertatanya sumber potensial yang bersifat non manusiawi.    

d. Adanya tujuan yang hendak dicapai, karena pelibatan sumber potensial 

yang bersifat manusiawi dan non manusiawi tersebut bukan merupakan 

                                                
4 Harold Kontz dan Cyril O’Donnel, Principles of Management: An Analysis of Management 

Function, terj. Hutauruk ,(Jakarta: Erlangga, 1990), h. 3. 
5 Ali Imron, Manajemen Pendidikan: Substansi Inti dan Ekstensi, dalam Burhanuddin, et. Al 

(ed), Manajemen Pendidikan Analisis Substantif dan Aplikasinya dalam Institusi Pendidikan , 

(Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), h. 5-6. 
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tujuan, melainkan sebagai instrumen untuk mencapai tujuan atau misi 

tertentu. 

e. Pencapaian tujuan tersebut diupayakan agar secara efektif dan efisien. 

Manajemen merupakan sebuah proses yang khas, yang terdiri dari 

tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan dan 

pengawasan, yang  dilakukan  untuk  menentukan  serta  mencapai  sasaran-

sasaran  yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta 

sumber-sumber lain.6 Djudju Sujana menyatakan bahwa manajemen merupakan 

serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, 

mengendalikan dan mengembangkan segala upaya dalam mengatur dan 

mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan prasarana secara efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 7  Manusia 

merupakan faktor penentu dalam manajemen. Manusia yang membuat tujuan, 

manusia pula yang melakukan proses untuk mencapai tujuan. Tanpa ada 

manusia tidak ada proses kerja, sebab pada dasarnya manusia adalah makhluk 

kerja, oleh karena itu, manajemen timbul karena adanya orang-orang yang 

bekerja sama untuk mencapai tujuan.   

 

 

 

                                                
6 George R. Terry, Op Cit,  h. 4. 
7 Djudju Sudjana, Manajemen Program Pendidikan untuk Pendidikan non Formal dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia , (Bandung: Falah Production, 2004), h. 17. 
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Manajemen pendidikan berasal dari dua kata yaitu manajemen dan 

pendidikan. Menurut Doni Koesoema A, pendidikan merupakan proses 

internalisasi budaya ke dalam diri individu dan masyarakat menjadi beradab.8  

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik 

terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama.9 

Pendapat lain menyebutkan bahwa pendidikan adalah bimbingan atau 

pembinaan secara sadar oleh guru terhadap perkembangan jasmani dan rohani 

siswa menuju terbentuknya kepribadian yang utuh. 10  Pendidikan juga 

merupakan proses liberasi artinya melalui pendidikan siswa mengalami proses 

emansipasi dan dibebaskan dari berbagai bentuk penindasan dogmatisme dan 

fatalisme yang melumpuhkan. Melalui pendidikan, para siswadibentuk dan 

dibekali pengetahuan dan keterampilan sehingga ia mampu menjadi agen 

pembebasan bagi dirinya dan bagi orang lain. Pendidikan juga bertindak 

sebagai  proses transformasi diri dari sikap ignorant menuju kesadaran diri, 

kritis atas apa yang terjadi dalam diri dan lingkungan. Pendidikan merupakan 

wahana untuk menghidupkan kembali memori-memori dan narasi-narasi yang 

selama ini dikubur dan dibungkam oleh struktur dan sistem yang menindas. 

Memori-memori dan narasi-narasi yang dihidupkan kembali akan menjadi 

                                                
8 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Modern,  

(Jakarta: Grasindo, 2007), h. 80 
9 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2005), h.24.  
10 D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1989), h. 19. 
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penggerak dalam melakukan perubahan sosial. Pendidikan juga dapat dijadikan 

sebagai wahana untuk memberdayakan siswa sehingga mereka dapat menjadi 

agen perubahan sosial. Melalui pendidikan yang transformatif dan partisipatif, 

siswa diharapkan mampu mengembangkan dimensi individual dan sosialnya 

secara seimbang.11 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

manajemen dalam arti luas adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 

proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber 

daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Sementara 

dalam arti sempit, yakni dalam konteks lingkungan pendidikan, “manajemen 

adalah perencanaan program sekolah, pelaksanaan program sekolah, 

kepemimpinan kepala sekolah, pengawas/evaluasi, dan sistem informasi 

sekolah. 12  Manajemen pendidikan merupakan proses manajemen dalam 

pelaksanaan tugas pendidikan dengan mendayagunakan segala sumber secara 

efisien untuk mencapai tujuan secara efektif.13 Menurut Hamalik , manajemen 

pendidikan diartikan sebagai proses atau sistem  pengelolaan yang bertujuan 

terlaksananya proses belajar mengajar dengan baik  yang mencakup program 

                                                
11 Laurentius Tarpin, Humanisme dan Humaniora Relevansinya bagi Pendidikan, Editor. 

Bambang Sugiharto ,(Bandung: Jalasutra, 2008), h. 343. 
12 Husaini Usman,Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Aksara, 

2011),h.5.  
13 Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan Teori & Aplikasi , (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2011), h. 46. 
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kurikulum, ketenagaan, pengadaan dan pemeliharaan fasilitas, pembiayaan dan 

program hubungan dengan masyarakat.14 

2. Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan 

a. Berdasarkan Wilayah Kerja 

Cakupan manajemen pendidikan pada wilayah ini dapat dibedakan 

menjadi beberapa bagian, yaitu: 

1) Manajemen pendidikan seluruh negara Indonesia yang mencakup 

secara nasional. 

2) Manajemen pendidikan satu wilayah, dalam wilayah ini, maka 

manajemen pendidikan mencakup kerja satu provinsi yang 

pelaksanaannya dibantu oleh petugas manajemen pendidikan 

kabupaten dan kecamatan.   

3) Manajemen pendidikan satu kabupaten/kota yang memuat semua 

urusan pendidikan, baik sesuai dengan jenjang maupun jenisnya. 

4) Manajemen pendidikan satu unit kerja, yang menitikberatkan pada 

satu unit kerja yang secara berlangsung mengurusi beberapa 

permasalahan yang berkaitan dengan pendidikan karakter. 

5) Manajemen kelas, yang merupakan satu unit terkecil dalam usaha 

pendidikan yang justru merupakan core dari seluruh jenis pendidikan 

pada tinjauan wilayah kerja ini15 

                                                
14 Oemar Hamalik,  Op cit, h.76 
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b. Berdasarkan Tujuan Objek Garapan 

Aspek ini mencakup semua jenis kegiatan manajemen yang secara 

langsung maupun tidak langsung terlibat dalam kegiatan pendidikan. 

Terdapat delapan aspek garapan, yaitu 

1) Manajemen siswa,  

2) Manajemen tenaga pendidik dan kependidikan,  

3) Manajemen kurikulum,  

4) Manajemen sarana prasarana,  

5) Manajemen pembiayaan,  

6) Manajemen unit penunjang kegiatan pendidikan,  

7) Manajemen lembaga pendidikan, dan  

8) Manajemen hubungan masyarakat.16 

c. Berdasarkan Fungsi 

Manajemen pendidikan dalam wilayah fungsinya, yaitu yang lebih 

dikenal dengan singkatan POACE (Planning, Organaizing, Actuating, 

Controlling dan Evaluation). Secara menyeluruh sama dengan 

manajemen pada umumnya. 

 

 

                                                                                                                                      
15 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan ,(Yogyakarta: Aditya Media, 

2008), h. 5. 
16 Baharuddin & Moh Makin, Manajemen Pendidikan Islam, Transformasi Menuju 

Sekolah/Madrasah Unggul. (Malang: UIN Maliki Press,2010), h. 90. 
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d. Berdasarkan Pelaksanaan 

Manajemen tidak hanya dilaksanakan oleh seorang kepala 

sekolah/madrasah saja. Namun pelaksanaan manajemen pendidikan 

dilaksanakan secara bersama-sama antara satu individu dengan individu 

lainnya dalam sebuah organisasi sesuai dengan tingkatan wewenang dan 

tugas masing-masing. Contoh dalam manajemen kelas, yang bertugas 

bukan kepala sekolah/madrasah lagi melainkan guru kelas itu sendiri. 

3. Fungsi Manajemen 

Pierce I and Robinson, menyatakan bahwa proses yang menunjukkan 

fungsi-fungsi aktivitas utama yang melibatkan manajer/pemimpin meliputi: 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organaizing), penggerakan atau 

pelaksanaan (directing/ actuating), dan pengendalian (controlling).17  

George R. Terry menjelaskan keempat fungsi manajemen tersebut 

merupakan bagian dari proses manajemen yang secara singkat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan/ Planning 

Perencanaan merupakan proses yang sistematis dalam pengambilan 

keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan 

datang.18  Perencanaan berarti tindakan mendeterminasi sasaran-sasaran 

                                                
17 Marno & Triyo Suprayitno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam, (Bandung: 

Refika Aditama, 2008), h. 12. 
18 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Madrasah:Konsep, Strategi, dan Implementasi, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 20. 
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dan arah tindakan yang akan diikuti. Definisi perencanaan adalah 

penentuan secara matang dan cerdas tentang apa yang akan dikerjakan di 

masa yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan. Baharuddin 

mengatakan bahwa perencanaan merupakan aktivitas pengambilan 

keputusan mengenai sasaran (objectives) apa yang akan dicapai, tindakan 

apa yang akan diambil dalam rangka pencapaian tujuan atau sasaran dan 

siapa yang akan melaksanakan tugas-tugasnya. 19  Sumber-sumber 

perencanaan antara lain:  

(1) kebijaksanaan pucuk pimpinan/kepala sekolah/madrasah,  

(2) hasil pengawasan,  

(3) kebutuhan masa depan,  

(4) penemuan-penemuan masalah baru,  

(5) prakarsa dari dalam institusi/lembaga,  

(6) prakarsa dari luar. 

Kategori perencanaan, meliputi hal berikut: (1) perencanaan fisik 

yang berhubungan dengan sifat-sifat serta peraturan material gedung dan 

alat, (2) perencanaan fungsional yang berhubungan dengan fungsi-fungsi 

atau tugas-tugas tertentu, (3) perencanaan secara luas yang mencakup 

kegiatan-kegiatan keseluruhan lembaga, (4) penyusunan strategi, 

kebijaksanaan dan program, (5) perencanaan yang dikombinasikan yang 

meliputi unsur-unsur perencanaan di atas yang digabungkan dan 

                                                
19 Baharuddin dan Moh Makin,  Op Cit, h. 99. 
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dikombinasikan untuk menjadi pola yang lengkap. Perencanaan 

mencakup berbagai kegiatan menentukan kebutuhan, penentuan strategi 

pencapaian tujuan, menentukan isi program pendidikan dan lain-lain.20 

Dalam perencanaan  pendidikan, kepala sekolah/madrasah. 

b. Pengorganisasian/ Organaizing 

Pengorganisasian sebagai keseluruhan proses pengelompokan orang 

orang, alat-alat tugas, tanggungjawab dan wewenang sedemikian rupa, 

sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai satu-

kesatuan  dalam  rangka  mencapai  tujuan  yang  telah  ditetapkan 

menyiapkan guru agar lebih siap melaksanakan kegiatan penerapa 

pendidikan di sekolah/madrasah. Oleh karena itu, setiap guru harus 

memiliki perencanaan yang matang, baik perencanaan yang tertulis 

maupun tidak tertulis. Penerapan pendidikan tanpa perencanaan yang 

matang adalah perencanaan kegagalan dalam pendidikan.21 

Pengorganisasian, meliputi pengelolaan ketenagaan, sarana dan 

prasarana, distribusi tugas dan tanggung jawab dalam pengelolaan secara 

integral. 22  Penempatan fungsi pengorganisasian setelah fungsi 

perencanaan merupakan hal logis, karena tindakan pengorganisasian 

menjembatani kegiatan perencanaan dengan pelaksanaannya. 

Pengorganisasian merupakan proses penentuan, pengelompokan dan 

                                                
20 Oemar Hamalik, Op cit, h. 80. 
21 Sarwoto, Dasar-Dasar Organisasi dan Manajemen,  (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1978), h. 77. 
22 Oemar Hamalik, Op Cit,  h. 81. 
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penyusunan macam-macam kegiatan yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan, penempatan orang-orang pada kegiatan-kegiatan ini, penyediaan 

faktor-faktor fisik yang cocok bagi lingkungan (keperluan kerja) dan 

penunjukan hubungan wewenang yang didelegasikan terhadap setiap 

orang yang berhubungan dengan pelaksanaan setiap kegiatan yang 

diharapkan. 

Unsur-unsur organisasi di antaranya: manusia, sasaran, tempat 

kedudukan, pekerjaan dan wewenang, teknologi, lingkungan. Prinsip-

prinsip pengorganisasian adalah kebenaran-kebenaran yang menjadi 

pegangan atau pedoman dalam melakukan tindakan pengorganisasian. 

Pada proses pengorganisasian, meliputi: sasaran, penentuan kegiata-

kegiatan pengelompokan kegiatan-kegiatan, pendelegasian wewenang, 

rentang kendali, perincian peranan perorangan, tipe organisasi dan bagan 

organisasi.23 

c. Pelaksanaan /Actuating 

Pelaksanaan merangsang guru dan personal sekolah lainnya 

melaksanakan tugas-tugas dengan antusias dan kemauan yang baik untuk 

mencapai tujuan dengan penuh semangat. 24  Pelaksanaan bukan hanya 

tugas kepala sekolah, melainkan segenap guru dan personil yang lainnya. 

Fungsi pelaksanaan menurut Koontz dan O’Donnel adalah hubungan erat 

                                                
23 Marno & Triyo Supriyatno,  Op Cit,  h. 16. 
24 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan , (Bandung: 

Alfabeta, 2013), h. 60. 
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antara aspek-aspek individual yang ditimbulkan dari adanya pengaturan 

terhadap bawahan untuk dapat dimengerti dan pembagian kerja yang 

efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi yang nyata. Dalam  

hal ini yang termasuk di antaranya: motivasi, kepemimpinan dan 

komunikasi. 25  Manajemen mempunyai fungsi pelaksanaan, adanya 

pelaksanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah, guru, memungkinkan 

organisasi berjalan dan perencanaan dilaksanakan.26   

Pelaksanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah/madrasah, guru, 

penting dalam manajemen. Kepala sekolah/ madrasah, guru, sebagai 

manajer yang mampu menggerakkan bawahannya dalam pelaksanaan 

yang sudah pasti mempunyai kiat-kiat tertentu, seperti memberi motivasi, 

usaha untuk membangkitkan semangat kerja bawahannya. Manajerial 

yang dibingkai dengan usaha membangkitkan semangat kerja bawahan 

akan mampu memberikan energi motivasi kepada bawahan secara 

alamiah religius; dikatakan sebagai alamiah religius karena pada dasarnya 

manusia mempunyai sifat tersebut, meskipun tidak dalam tataran 

sempurna, karena manusia tidak akan pernah luput dari kesalahan, tetapi 

paling tidak dalam kontek manajerial, manusia dapat mencontoh 

bagaimana memberi motivasi kepada bawahan-bawahannya dalam 

pelaksanaan mencapai tujuan. 

                                                
25 Marno & Triyo Supriyatno, Op Cit, h. 20. 
26 Soebagio Atmodiwiryo, Manajemen Pendidikan Indonesia , (Jakarta: PT. Ardadizya-Jaya, 

2000), h. 31. 
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Unsur manusia sangat dominan ini sehingga seorang kepala 

sekolah/madrasah dalam melaksanakan tugasnya, harus memperhatikan 

tiga hal, yaitu:  

1)  memperhatikan elemen-elemen manusia dalam semua tindakan-

tindakan manajerial serta masalah-masalah;  

2) mencari keterangan tentang kebutuhan apa yang dirasakan oleh setiap 

warga sekolah/madrasah dan berusaha memenuhi kebutuhan ini;  

3) memperhatikan kebutuhan dan kepentingan kelompok yang ikut serta 

dan terlibat.27 

Fungsi pelaksanaan lebih ditekankan kepala madrasah pada upaya 

memotivasi dan mengarahkan para personil agar dapat melaksanakan 

tugas pokok dan fungsinya masing-masing dengan baik. Pada tahap ini, 

pendidikan karakter dilaksanakan melalui pengembangan dan 

pengalaman belajar dan pembelajaran yang bermuara pada pembentukan 

nilai karakter dalam diri siswa. Proses ini dilaksanakan melalui proses 

pemberdayaan dan pembudayaan sebagaimana yang digariskan sebagai 

salah satu prinsip penyelenggaraan pendidikan nasional. 

 

 

 

 

                                                
27 Baharuddin dan Moh Makin, Op Cit, h. 106. 
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d. Pengawasan /Controlling 

Pengawasan adalah suatu cara lembaga mewujudkan kinerja dan 

mutu yang efektif dan efisien dan lebih jauh mendukung terwujudnya 

visi/misi lembaga atau organisasi. 28  Fungsi pengendalian/pengawasan 

merupakan suatu unsur manajemen pendidikan untuk melihat apakah 

segala kegiatan yang dilaksanakan telah sesuai dengan rencana yang 

digariskan dan di samping itu merupakan hal terpenting untuk 

menentukan rencana kerja yang akan datang.  

Unsur-unsurnya pengawasan sebagai berikut. 

1) adanya proses dalam menetapkan pekerjaan yang telah dan akan 

dikerjakan; 

2) sebagai alat untuk menyuruh orang bekerja menuju sasaran-sasaran 

yang ingin dicapai; 

3) memonitor, menilai, dan mengoreksi pelaksanaan pekerjaan; 

4)  menghindarkan dan memperbaiki kesalahan, penyimpangan atau 

penyalahgunaan; 

5) mengukur tingkat efektivitas dan efisiensi kerja.    

Pengendalian sebagai salah satu unsur manajemen pendidikan untuk 

melihat apakah segala kegiatan yang dilaksanakan telah sesuai dengan 

rencana dan juga sebagai hal terpenting untuk menentukan rencana kerja 

yang akan datang. Penelitian manajemen pendidikan karakter dimulai dari 

                                                
28 Irham Fahmi, Manajemen, Teori, Kasus dan Solusi , (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 84. 
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perencanaan, pengorganisasian sampai pada penggerakan, berarti 

mengawasi aktivitas- aktivitas agar sesuai dengan rencana-rencana. 29  

Langkah-langkah dalam melakukan pengawasan adalah antara lain: 

1)menetapkan  standar  pelaksanaan;  2)mengukur  performa  aktual; 

3)pengukuran pelaksanaan nyata dan membandingkannya dengan standar 

yang telah ditetapkan; 4)pengambilan tindakan koreksi yang diperlukan 

bila pelaksanaan menyimpang dari standar. 

Pengawasan merupakan kunci keberhasilan dalam keseluruhan 

manajemen pendidikan, perlu dilihat secara komprehensif, terpadu, dan 

tidak terbatas pada hal-hal tertentu. Pengawasan atau pengendalian dapat 

diartikan sebagai upaya untuk mengamati secara sistematis dan 

berkesinambungan. 

4. Pendidikan Karakter 

Menurut kamus Inggris-Indonesia, John M. Echols dan Hassan Shadly 

menyebutkan bahwa karakter berasal dari bahasa Inggris yaitu Character 

yang berarti watak, karakter atau sifat.30 Kamus psikologi yang dikutip oleh M. 

Furqon Hidayatullah, menyatakan bahwa karakter adalah kepribadian ditinjau 

                                                
29 George R. Terry, Op Cit, h. 37. 
30John M. Echols dan Hassan Shadly, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 2006), h. 

107 
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dari titik tolak etis atau moral, misalnya kejujuran seseorang; biasanya 

mempunyai kaitan dengan sifat-sifat yang relatif tetap.31 

Menurut kamus bahasa Arab, karakter diartikan khuluq, sajiyyah, 

thabu’u (budi pekerti, tabiat atau watak), kadang juga diartikan syakhshiyyah 

yang artinya lebih kepada personality (kepribadian).32 Istilah karakter secara 

harfiah berasal dari bahasa Latin “Charakter”, yang antara lain berarti: watak, 

tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian atau akhlak. Sedangkan 

secara istilah, karakter diartikan sebagai sifat manusia pada umumnya dimana 

manusia mempunyai banyak sifat yang tergantung dari faktor kehidupannya 

sendiri.33 Dalam sumber lain disebutkan bahwa “character is the sum of all 

the qualities that make you who you are. It’s your values, your thoughts, your 

word, your actions”.    

Akar dari semua tindakan yang jahat dan buruk, tindakan kejahatan, 

terletak pada hilangnya karakter. Karakter yang kuat adalah sandangan 

fundamental yang memberikan kemampuan kepada populasi manusia untuk 

hidup bersama dalam kedamaian serta membentuk dunia yang dipenuhi 

dengan kebaikan dan kebajikan, yang bebas dari kekerasan dan tindakan-

tindakan tidak bermoral. 34 Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan 

                                                
31M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta: 

Yuma Pustaka, 2010), h. 12 
32 Aisyah  Boang  dalam  Supiana,  Mozaik  Pemikiran  Islam:  Bunga  Serampai  Pemikiran 

Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Dirjen Dikti, 2011), h. 5. 
33 Mochtar Buchari, Character Building dan Pendidikan Kita, Kompas, dikutip 12 Juli 2020. 
34Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter,(Bandung: Remaja 

Rosdakarya, cetakan kedua, 2012), h.41 
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berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam 

lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang 

berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat keputusan dan siap 

mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya. Karakter dapat 

dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 

kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, dan perbuatan 

berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, adat istiadat, 

dan estetika. Karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-

hari baik dalam bersikap maupun bertindak.35 

Karakter dapat juga diartikan sama dengan akhlak atau budi pekerti, 

sehingga karakter bangsa identik dengan akhlak bangsa atau budi pekerti 

bangsa. Bangsa yang berkarakter adalah bangsa yang berbudi pekerti atau 

berakhlak, sebaliknya bangsa yang tidak berkarakter adalah bangsa yang tidak 

atau kurang berakhlak / tidak memiliki standar norma dan perilaku yang baik. 

M. Furqon mengutip dari Aa Gym mengemukakan bahwa karakter itu terdiri 

dari empat hal. Pertama, karakter lemah; misalnya penakut, tidak berani 

mengambil resiko, pemalas, belum apa-apa sudah menyerah, dan sebagainya. 

Kedua, karakter kuat; contohnya tangguh, ulet, mempunyai daya juang yang 

tinggi atau pantang menyerah. Ketiga, karakter jelek; misalnya licik, egois, 

serakah, sombong, pamer, dan sebagainya. Keempat, karakter baik; kebalikan 

                                                
35Ibid., h.41-42 
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dari karakter jelek. Nilai-nilai utama yang menjadi pilar pendidikan dalam 

membangun karakter kuat adalah amanah dan keteladanan.36 Dharma Kesuma 

yang mengatakan bahwa arti kata karakter adalah budi pekerti, akhlak, moral, 

afeksi, susila, tabiat, dan watak memiliki arti yang sama. 37  Karakter 

dipengaruhi oleh faktor genetis dan faktor lingkungan seseorang. Pada sisi 

faktor lingkungan, maka karakter seseorang banyak dibentuk oleh orang lain 

yang sering berada di dekatnya  atau yang sering mempengaruhinya, 

kemudian ia mulai meniru untuk melakukannya. Karakter terbentuk dari 

proses meniru, yaitu melalui proses melihat, mendengar dan mengikuti, maka 

karakter sesungguhnya dapat diajarkan atau diinternalisasi secara sengaja 

melalui aktivitas pendidikan dengan mengembangkan kurikulum yang 

berbasis pendidikan karakter”. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan 

bahwa karakter merupakan potensi empiris yang kemudian berinteraksi 

dengan lingkungan sekitarnya melalui aktivitas belajar. 

Sebagaimana yang termaktub dalam Al-Qur’an, manusia adalah 

makhluk dengan berbagai karakter. Dalam kerangka besar, manusia 

mempunyai dua karakter yang berlawanan, yaitu karakter baik dan buruk. Hal 

ini tertuang dalam Firman Allah (QS. Asy Syam : 8-10)  sebagai berikut: 

 

 

                                                
36 M. Furqon Hidayatullah, Op Cit,  h. 10 
37 Dharma Kesuma, dkk,  Pendidikan  Karakter:  Kajian  Teori  dan  Praktik  di  Sekolah 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h. 24. 
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Sejalan dengan konsep di atas, Dra. Ratna Elliyawati, M. Psi., membagi 

dua kecenderungan dari karakter anak-anak, yaitu karakter sehat dan tidak 

sehat. Anak berkarakter sehat bukan berarti tidak pernah melakukan hal-hal 

yang negatif, melainkan perilaku itu masih wajar.38 

Karakter anak yang termasuk dalam kategori sehat sebagai berikut:39 

a. Afiliasi tinggi 

Anak ini mudah menerima orang lain menjadi sahabat. Ia juga sangat 

toleran terhadap orang lain dan bisa diajak bekerjasama. Oleh karena itulah 

ia punya banyak teman dan disukai teman-temannya. 

b. Power tinggi 

Anak tipe ini cenderung menguasai teman-temannya tapi dengan sikap 

positif. Artinya, ia mampu menjadi pemimpin untuk teman-temannya. 

Anak tipe ini juga mampu mengambil inisiatif sendiri, sehingga menjadi 

panutan bagi teman-temannya. 

c. Achiever 

Anak tipe ini selalu termotifasi untuk berprestasi (achievement oriented). Ia 

lebih suka mengedepankan kepentingannya sendiri dari pada kepentingan 

orang lain (egosentris). 

 

 

                                                
38 Najib Sulhan, Pendidikan Berbasis Karakter: Sinergi antara Sekolah dan Rumah dalam 

Membentuk Karakter Anak. (Surabaya: JePe Press Media Utama, cetakan kedua, 2011), h. 2 
39Ibid, h. 2-3 
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d. Asserter 

Anak tipe ini biasanya lugas, tegas, dan tidak banyak bicara. Ia mempunyai 

keseimbangan yang cukup baik antara kepentingan sendiri dan kepentingan 

orang lain. Selain itu, ia juga mudah diterima oleh lingkungannya. 

e. Adventurer 

Anak ini biasanya menyukai petualangan, meski tidak selalu ke alam. 

Artinya, anak tipe ini selalu ingin mencoba hal-hal yang baru.  

Anak berkarakter tidak sehat seringkali melakukan hal-hal yang negatif. 

Karakter seperti ini bisa sangat alami, atau bisa jadi terbentuk karena perilaku 

orang yang ada di sekelilingnya. Adapun karakter yang tergolong tidak sehat 

adalah:40 

a. Nakal 

Anak ini biasanya selalu membuat ulah yang memancing kemarahan, 

terutama kepada orang tua. Hal ini seringkali terjadi secara alami dan 

muncul karena sikap orang-orang yang ada di sekelilingnya, terutama 

orang tua. 

b. Tidak teratur 

Anak tipe ini cenderung tidak teliti dan tidak cermat. Hal ini kadang-

kadang tidak disadarinya. Meskipun diingatkan, seringkali masih 

melakukan kesalahan yang sama. 

 

                                                
40Ibid., h. 3-4 
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c. Provokator 

Anak tipe ini cenderung suka berbuat ulah dengan mencari gara-gara dan 

ingin mendapat perhatian orang lain. Seringkali tindakannya dalam 

bentuk kata-kata, namun tidak jarang berujung perkelahian. 

d. Penguasa 

Anak tipe ini cenderung menguasai teman-temannya dan suka 

mengintimidasi orang lain. Ia berharap orang lain harus tunduk dan patuh 

padanya. 

e. Pembangkang 

Anak tipe ini sangat bangga jika memiliki perbedaan dengan orang lain. 

Ia ingin tampil beda, sehingga ketika diminta melakukan sesuatu yang 

sama dengan orang lain, ia selalu membangkang. 

Menurut khazanah psikologi islam, terdapat tiga istilah yang mengacu 

pada terminologi karakter, yaitu al-khuluq (karakter), al-thab’u (tabiat), dan 

al-shifat (sifat).41 

a. Al-Khuluq (karakter) 

Khuluq (bentuk tunggal dari akhlaq) adalah kondisi batiniyah 

(dalam) bukan kondisi lahiriyah (luar) individu yang mencakup al-thab’u 

dan al-sajiyah. Orang yang ber-khuluq dermawan lazimnya gampang 

memberikan uang kepada orang lain, tetapi sulit mengeluarkan uang pada 

                                                
41Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 

45 
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orang yang digunakan untuk maksiat. Sebaliknya, orang yang ber-khuluq 

pelit lazimnya sulit mengeluarkan uang, tetapi boleh jadi ia mudah 

menghambur-hamburkan uang untuk keburukan. Khuluq adalah kondisi 

(hay’ah) dalam jiwa (nafs) yang suci (rasikhah), dan dari kondisi itu 

tumbuh suatu aktifitas yang mudah dan gampang tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu. Khuluq dapat disamakan 

dengan karakter yang masing-masing individu memiliki keunikan sendiri. 

Abdul Mujib dalam terminologi psikologi menyatakan, karakter 

(character) adalah watak, peringai, sifat dasar yang khas; satu sifat atau 

kualitas yang tetap terus menerus dan kekal yang dapat dijadikan ciri untuk 

mengidentifikasikan seorang pribadi. 42  Ia juga akunya psikis yang 

mengekspresikan diri dalam bentuk tingkah laku dan keseluruhan diri aku 

manusia. Ia disebabkan oleh bakat pembawaan dan sifat-sifat hereditas 

sejak lahir dan sebagian disebabkan oleh pengaruh lingkungan. Ia 

berkemungkinan untuk dapat dididik. Elemen karakter terdiri atas 

dorongan-dorongan, insting, refleks-refleks, kebiasaan-kebiasaan, 

kecenderungan-kecenderungan, perasaan, emosi, sentiment, minat, 

kebajikan dan dosa serta kemauan 

 

. 

                                                
42 Abdul Mujib, Fitrah dan Kepribadian: Sebuah Pendekatan Psikologis, (Jakarta: Darul Falah, 

1999, h.82 
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b. Al-Thab’u (tabiat) 

Tabiat yaitu citra batin individu yang menetap (al-sukn). Citra ini 

terdapat pada konstitusi (al-jibillah) individu yang diciptakan oleh Allah 

SWT sejak lahir. Tabiat adalah daya dari daya nafs kulliyah yang 

menggerakkan jasad manusia. Berdasar pengertian tersebut, al-thab’u 

ekuivalen dengan temperamen yang tidak dapat diubah, tetapi di dalam Al-

Qur’an, tabiat manusia mengarah pada perilaku baik dan buruk. Al Qur’an 

merupakan buku pedoman yang menuntun manusia berperilaku baik dan 

menghindarinya dari perilaku buruk.43 

c. Al-Shifat (sifat) 

Sifat yaitu satu ciri khas individu yang relatif menetap, terus 

menerus, dan konsekuen yang diungkapkan dalam satu deretan keadaan. 

Sifat-sifat totalitas dalam diri individu dikategorikan menjadi tiga bagian, 

yaitu diferensasi, regulasi, dan integrasi. Diferensasi adalah perbedaan 

mengenai tugas-tugas dan pekerjaan dari masing-masing bagian tubuh, 

misalnya, fungsi jasmani, seperti fungsi jantung, lambung, darah, dan 

sebagainya, serta fungsi kejiwaan, seperti intelegensi, kemauan, perasaan, 

dan sebagainya. Regulasi adalah dorongan untuk mengadakan perbaikan 

sesudah terjadi suatu gangguan di dalam organisme manusia. Integrasi 

adalah proses yang membuat keseluruhan jasmani dan rohani manusia yang 

                                                
43Ibid,  h, 45-46 
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menjadi satu kesatuan yang harmonis, karena terjadi satu sistem pengaturan 

yang rapi.44 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat dinyatakan bahwa 

karakter adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi 

pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendorong 

dan penggerak, serta yang membedakan dengan individu lain. Dengan 

demikian, dapat dikemukakan juga bahwa karakter pendidik adalah kualitas 

mental atau kekuatan moral, akhlak atau budi pekerti pendidik yang 

merupakan kepribadian khusus yang harus melekat pada pendidik dan yang 

menjadi pendorong dan penggerak dalam melakukan sesuatu. 

Seseorang telah dikatakan berkarakter jika telah berhasil menyerap 

nilai dan keyakinan yang dikehendaki masyarakat serta digunakan sebagai 

kekuatan moral dalam hidupnya. Pendidik yang berkarakter, berarti ia 

memiliki kepribadian yang ditinjau dari titik tolak etis atau moral, seperti sifat 

kejujuran, amanah, keteladanan, atau pun sifat-sifat lain yang harus melekat 

pada diri pendidik. Pendidik yang berkarakter kuat tidak hanya memiliki 

kemampuan mengajar dalam arti sempit (hanya mentransfer pengetahuan dan 

ilmu kepada siswa), melainkan ia juga memiliki kemampuan mendidik dalam 

arti luas. Kemajuan suatu bangsa terletak pada karakter kebangsaan dan 

kewargaan dari warga bangsa dan seluruh aparatur negara, sebab karakter, 

sebagai gambaran jati diri kebangsaan dan kewargaan, menjadi ciri dasar 

                                                
44Ibi, h. 46 
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perilaku yang bersendikan nilai-nilai luhur dari suatu bangsa. Nilai-nilai luhur 

kebangsaan Indonesia bersumber pada Pancasila sebagai dasar negara, 

ideologi dan kaidah penuntun yang mengandung seperangkat nilai guna hidup 

masyarakat, bangsa dan negara. Pancasila mengandung nila-nilai yang adalah 

perasaan (sari) dari seperangkat nilai kebaikan dan kearifan yang menjadi 

dasar moralitas masyarakat dan bangsa Indonesia. 

Menurut agama Islam, secara historis pendidikan karakter merupakan 

misi utama para nabi. Muhammad Rasulullah sedari awal tugasnya memiliki 

suatu pernyataan yang unik, bahwa dirinya diutus untuk menyempurnakan 

karakter (akhlak). Manifesto Muhammad Rasulullah ini mengindikasikan 

bahwa pembentukan karakter merupakan kebutuhan utama bagi tumbuhnya 

cara beragama yang dapat menciptakan peradaban. Pada sisi lain, juga 

menunjukkan bahwa masing-masing manusia telah memiliki karakter tertentu, 

namun belum disempurnakan.45  Pendidikan karakter dipahami sebagai upaya 

penanaman kecerdasan dalam berpikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan 

pengamalan dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yang 

menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam interaksi dengan Tuhannya, diri 

sendiri, antar sesama, dan lingkungannya. Nilai-nilai tersebut, antara lain: 

kejujuran, kemandirian, sopan santun, kemuliaan sosial, kecerdasan berfikir, 

termasuk kepekaan intelektual dan berfikir logis. pendidikan karakter 

mengajarkan kebiasaan cara berpikir dan perilaku yang membantu individu 

                                                
45Ibid, h. 101 
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untuk hidup dan bekerja bersama sebagai keluarga, masyarakat, dan bernegara 

dan membantu membuat keputusan yang dipertanggungjawabkan.46 

Pendidikan karakter dalam setting sekolah sebagai pembelajaran yang 

mengarah pada penguatan dan pengembangan perilaku anak secara utuh yang 

didasarkan pada suatu nilai tertentu yang dirujuk oleh sekolah.47   

Definisi ini mengandung makna : 

1) Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang terintegrasi dengan 

pembelajaran yang terjadi pada semua mata pelajaran; 

2) Diarahkan pada penguatan dan pengembangan perilaku anak secara utuh. 

Asumsinya anak merupakan organisme manusia yang memiliki potensi 

untuk dikuatkan dan dikembangkan; 

3) Penguatan dan pengembangan perilaku didasari oleh nilai yang dirujuk 

sekolah (lembaga). 

Pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada siswa 

untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, 

raga, serta rasa dan karsa, yang juga dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, 

pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan 

mengembangkan kmampuan siswa untuk memberikan keputusan baik-buruk, 

memelihara apa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan 

sehari-hari dengan sepenuh hati. Pendidikan karakter dapat juga dimaknai 

                                                
46 Ibid, h. 71. 
47 Dharma Kesuma, dkk, Op Cit, h.5-6 
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sebagai suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah 

yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan 

untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi 

manusia insan kamil. Penanaman nilai kepada warga sekolah maknanya 

bahwa pendidikan karakter baru akan efektif jika tidak hanya siswa, tetapi 

juga para guru, kepala sekolah dan tenaga non pendidik di sekolah semua 

harus terlibat dalam pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter merupakan hal yang esensial yang menjadi tugas 

sekolah/madrasah, tetapi selama ini kurang mendapat perhatian, sehingga 

telah menyebabkan berkembangnya berbagai penyakit sosial di masyarakat. 

Oleh karena itu, sekolah tidak hanya berkewajiban meningkatkan pencapaian 

akademis, tetapi juga bertanggungjawab dalam pembentukan karakter yang 

baik, dua hal jadi misi integral yang harus mendapat perhatian sekolah.48  

Ada dua paradigma dasar dalam pendidikan karakter, yaitu: 

1) Pertama, paradigma yang memandang pendidikan karakter dalam cakupan 

pemahaman moral yang sifatnya lebih sempit (narrow scope to moral 

education). Pada paradigma ini disepakati telah adanya karakter tertentu 

yang tinggal diberikan kepada siswa; 

                                                
48Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan  Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan , (Jakarta: Kharisma Putera Utama, 2011), h. 14. 
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2) Kedua, melihat pendidikan dari sudut pandang pemahaman isu-isu moral 

yang lebih luas. Paradigma ini memandang pendidikan karakter sebagai 

sebuah pedagogi, menempatkan individu yang terlibat dalam dunia 

pendidikan sebagai perilaku utama dalam pengembangan karakter. 

Paradigma ini memandang siswa sebagai agen tafsir, penghayat sekaligus 

pelaksana nilai melalui kebebasan yang dimilikinya.49 

Pendidikan karakter yang berbasis Islam, gabungan antara keduanya, 

yaitu menanamkan karakter tertentu sekaligus memberi benih agar siswa 

mampu menumbuhkan karakter khasnya pada saat menjalani kehidupannya. 

Sejumlah gagasan atau model karakter yang dijalani saja tidak akan membuat 

siswa menjadi manusia kreatif yang tahu bagaimana menghadapi perubahan 

zaman, tetapi melalui gabungan dua paradigma ini, pendidikan karakter akan 

bisa terlihat dan berhasil bila kemudian seseorang siswa tidak hanya akan 

memahami pendidikan nilai sebagai sebuah bentuk pengetahuan, namun juga 

menjadikannya sebagai bagian dari hidup dan secara sadar hidup berdasar 

pada nilai tersebut. Agama Islam mengakui adanya faktor genetis dalam 

pembentukan karakter. Salah satu contohnya adalah pengakuan Islam tentang 

alasan memilih calon istri atas dasar keturunan. Rasul pernah bersabda yang 

intinya menyebutkan bahwa kebanyakan orang menikahi seorang wanita 

karena faktor rupa, harta, keturunan, dan agama. Meskipun Islam menyatakan 

                                                
49  Bambang Q-Anees dan Adang Hambali, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Quran,  

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009),  h. 103 
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bahwa yang terbaik adalah menikahi wanita karena pertimbangan agamanya, 

namun tetap saja bahwa Islam meyakini adanya kecenderungan bahwa orang 

menikahi karena ketiga faktor selain agama itu. Salah satunya adalah 

keturunan. Boleh jadi orang yang menikahi wanita karena pertimbangan 

keturunan disebabkan oleh adanya keinginan memperoleh kedudukan dan 

kehormatan sebagaimana orang tua si perempuan. Atau bisa juga karena ingin 

memiliki keturunan yang mewarisi sifat-sifat orang tua istrinya.50 

Pendapat lain menyebutkan bahwa unsur terpenting dalam pembentukan 

karakter adalah pikiran, karena pikiran yang di dalamnya terdapat seluruh 

program yang terbentuk dari pengalaman hidupnya, merupakan pelopor 

segalanya. Program ini kemudian membentuk sistem kepercayaan yang 

akhirnya dapat membentuk pola pikir yang bisa mempengaruhi perilakunya. 

Jika program yang tertanam sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran universal, 

maka perilakunya berjalan selaras dengan hukum alam. 51  Pembentukan 

kepribadian manusia melalui pendidikan budi pekerti juga tidak bisa terlepas 

dari faktor lingkungan, baik keluarga maupun masyarakat. Nilai-nilai akhlak 

mulia hendaknya ditanamkan sejak dini melalui pemudayaan dan pembiasaan. 

Kebiasaan itu kemudian dikembangkan dan diaplikasikan dalam pergaulan 

hidup kemasyarakatan. Di sini diperlukan kepeloporan dan para pemuka 

                                                
50 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter: Membangun Karakter Anak Sejak dari Rumah. 

(Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2010), h. 6 
51 Bambang Q-Anees dan Adang Hambali, Op cit, h. 17 
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agama serta lembaga-lembaga keagamaan yang dapat mengambil peran 

terdepan dalam membina akhlak mulia dikalangan umat.52 

Ketika keteladanan menjadi sumber pembentukan akhlak, maka tidak 

mustahil karakter anak akan terbentuk dengan baik. Sebagaimana yang 

dikatakan Prof. H. Imam Suprayogo, bahwa kelemahan pendidikan saat ini 

berjalan secara paradoks. Jika pendidikan adalah proses peniruan, pembiasaan, 

dan penghargaan, maka yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari justru 

sebaliknya. Uswah hasanah yang seharusnya didapatkan oleh anak-anak 

ternyata tidak mudah diperoleh. Orang tua demikian mudah beralasan tatkala 

meninggalkan kegiatan yang dianjurkan agar dilaksanakan oleh anak-

anaknya.53 

Strategi penerapan pendidikan karakter saat ini belum terlaksana dengan 

baik di beberapa sekolah dan madrasah. Sebab, fokus sebagian lembaga 

pendidikan dewasa ini masih pada pembekalan ilmu pengetahuan dan skill 

untuk bekerja sehingga siswa mampu bersaing dan mempertahankan hidupnya. 

Sedangkan pembentukan watak, karakter atau akhlak, nyaris hampir tidak 

diperhatikan dan inilah pendidikan yang selama ini terlupakan, padahal 

karakter inilah yang menentukan pada arah masa depan yang lebih cerah dan 

lebih baik. Suatu sekolah/madrasah akan mengalami keterpurukan disebabkan 

                                                
52Said Aqil Husain Al-Munawar, Al-Qur’an: Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, (Jakarta: 

Ciputat Press, 2002), h. 27 
53Imam Suprayogo, Pendidikan Berparadigma Al-Qur’an, (Malang: Aditya Media dan UIN 

Malang Press, 2004), h. 13-14 
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karena tidak memiliki karakter yang baik. Hal itulah yang mengakibatkan 

bangsa ini terpuruk dan tidak keluar dari krisis multidimensi. Oleh sebab itu, 

pendidikan kita harus dikelola dengan baik dan benar agar dapat 

menghasilkan lulusan yang lebih siap menghadapi “dunia” masa depan yang 

penuh dengan problema dan tantangan serta dapat menghasilkan lulusan yang 

memiliki karakter mulia, yakni: memiliki kepandaian sekaligus kecerdasan, 

memiliki kreativitas tinggi sekaligus sopan dan santun dalam berkomunikasi, 

serta memiliki kejujuran dan kedisiplinan sekaligus memiliki tanggung jawab 

yang tinggi. Dengan kata lain, pendidikan harus mampu mengemban misi 

pembentukan karakter (character building) sehingga para siswa dan para 

lulusannya dapat berpartisipasi dalam mengisi pembangunan dengan baik dan 

berhasil tanpa meninggalkan nilai-nilai karakter mulia. Pendidikan karakter 

bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, lebih dari 

itu, pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituasi) tentang hal mana 

yang baik sehingga siswa menjadi paham (kognitif) tentang mana yang benar 

dan salah, mampu merasakan (afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya 

(psikomotor). Dengan kata lain, pendidikan karakter yang baik harus 

melibatkan bukan saja aspek “pengetahuan yang baik (moral knowing), akan 

tetapi juga “merasakan dengan baik atau loving good (moral feeling), dan 

perilaku yang baik (moral action). Pendidikan karakter menekankan pada 

habit atau kebiasaan yang terus-menerus dipraktikan dan dilakukan. 
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UU no. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 

pasal 3 menyatakan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi siswaagar menjadi manusia yang beriman dan 

takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak  mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.54 Tujuan pendidikan yang paling pokok atau fudamental 

menurut Hasan Al-Banna adalah mengantar anak didik agar mampu 

memimpin dunia, dan membimbing manusia lainnya kepada ajaran Islam 

yang syamil atau komprehensif, serta memperoleh kebahagiaan di jalan 

Islam.55 Sedangkan dalam perspektif manusia sebagai makhluk sosial, tujuan 

pendidikan dirumuskan dalam bentuk citra masyarakat ideal, seperti: warga 

masyarakat, warga negara atau warga dunia yang lain, terciptanya masyarakat 

madani, al-mujtama al-fadhilah (Al-Farabi), masyarakat utama 

(Muhammadiyah), dan lain sebagainya.56 

 

                                                
54Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas & Peraturan 

Pemerintah RI Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan serta Wajib Belajar, (Bandung: Citra 

Umbara, 2014),  h. 76 
55Ibid, h. 133 
56Tobroni, Pendidikan Islam: Paradigma Teologis, Filosofis, dan Spiritualis, (Malang: UMM 

Press, 2008), h. 50 
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Socrates berpendapat bahwa tujuan paling mendasar dari pendidikan 

adalah untuk membuat seseorang menjadi good and smart. Dalam sejarah 

Islam, Rasulullah Muhammad SAW, sang Nabi terakhir dalam ajaran Islam, 

juga menegaskan bahwa misi utamanya dalam mendidik manusia adalah 

untuk mengupayakan pembentukan karakter yang baik (good character).  

Berikutnya ribuan tahun setelah itu, rumusan tujuan utama pendidikan tetap 

pada wilayah serupa, yaitu pembentukan kepribadian manusia yang baik. 

Tokoh pendidikan barat yang mendunia seperti Klipatrick, Lickona, 

Brooks, dan Goble seakan menggemakan kembali gaung yang disuarakan 

Socrates dan nabi Muhammad SAW, bahwa moral, akhlak atau karakter adalah 

tujuan yang tak terhindarkan dari dunia pendidikan. Begitu juga dengan Marthin 

Luther King menyetujui pemikiran tersebut dengan mengatakan “Intelligence 

plus character, that is the true aim of education”. Kecerdasan plus karakter, 

itulah tujuan yang benar dari pendidikan. 57  Pendidikan karakter yang efektif 

ditemukan dalam lingkungan sekolah yang memungkinkan semua siswa 

menunjukkan potensi mereka untuk mencapai tujuan yang sangat penting.  

 

 

                                                
57Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), h.30 
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Pendidikan karakter dalam seting sekolah memiliki tujuan sebagai 

berikut:58 

1) Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap 

penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau kepemilikan siswayang 

khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan; 

2) Mengoreksi perilaku siswa yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang 

dikembangkan oleh sekolahan; 

3) Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam 

memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersamaan. 

Manusia secara natural memang memiliki potensi di dalam dirinya untuk 

bertumbuh dan berkembang mengatasi keterbatasan dirinya dan keterbatasan 

budayanya. Di lain pihak manusia juga tidak dapat abai terhadap lingkungan 

sekitar dirinya. Tujuan pendidikan karakter semestinya diletakkan dalam 

kerangka gerak dinamis dialektis, berupa tanggapan individu atas impuls natural 

(fisik dan psikis), sosial, kultural yang  melingkupinya, untuk dapat menempa 

diri menjadi sempurna sehingga potensi-potensi yang ada dalam dirinya 

berkembang secara penuh yang membuatnya semakun menjadi manusiawi. 

Semakin menjadi manusiawi berarti ia juga semakin menjadi makhluk yang 

mampu berelasi secara sehat dengan lingkungan di luar dirinya tanpa kehilangan 

otonomi dan kebebasannya sehingga ia menjadi manusia yang bertanggung 

jawab. 

                                                
58Ibid, h. 9 
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Pendidikan karakter adalah upaya yang disengaja untuk membantu 

memahami manusia, peduli atas nilai-nilai etis/susila. Orangtua berpikir tentang 

macam-macam karakter yang diinginkan untuk anak-anaknya, ini jelas bahwa 

kita ingin mereka mampu untuk menilai apa itu kebenaran, sangat peduli tentang 

apa itu kebenaran atau hak-hak, dan kemudian melakukan apa yang mereka 

percaya menjadi yang sebenarnya, bahkan dalam menghadapi tekanan dari tanpa 

dan dalam godaan. Karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui 

kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (loving the good), dan 

melakukan kebaikan (doing the good). Pendidikan karakter merangkum kebaikan 

itu  dalam sederet sifat-sifat baik. 59 . 

5. Landasan Filosofi Pendidikan Karakter 

Dasar pelaksanaan pendidikan karakter berlandaskan pada tujuan 

pendidikan nasional dan pesan dari UU Sisdiknas Tahun 2003 yang 

mengharapkan agar pendidikan tidak hanya membentuk manusia yang pintar, 

namun juga berkepribadian (berkarakter), sehingga nantinya akan lahir generasi 

muda yang tumbuh dan berkembang dengan kepribadian yang bernafaskan nilai-

nilai luhur Agama dan Pancasila.60 Demikian juga dalam khazanah Islam, bahwa 

sebagian besar hasil belajar adalah merupakan pembentukan nilai-nilai karakter 

yang baik di dalam diri siswa, seperti: karakter beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, bertanggungjawab, jujur, dan disiplin.  

                                                
59 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), 

h. 23 
60 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter , (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 264. 
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Sebagaimana diamanatkan dalam Pancasila dan Pembukaan UUD 1945 

serta mengatasi permasalahan kebangsaan saat ini, maka pemerintah menjadikan 

pembangunan karakter sebagai salah satu program prioritas pembangunan 

nasional. Semangat itu telah ditegaskan dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2010-2025, dimana pendidikan karakter 

ditempatkan sebagai landasan untuk mewujudkan visi pembangunan nasional, 

yaitu “mewujudkan masyarakat berakhlak mulia bermoral, beretika, berbudaya, 

dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila.61 Empat ciri dasar dalam pendidikan 

karakter diuraikan sebagai berikut. 

a. Keteraturan interior; dimana setiap tindakan diukur berdasarkan hirarki nilai. 

Nilai menjadi pedoman normatif setiap tindakan, 

b. Koherensi yang memberikan keberanian, membuat seseorang teguh pada 

prinsip, tidak mudah terombang-ambing pada situasi baru atau takut resiko. 

Koherensi merupakan dasar yang membangun rasa percaya satu sama lain,  

c. Otonomi; di situ seseorang menginternalisasikan aturan dari luar sampai 

menjadi nilai-nilai bagi pribadi. Ini dapat dilihat lewat penilaian atas 

keputusan pribadi tanpa terpengaruh atau desakan pihak lain,  

d. Keteguhan dan kesetiaan; keteguhan merupakan daya tahan seseorang guna 

mengingini apa yang dipandang baik dan kesetiaan merupakan dasar bagi 

penghormatan atas komitmen yang dipilih. Kematangan keempat karakter ini, 

                                                
61Ibrahim Bafadal dalam http://wordpress.com/2010/12/20/pendidikan-karakter-dalam-uu-no 

20-tahun-2003/, diakses pada tanggal 01 April 2020. 

http://wordpress.com/2010/12/20/pendidikan-karakter-dalam-uu-no
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memungkinkan manusia melewati tahap individualitas menuju personalitas.62 

Saat ini, pendidikan karakter masih berkutat pada aspek formal, tetapi belum 

sampai pada aspek substansial.  

Berbagai kebijakan yang dikeluarkan dalam bidang pendidikan belum 

banyak menyentuh aspek filosofis dari pendidikan itu sendiri. Sekolah/ madrasah 

sebagai sentra pendidikan sesungguhnya belum berfungsi sebagai lembaga 

pendidikan, melainkan hanya sebagai lembaga pengajaran. 

6. Landasan Hukum Pendidikan Karakter 

Landasan hukum pembinaan pendidikan karakter adalah sebagai berikut: 

a. Undang-Undang Dasar 1945. 

b. Undang-Undang  Nomor  20  Tahun  2003  tentang  Sistem    Pendidikan 

Nasional. 

c. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional. 

d. Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi. 

e. Permendiknas No. 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi. 

f. Permendiknas No. 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan. 

g. Renstra Pemerintah Jangka Menengah Tahun 2010-2014. 

h. Renstra Kemendiknas Tahun 2010-2014. 

Karakteristik pendidikan karakter berorientasi pada pembentukan manusia 

yang berakhlak mulia dan berkepribadian luhur. Dasar dari UU Sisdiknas No. 20 

Tahun 2003, yaitu: “Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan 

                                                
62 Doni Koesoema A,  Op cit, h. 32-34. 
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suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswasecara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengenalan diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”63 Pendidikan karakter merupakan aspek 

yang penting untuk kesuksesan manusia dimasa depan. Karakter yang kuat akan 

membentuk mental yang kuat, sedangkan mental yang kuat akan melahirkan 

spirit yang kuat, pantang menyerah, berani mengalami proses panjang, serta 

menerjang arus badai yang bergelombang dan bahaya. Karakter yang kuat 

merupakan prasarat untuk menjadi seorang pemenang dalam medan kompetisi 

kuat seperti saat ini dan yang akan datang, yang terkenal dengan era kompetitif. 

Bagi seorang yang berkarakter lemah, sulit untuk mendapat peluang untuk 

menjadi pemenang. Ia hanya menjadi pecundang dimasyarakat, teralienasi, dan 

termarginalkan dalam proses kompetisi yang ketat. 

7. Tujuan Pendidikan Karakter 

Menurut Mulyasa, tujuan untuk meningkatkan mutu proses dan  hasil 

pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak mulia  siswa 

secara utuh, terpadu, seimbang, sesuai denga standar kompetensi lulusan pada 

setiap satuan  pendidikan. 64  Tujuan yang paling mendasar dari pendidikan 

karakter adalah untuk membuat seorang menjadi good and smart. Sejarah Islam 

mencatat, Rasulullah SAW menegaskan bahwa misi utamanya dalam mendidik 

                                                
63 Undang-Undang Republik Indonesia, Op Cit,   h. 3. 
64 Dedi Mulyasa, Pendididkan Bermutu dan Berdaya Saing.  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), h.53. 
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manusia adalah untuk mengupayakan pembentukan akhlak yang baik (good 

character).65 

Pendidikan karakter mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia yang mempunyai kedudukan sebagai makhluk individu dan 

sekaligus juga makhluk sosial, tidak begitu terlepas dari  lingkungannya. 

Pendidikan merupakan upaya memperlakukan manusia untuk mencapai tujuan. 

Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha selesai 

dilaksanakan. Sebagai sesuatu yang akan dicapai tujuan mengharapkan adanya 

perubahan tingkah laku, sikap dan kepribadian yang baik sebagaimana yang 

diharapkan setelah siswamengalami pendidikan. Sebagaimana dalam Pasal 3 UU 

Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, bahwa pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Adapun tujuannya 

adalah untuk mengembangkan potensi siswaagar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa  kepada Tuhan Yang Maha  Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab. 66  Tujuan pendidikan karakter akan tercapai dan terwujud 

apabila komponen-komponen sekolah dapat bekerjasama untuk mencapai tujuan 

tersebut secara konsisten. Pencapaian tujuan pendidikan karakter siswadi sekolah 

merupakan pokok dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah. Tujuan 

                                                
65 Abdul Majid dan Dian Andayani, Op Cit, h.29. 
66 Undang-Undang Republik Indonesia, Op Cit h. 6. 
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pendidikan karakter yang ada disekolah dijabarkan sebagai berikut: (1) 

Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting 

dan perlu, sehingga menjadi kepribadian kepemilikan siswayang khas, 

sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan.; (2)Mengoreksi siswayang tidak 

berkesesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah; 

(3)Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam 

memerankan tanggungjawab karakter bersama.67 

8. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter diidentifikasikan 

dari sumber-sumber berlandaskan Kemendiknas sebagai berikut:68 

a. Nilai Agama 

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena itu, 

kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran agama 

dan kepercayaannya. Secara politis, kehidupan kenegaraan pun didasari pada 

nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan itu, nilai-nilai 

pendidikan budaya dan karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai dan 

kaidah yang berasal dari agama. 

b. Nilai Pancasila 

Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip 

kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. Pancasila 

                                                
67 Dharma Kesuma, dkk, Op Cit, h. 9. 
68 Kementrian Pendidikan Nasional, Pendidikan Karakter dalam pembelajaran di sekolah, 

(Jakarta. Universitas Terbuka, 2010), h 125 
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terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-

pasal yang terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang terkandung 

dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum, 

ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikan budaya dan karakter 

bangsa bertujuan mempersiapkan siswamenjadi warga negara yang lebih baik, 

yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan 

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya sebagai warga negara. 

c. Nilai Budaya 

Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup 

bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui 

masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar dalam pemberian makna 

terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antaranggota masyarakat 

itu. Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan masyarakat 

mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan budaya dan 

karakter bangsa. 

Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) selain merupakan  

kelanjutan dan kesinambungan dari Gerakan Nasional Pendidikan Karakter 

Bangsa Tahun 2010 juga merupakan bagian integral Nawacita. Dalam hal ini 

butir 8 Nawacita: Revolusi Karakter Bangsa dan Gerakan Nasional Revolusi  

Mental  dalam  pendidikan  yang  hendak  mendorong seluruh  pemangku  

kepentingan  untuk  mengadakan  dalam mengelola sekolah. Untuk itu, 

Gerakan pendidikan karakter menempatkan nilai perubahan paradigma,  yaitu  
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perubahan  pola pikir  dan  cara  bertindak karakter  sebagai  dimensi  

terdalam pendidikan  yang  membudayakan  dan  memberadabkan  para  

pelaku  pendidikan. Kementrian Pendidikan Nasional mengindentifikasikan 

80 butir nilai- nilai karakter yang di dasarkan pada kajian nilai-nilai agama, 

norma- norma sosial, peraturan/ hukum, etika akademik dan prinsip-prinsip 

HAM  yang dikelompokkan menjadi lima pokok yaitu nilai karakter dalam  

hubungnnya dengan Tuhan yang Maha Esa (religius), nilai karakter dalam  

hubungannya dengan diri sendiri, nilai karakter dalam hubungannya  dengan 

sesama, nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan, serta nilai 

karakter dala hubungannya dengan kebangsaan. 69  Pemerintah menetapkan 

lima nilai utama prioritas  penguantan pendidikan karakter di sekolah yakni 

religius, integritas, nasionalis, mandiri, dan gotong royong yang  saling  

berkaitan  membentuk  jejaring  nilai  yang  perlu dikembangkan  sebagai  

prioritas  Gerakan  penguatan pendidikan karakter.70 

9. Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter 

Prinsip-prinsip pendidikan karakter diuraiakan sebagai berikut: 

a. Pendidikan karakter harus mengandung nilai-nilai yang dapat membentuk 

“good character”, karakter yang baik. 

                                                
69 Jamal Ma’ruf Asmani, Pendidikan Karakter di Sekolah, (Jogjakarta: Diva Press, 2012), h. 36 
70 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Konsep dan Pedoman 

Penguatan Pendidikan Karakter tingkat SD dan SMP,  (Jakarta: Kemendikbud RI, 2017), h. 7-10. 
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b. Karakter harus didefinisikan secara menyeluruh yang termasuk aspek 

“thinking, feeling and action”71 

Character Counts di Amerika Serikat mengidentifikasikan bahwa 

karakter-karakter yang menjadi pilar adalah dapat dipercaya (trustworthiness), 

rasa hormat dan perhatian (respect), tanggung jawab (responsibility), jujur 

(fairness), peduli (caring), kewarganegaraan (citizenship), ketulusan 

(honesty), berani (corrage), tekun (gilince), dan integritas.72 

Bentuk karakter apapun yang dirumuskan tetap harus mengacu atau 

berlandasan pada nilai-nilai universal. Oleh karena itu, pendidikan yang 

mengembangkan sikap etika moral dan tanggung jawab, memberikan kasih 

sayang kepada siswa menunjukkan dan mengajarkan karakter yang baik. Hal 

itu merupakan usaha intensional dan proaktif dari sekolah, masyarakat dan 

negara untuk mengisi pola pikir dasar siswa, yaitu nilai-nilai etika, seperti 

menghargai diri sendiri dan orang lain, sikap bertanggung jawab, integritas, 

dan disiplin diri.  

Pendidikan karakter di madrasah menganut prinsip-prinsip, sebagai 

berikut:     

a. Pertama, karakter warga sekolah/madrasah ditentukan oleh apa yang 

dilakukan, bukan oleh apa yang dikatakan atau diyakini. Di sini, perilaku 

                                                
71 Thomas Lickona, Educating for Character: How Our Schools and Teach Respectand 

Responsibility, (New York: Bantam Books, 1992), h. 23. 
72 Abdul Majid dan Dian Andayani, Op Cit, h. 43. 
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berkarakter itu ditentukan oleh perbuatan, bukan melalui kata-kata 

seseorang. 

b. Kedua, setiap keputusan yang diambil menentukan akan menjadi orang 

macam apa diri si pengambil keputusan. Individu mengukuhkan karakter 

pribadinya melalui setiap keputusan yang diambilnya. Hanya dari 

keputusannya inilah seorang individu mendefinisikan karakternya sendiri. 

c. Ketiga, karakter yang baik mengandalkan bahwa hal baik itu dilakukan 

dengan cara-cara yang baik, meskipun acapkali harus dibayar dengan 

mahal karena mengandung resiko. Setiap manusia mesti menganggap 

bahwa manusia itu bernilai di dalam dirinya sendiri, karena itu tidak 

pernah boleh diperalat dan dipergunakan sebagai sarana bagi tujuan-

tujuan tertentu. Inilah yang membuat pendidikan karakter memiliki 

dimensi moral. 

d. Keempat, apa yang dilakukan itu memiliki makna dan bersifat 

transformatif. Siswasekolah/madrasah perlu disadarkan bahwa setiap 

tindakan yang berkarakter, harus membawa perubahan. Jika perubahan itu 

belum terjadi dan menyerambah di dalam masyarakat, paling tidak 

perubahan itu telah terjadi di dalam diri siswaitu sendiri. 

e. Kelima, bayaran bagi mereka yang memiliki karakter baik adalah bahwa 

yang bersagkutan menjadi pribadi yang lebih baik, dan ini akan membuat 

dunia menjadi tempat yang lebih baik untuk dihuni. Setiap kali kita 
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membuat keputusan moral dan bertindak secara konsisten atas keputusan 

moral tersebut, kita mengukuhkan diri kita sebagai manusia yang baik.73 

Jamal Ma’mun Asmani menyatakan prinsip-prinsip pendidikan 

karakter sebagai berikut: (a) Memberi kesempatan kepada siswauntuk 

menunjukkan perilaku baik;(b)Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang 

bermakna dan menantang yang menghargai semua siswa, membangun 

karakter mereka, dan membantu mereka untuk sukses;(c)Mengusahakan 

timbulnya motivasi diri pada para siswa;(d)Memfungsikan seluruh staf 

sekolah/madrasah sebagai komunitas moral yang berbagai tanggung jawab 

untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar yang sama;(e)Adanya 

pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam membangun 

insiatif pendidikan karakter;(f)Memfungsikan keluarga dan anggota 

masyarakat sebagai mitra dalam usaha membangun karakter;(g)Mengevaluasi 

karakter sekolah/madrasah, fungsi staf sekolah/madrasah, guru-guru, nilai-

nilai karakter yang dikembangkan, dan manifestasi karakter positif dan 

kehidupan siswa.74 

10. Pendidikan Karakter dalam Al-Qur’an dan Hadist 

Konsep Pendidikan karakter dalam Al-Qur’an terdapat dalam (QS. Lukman 

:17-18),  sebagai berikut : 

 

 
                                                

73 Dharma Kesuma, dkk, Op Cit, h. 218-221. 
74 Jamal Ma’ruf Asmani, Op Cit, h. 56-57. 
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baik.” (HR. Tirmidzi, ia mengatakan haditsnya itu hasan dalam sebagian 

naskah disebutkan bahwa hadits ini hasan shahih)                                                    
Secara spesifik, Ibnu Miskawaih menegaskan bahwa perbuatan manusia  

dapat  dianggap  sebagai  manifestasi  karakter  apabila  memenuhi beberapa 

syarat; Pertama, perbuatan-perbuatan tersebut dilakukan berulang kali dalam 

bentuk yang sama sehingga menjadi kebiasaan. Kedua, perbuatan itu 

dilakukan atas dorongan emosi jiwanya, bukan tekanan-tekanan yang datang 

dari luar. Ketiga, cakupan akhlak (karakter) pada perbuatan-perbuatan  

manusia, baik perbuatan bathiniyah maupun lahiriyah, dapat diukur dengan 

baik buruknya.75 Agama Islam, tidak mengajarkan disiplin ilmu yang terpisah 

dari etika-etika Islam. Sebagai usaha yang identik dengan ajaran agama, 

pendidikan karakter dalam Islam memiliki keunikan dan perbedaan dengan 

pendidikan karakter di dunia Barat. Perbedaan-perbedaan tersebut mencakup 

penekanan terhadap prinsip-prinsip agama yang abadi, aturan dan hukum 

dalam memperkuat moralitas, perbedaan pemahaman tentang kebenaran, 

penolakan terhadap otonomi moral sebagai tujuan pendidikan moral, dan 

penekanan pahala di akhirat sebagai motivasi perilaku bermoral. Manusia 

diciptakan dengan dibekali berbagai potensi yang harus 

ditumbuhkembangkan, sehingga potensi tersebut sesuai dengan fungsi 

diciptakannya manusia itu sendiri, yaitu sebagai wakil Allah SWT dalam 

rangka untuk memelihara alam ini. 

                                                
75 Ahmad Amin, Etika: Ilmu Akhlak, terj. Farid Ma’ruf , (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), h. 13 
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sendiri tidak mengerjakan-nya, dan saya mencegah orang dari kejahatan, 

tetapi saya sendiri yang mengerjakannya”. Menurut tinjuan Abu Bakar 

Muhammad  dalam bukunya Hadits Tarbawi, menyebutkan bahwa setiap 

orang yang berilmu harus konsekuen mengamalkan ilmunya untuk menjadi 

teladan bagi orang lain dalam tutur kata dan tingkah lakunya. Apabila orang 

tersebut tidak konsekuen dengan tutur katanya maka diancam dengan siksaan 

yang berat dalam neraka kelak. Hadits ini menguraikan bahwa pembentukan 

karakter yang didasari keteladanan akan menuai kebaikan bagi dirinya sendiri 

dan orang lain.76 Penanaman nilai-nilai karakter yang baik diharapkan akan 

membentuk anak-anak masa depan yang memiliki keunggulan kompetitif 

yang ditandai dengan kemampuan intelektual yang tinggi (ilmu pengetahuan 

dan teknologi) yang diimbangi dengan penghayatan nilai keimanan, akhlak, 

psikologis, dan sosial yang baik. Karakter  dalam  Islam  menekankan  

penanaman sikap dan perilaku yang baik  pada diri individu, sehingga ia 

mampu berbuat baik bagi dirinya dan masyarakatnya.  

Siswa yang berkarakter akan menjadi ciri khas madrasah. Imam Al-

Ghazali, seorang pemikir Islam memberikan tuntunan budi pekerti yang luhur 

yang dapat menjadi bagian dari karakter siswa. Siswa harus didorong untuk 

memupuk perilaku, baik berdasarkan keteladanan dan sistem nilai, seperti 

nilai-nilai sebagai mengatakan kebenaran, iman, kejujuran, kerendahan hati 

dan menghindari kesombongan.    

                                                
76 Abu Bakar Muhammad, Hadits Tarbawi III, (Surabaya: Karya Abditama, 1997), h.79 
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Imam Al-Ghazali menekankan bahwa pendidikan adalah proses total 

yang harus merawat setiap aspek manusia intelektual, psikologis, sosial, fisik 

dan spiritual. Pengajaran harus dilakukan secara sensitif, sehingga perbedaan 

antara siswa diakui dan mereka dibantu untuk berkembang sesuai kemampuan 

dan kepentingan mereka sendiri. 77  Pada jenjang pendidikan madrasah, 

kompetensi yang diharapkan dari siswa adalah mampu membaca al-Qur’an 

dan memahaminya, berakhlak mulia, memahami fikih Islam, terbiasa 

melakukan ibadah sehari-hari, mampu menyampaikan ceramah sederhana, 

dan mampu mengambil i’tibar atau pelajaran dari sejarah Islam. Sekolah yang 

bermutu memperhatikan kepuasan kerja guru, angka absen nol persen, dan 

pergantian atau memberikan amanah kepada guru untuk tugas-tugas tertentu. 

Komariah dan Triatna, mengemukakan bahwa guru merupakan ujung tombak 

pendidikan. Keberadaan guru menjadi aspek penting  bagi keberhasilan 

sekolah, terutama bagi guru yang melaksanakan fungsi mengajarnya  dengan 

penuh makna (purposeful teaching).78  Maksudnya guru  sangat kompeten di 

bidangnya bekerja secara profesional dan menjadi seorang yang serba bisa dan 

memiliki harapan tinggi terhadap profesi dan siswanya (highexpectation all 

round). Guru menjadi seorang komunikator yang menanamkan harapan 

kepada siswanya (comunicating expectation) dan guru adalah seorang yang 

cerdas yang senantiasa bergelut dengan ilmu  pengetahuan  serta menyenangi 

                                                
77 A. Palmer, Fifty Major Thinkers on Education , (London: Routledge, 2001), h. 35. 
78 Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership; menuju Sekolah Efektif , (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2006), h. 42. 



 68 

tantangan intelektual. Guru mampu mengelola siswa, tegas dalam bertindak 

serta meletakkan berbagai perkara secara proporsional. Mempelajari 

kehidupan psikis para siswaselaras dengan masa perkembangannya ketika 

mengajar mereka, sehingga dia dapat memperlakukan mereka sesuai dengan 

kemampuan akal dan kesiapan psikis mereka. 

11. Indikator Keberhasilan Pendidikan Karakter 

Menurut badan penelitian dan pembangunan kurikulum Kementrian 

Pendidikan Nasional tahun 2010 dalam rangka memperkuat pelaksanaan 

pendidikan karakter terdapat 18 nilai dan bersumber dari agama, 

pancasila,budaya dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: 

a. Religius 

Sikap dan perilaku dalam pelaksanaan ajaran agama yang dianut, toleran 

terhadap pelaksanaan agama lain, 

b. Jujur 

Perilaku yang berdasarkan pada upaya menjadi dirinya sebagai orang yang 

selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

c. Toleransi 

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 

etnis,pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda darinya. 

d. Disiplin 

Tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 

ketentuan dan peraturan. 
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e. Kerja Keras 

Berfikir untuk melakukan sesuatu sesuatu dengan sungguh-sungguh dalam 

mengatasi berbagai hambatan-hambatanbelajar, tugas dan menyelesaikan 

tugas dengan sebaik-baiknya. 

f. Kreatif 

Berfikir dalam melakukan sesuatu menghasilkan cara atau hasil baru dari 

sesuatu yang telah dimiliki. 

g. Mandiri 

Sikap perilaku yang tidak tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan 

tugas-tugasnya. 

h. Demokratis 

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban 

dirinya dan orang lain. 

i. Rasa Ingin Tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam 

dan meluas dari suatu yang dipelajari, dilihat dan didengar, 

j. Semangat Kebangsaan 

Cara berfikir dan bertindak serta berwawasan yang menempatkan kepentingan 

Bangsa dan Negara diatas segalanya. 

k. Cinta Tanah Air 
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Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukan kesetiaan kepedulian 

dan penghargaan,yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, 

budaya, ekonomi, politik bangsa. 

l. Menghargai Prestasi 

Sikap dan tindakanyang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang 

berguna bagi masyarakat mengakui dan menghormati keberhasilan orang lain. 

m. Bersahabat/Komunikasi 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan 

bekerjasama dengan orang lain. 

n. Cinta Damai 

Sikap dan perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa 

senang dan aman atas kehadirannya. 

o. Gemar Membaca 

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 

memberikan kebajikan bagi dirinya. 

p. Peduli Lingkungan 

sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan lingkungan 

alam dan sekitarnya dan mengembangkan upaya-upayauntuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi 

q. Peduli Sosial 

sikap dan tindakan yang ingin memberikan bantuan pada orang lain dan 

masyarakat yang membutuhkan. 
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r. Tanggung Jawab 

sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibanyang 

seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri masyarakat dan lingkungan.79 

 

B. Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) Masa Pandemi Covid-19 

1. Konsep Pembelajaran dalam Jaringan (Daring) 

Pembelajaran dalam jaringan (daring) pertama kali dikenal karena 

pengaruh dari perkembangan pembelajaran berbasis elektronik (e-learning) 

yang diperkenalkan oleh Universitas Illionis melalui sistem pembelajaran 

berbasis komputer . Belajar daring  merupakan suatu sistem yang dapat 

memfasilitasi siswa belajar lebih luas, lebih banyak, dan bervariasi. Melalui 

fasilitas yang disediakan oleh sistem tersebut, siswa dapat belajar kapan dan 

dimana saja tanpa terbatas oleh jarak, ruang dan waktu. Materi pembelajaran 

yang dipelajari lebih bervariasi, tidak hanya dalam bentuk verbal, melainkan 

lebih bervariasi seperti visual, audio, dan gerak.  Pembelajaran daring sangat 

berbeda dengan pembelajaran secara konvensional. Pembelajaran daring lebih 

menekankan pada ketelitian dan kejelian siswa dalam menerima dan mengolah 

informasi yang disajikan secara daring. Belajar secara daring memerlukan 

siswa dan pengajar berkomunikasi secara interaktif dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi, seperti media komputer dengan internet-

nya, telepon atau fax. Pemanfaatan media ini bergantung pada struktur materi 

                                                
79 Kemendiknas, Pendidikan Karakter Terintegrasi dalam Pelajaran di Sekolah Menengah 

Pertama, (Jakarta: Direktorat PSMP Kemendiknas, 2010), h 47 
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pembelajaran dan tipe-tipe komunikasi yang diperlukan. Transkrip percakapan, 

contoh-contoh informasi,dan dokumen-dokumen tertulis yang menghubungkan 

pada pembelajaran daring atau pembelajaran melalui Web yang menunjukkan 

contoh-contoh penuh teks materi pembelajaran yang didokumentasi secara 

daring. Komunikasi yang lebih banyak visual meliputi gambaran papan tulis, 

kadang-kadang digabungkan dengan sesi percakapan, dan konferensi video, 

yang memperbolehkan siswa menggunakan media yang berbeda untuk bekerja 

dengan pesan-pesan yang tidak dicetak. Pengertian pembelajaran dalam 

jaringan (daring)  meliputi pengunaan aspek perangkat keras (infrastruktur) 

berupa seperangkat komputer yang saling berhubungan satu sama lain dan 

memiliki kemampuan untuk mengirimkan data, baik berupa teks, pesan, grafis, 

maupun suara. Belajar secara daring dapat diartikan sebagai suatu 

pembelajaran dengan menggunakan jaringan komputer yang saling terkoneksi 

dengan jaringan komputer lainnya keseluruh penjuru dunia.80 

Pengertian belajar dalam jaringan bukan hanya berkaitan dengan dengan 

perangkat keras saja, melainkan juga mencakup perangkat lunak berupa data 

yang dikirim dan disimpan, sewaktu-waktu dapat diakses. Beberapa komputer 

yang saling berhubungan satu sama lain dapat menciptakan fungsi sharing 

yang secara sederhana dapat disebut sebagai jaringan (networking). Fungsi 

sharing yang tercipta melalui jaringan (networking) tidak hanya mencakup 

                                                
80 Kenji. S. Kathleen Kitao,  Selecting and developing teaching/Learning materials. The 

Internet TESL Journal, Vol. IV, 1998, h.5 



 73 

fasilitas yang sangat dan sering dibutuhkan, seperti printer atau modem, 

maupun yang berkaitan dengan data atau program aplikasi tertentu. Kemajuan 

lain yang berkaitan dengan online learning  adalah banyaknya terminal 

komputer di seluruh dunia terkoneksi ke online learning, sehingga banyak pula 

orang yang menggunakan online learning setiap harinya.81 

Belajar dalam jaringan merupakan suatu metoda atau sarana komunikasi 

yang mampu memberikan manfaat besar bagi kepentingan para peneliti, 

pengajar, dan siswa. Guru perlu memahami karakteristik atau potensi 

pembelajaran daring agar dapat memanfaatkannya secara optimal untuk 

kepentingan pembelajaran siswanya. Keuntungan belajar daring adalah media 

yang menyenangkan, sehingga menimbulkan ketertarikan siswa pada program-

program online. Siswa yang belajar dengan baik akan cepat memahami 

komputer atau gadget dan dapat mengembangkan dengan cepat keterampilan 

teknologi Informasi Komunikasi (TIK) yang diperlukan, dengan mengakses 

Web. Oleh karena itu, siswa dapat belajar di mana pun pada setiap waktu. 

Pembelajaran secara daring di Indonesia mulai diterapkan sejak terjadinya 

pandemi Covid-19  yang menekankan pembatasab sosial sehingga siswa tidak 

dapat belajar secara tatap muka di kelas. Pembelajaran daring menciptakan 

siswa yang mandiri melalui tugas-tugas yang diberikan. Pembelajaran mandiri 

lebih menekankan belajar melalui segala sumber yang dapat mendukung 

dengan bantuan seminimal mungkin dari orang lain.  

                                                
81 Ibid, h.6 
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2. Ciri-ciri Pembelajaran dalam Jaringan (Daring) 

Pembelajaran daring memiliki beberapa ciri-ciri. Secara umum ciri-ciri 

tersebut didasarkan atas gabungan dari beberapa teori dan pendekatan yang 

mendukung pembelajaran daring. Menurut Flinders University, ciri-ciri 

pembelajaran daring yaitu personal, structurd, active dan Connective.  

a. Pembelajaran Individu 

Pengalaman belajar pada pembelajaran daring diciptakan oleh siswa 

itu sendiri. Pada pembelajaran daring  siswa berdiri di atas pijakan sendiri.  

Salah satu keuntungan dari pembelajaran daring  yaitu, siswa dapat 

menciptakan sendiri suasana belajar yang nyaman dan sesuai keinginan, 

siswa tidak perlu sibuk-sibuk berangkat ke sekolah, memakai seragam, dan 

waktu yang telah ditentukan.  Siswa dalam proses pembelajaran daring 

akan belajar secara sendiri dan mandiri. Ada beberapa faktor internal 

maupun eksternal yang akan memengaruhi keberhasilan dari pembelajaran 

daring yang dilakukan oleh siswa. Faktor internal yang dapat 

mempengaruhi yaitu kecerdasan, rasa ingin tahu yang tinggi, motivasi, 

kepribadian. Sedangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

pembelajaran daring  yaitu teknologi yang dipakai, lingkungan sekitar, 

kecepatan akses internet.  
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b. Terstruktur dan Sistematis 

Sama seperti pembelajaran konvensional, pembelajaran daring 

dilakukan secara terstruktur. Sebelum diadakannya kegiatan belajar 

mengajar secara daring, terlebih dahulu guru menyiapkan silabus, materi 

pelajaran, media dan sumber belajar. Semua kegiatan tersebut dilakukan 

secara terstruktur. Selain terstruktur secara teknis, materi perlajaran pun 

diatur sedemikian rupa agar dapat terstruktur sesuai tingkatan kemampuan. 

Materi yang lebih mudah akan diberikan di awal pertemuan, dan materi 

yang sulit akan diberikan di akhir pertemuan. Selain itu materi-materi yang 

dirasa sulit akan diberikan penjelasan dan contoh. 

c. Mengutamakan Keaktifan Siswa 

Proses belajar terjadi akibat adanya proses aktif dari siswa. Proses 

aktif ini sangat diperlukan dalam pembelajaran konvensional maupun 

pembelajaran daring. Pada pembelajaran daring memerlukan kegiatan aktif 

dari siswa. Perkembangan IPTEK yang semakin maju, memberikan 

peluang akan banyak hal yang dapat dilakukan untuk mengaktifkan siswa. 

Pembelajaran daring merupakan salah satu  cara mengaktifkan siswa 

dengan  menggunakan teknologi. Teknologi dipilih, karena dapat 

memfasilitasi dan menyediakan berbagai hal yang dapat mengaktifkan 

siswa. Penggunaan teknologi membantu guru merancang beberapa akifitas 

yang dapat membuat siswa aktif, baik dalam aktif berpikir dan aktif 

bersosialisasi. 
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d. Keterhubungan 

Pembelajaran daring membantu siswa belajar mandiri.  Pembelajaran 

daring  masih memungkinkan adanya pertemuan antar siswa melalaui  

pertemuan yang dilakukan secara virtual. Pembelajaran daring tidak 

merubah kebiasaan-kebiasaan yang terjadi pada pembelajaran 

konvensional seperti adanya pertemanan, ataupun interaksi dengan guru. 

Salah satu karakteristik dari pembelajaran daring yaitu adanya 

konektivitas. Aktivitas pembelajaran daring menghubungkan antara siswa 

dan guru, siswa yang satu dan lainnya. Pembelajaran konektif didasarkan 

pada pembelajaran sosial dan teori pembelajaran konstruktivis, seperti 

yang dijelaskan oleh George Siemens. Menurutnya bahwa belajar tidak 

harus dipandang sebagai suatu peristiwa, tetapi merupakan sebuah proses 

yang melibatkan antara memori, kognisi, emosi, keyakinan, dan persepsi. 

Selain itu belajar dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti mengirim e-

mail, melihat blog, melakukan percakapan secara daring dan lain-lain. 

Melalui pembelajan daring,  siswa akan terkoneksi dengan dunia maya. 

Siswa akan lebih banyak menemukan banyak sumber belajar yang tidak 

terbatas. 82 

 

 

                                                
82 Bonk, C.J, Online Training in an Online World. Growth Lakeland. Retrieved from 

http://publicationshare.com, diakses 2 Desember 2020. 

http://publicationshare.com/
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3. Karakteristik Pembelajaran dalam Jaringan (Daring) 

Michael dan Allen menyebutkan karakteristik pembelajaran daring sebagai 

berikut:   

a. Memanfaatkan jasa teknologi elektronik. 

b. Memanfaatkan keunggulan komputer (digital media dan computer  

networking) 

c. Menggunakan bahan ajar yang bersifat mandiri (self learning materials)  

kemudian disimpan di komputer, sehingga dapat diakses kapan saja dan 

dimana saja. 

d. Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan belajar, 

dan hal-hal yang berkaitan dengan administrasi pendidikan dapat dilihat 

setiap saat di komputer.83 

Penggunaan dan pelayanan pembelajaran daring menerapkan prinsip 

kemudahan akses, dengan manfaat sebagai berikut. 

a. Penggunaan jaringan internet untuk menunjang pelaksanaan  proses belajar 

dapat meningkatkan daya serap siswa atas materi yang diajarkan. 

b. Meningkatkan partisipasi aktif dari siswa. 

c. Meningkatkan kemampuan belajar mandiri siswa. 

d. Meningkatkan kualitas materi pendidik dan pelatihan.84 

                                                
83 Michael dan Allen, Michael Allen’s Guide to E-learning, (Canada : John Wiley & Sons, 

2013), h.211 
84 Alvini Pranoto,dkk, Sains dan Teknologi, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2009), h.89 
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Menurut Dabbagh,  siswa yang melakukan pembelajaran daring akan 

memiliki karakteristik sebagai berikut. 

a. Spirit 

Siswa dalam pembelajaran harus memiliki semangat yang kuat untuk 

pembelajaran secara mandiri. Pembelajaran daring menuntut ketuntasan 

belajar dan pemahaman materi ditentukan oleh siswa itu sendiri. Siswa 

harus mandiri dan menemukan sendiri pengetahuannya. Keberhasilan dari 

setiap siswa akan berbada-beda, tergantung pada bagaimana kemandirian 

belajar siswa.  

b. Literacy Terhadap Teknologi 

Selain dari kemandirian belajar, keberhasilan dari pembelajaran 

daring ditentukan dari sejauh mana siswa memahami teknologi yang 

dipakai untuk pembelajaran daring. Sebelum melakukan pembelajaran 

daring siswa harus terlebih dahulu menguasai atau memahami mengenai 

teknologi yang akan dipakai sebagai alat untuk pembelajaran daring.  Salah 

satu alat yang sering dipakai untuk pembelajaran daring yaitu komputer 

dan Gadget. Semakin berkembangnya IPTEK komputer yang digunakan 

pun semakin canggih dengan vitur-vitur yang dapat mendukung 

pembelarajan daring. 

c. Kemampuan Berkomunikasi Interpersonal 

Siswa yang ingin berhasil dalam pembelajaran daring harus memiliki 

kemampua interpersonal dan kemamuan komunikasi yang baik. 



 79 

Kemampuan interpersonal diperlukan untuk tetap menjalin interaksi atau 

hubungan dengan siswa yang lainnya. Walaupun pembelajaran daring 

dilakukan secara mandiri, tetapi tetap saja manusia sebagai makhluk sosial 

yang memerlukan orang lain. Oleh karena itu kemampuan interpersonal 

dan kemampuan komunikasi harus tetap dilatih untuk digunakan dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

d. Berkolaborasi 

Memahami dan menggunakan pembelajaran interaksi dan kolaborasi. 

Pembelajaran dilakukan secara mandiri oleh siswa, maka siswa harus 

pandai berinteraksi dengan siswa lainnya ataupun dengan guru di dalam 

forum yang telah disediakan. Interaksi tersebut sangat diperlukan, terutama 

ketika siswa mengalami kesulitan mengenai satu materi pelajaran. Selain 

itu siswa dengan pembelajaran daring perlu tetap menjalani interaksi untuk 

melatih jiwa sosial yang ada.  Selain itu, siswa dengan pembelajaran daring 

akan memahami pembelajaran secara berkolaborasi. Siswa akan dilatih 

untuk dapat berkolaborasi baik dengan lingkungannya maupun dengan 

berbagai sistem yang mendukung pembelajaran daring. 

e. Keterampilan Belajar Mandiri 

Salah satu dari karakteristik pembelajar an daring adalah memiliki 

kemampuan belajar secara mandiri. Belajar secara mandiri sangat 

diperlukan dalam pembelajaran daring. Karena dalam proses belajar, siswa 

akan mencari, menemukan dan menyimpulkan dari apa yang dipelajarinya 



 80 

secara mandiri. Merujuk pada Kirkman, pembelajaran mandiri merupakan 

proses dimana siswa dilibatkan secara langsung dalam mengidentifikasi 

apa yang perlu untuk dipelajari menjadi pemegang kendali dalam proses 

pembelajaran. Pada belajar mandiri, faktor motivasi menjadi sangat penting 

dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran.  

 

C. Manajemen Pendidikan Karakter di Masa Pandemi Covid-19 

1. Pandemi Corona Virus Disease Tahun 2019 (Covid-19) 

Pandemi berasal dari bahasa Yunani “pan” yang artinya semua dan 

“demos”  yang artinya orang, adalah epidemi penyakit yang menyebar di 

wilayah yang luas, misalnya beberapa benua, atau di seluruh dunia. Penyakit 

endemik yang meluas dengan jumlah orang yang terinfeksi yang stabil bukan 

merupakan pandemi. Kejadian pandemi flu pada umumnya mengecualikan 

kasus flu musiman. Sepanjang sejarah, sejumlah pandemi penyakit telah terjadi, 

seperti cacar (variola) dan tuberkulosis. Salah satu pandemi yang paling 

menghancurkan adalah maut hitam, yang menewaskan sekitar 75–200 juta 

orang pada abad ke-14. Maut Hitam, disebut juga Wabah Hitam atau Black 

Death, adalah suatu pandemi hebat yang pertama kali melanda Eropa pada 

pertengahan hingga akhir abad ke-14 (1347 – 1351) dan membunuh sepertiga 

hingga dua pertiga populasi Eropa.  
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Pandemi adalah epidemi yang terjadi pada skala yang melintasi batas 

internasional, biasanya mempengaruhi sejumlah besar orang.85 Suatu penyakit 

atau kondisi bukanlah pandemi hanya karena tersebar luas atau membunuh 

banyak orang; penyakit atau kondisi tersebut juga harus menular. Misalnya, 

kanker bertanggung jawab atas banyak kematian tetapi tidak dianggap sebagai 

pandemi karena penyakit ini tidak menular. 86   WHO menetapkan status 

pandemi global terhadap Covid-19, WHO mencatat ada 118.000 kasus penyakit 

tersebut yang tersebar di 110 negara di seluruh dunia. Direktur WHO Tedros 

Adhanom Ghebreyesus saat itu menyebutkan bahwa penyakit itu tak lagi 

sekadar krisis kesehatan publik, melainkan krisis yang menyentuh seluruh 

aspek kemanusiaan. Karena itu, tiap individu harus ikut menghentikan 

penyebaran virus. Pada kasus penyebaran Covid-19, WHO juga tak serta merta 

menempelkan label pandemi pada penyakit tersebut. Jika melihat ke belakang, 

WHO pertama kali mendapat laporan tentang Covid-19 di China pada 31 

Desember 2019. Berselang satu bulan sejak laporan tersebut, atau tepatnya 30 

Januari 2020, Emergency Committee WHO menetapkan penyebaran wabah 

virus corona baru sebagai Public Health Emergency of International Concern 

(PHEIC). Pada saat status tersebut diumumkan, WHO sudah mencatat ada 83 

kasus Covid-19 di 18 negara selain China. Dari seluruh pasien itu, hanya tujuh 

yang tidak pernah melakukan perjalanan ke China. 

                                                
85 Miquel Porta,  Miquel Porta, ed. Dictionary of Epidemiology. Oxford University Press. hlm. 

179.. Diakses tanggal 14 Juni 2020. 
86 A. M., Dumar ,  Swine Flu: What You Need to Know, (Wildside Press LLC, 2009), h. 7 
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Sementara di China, ada 7.711 kasus Covid-19 yang terkonfirmasi di saat 

status PHEIC dibuat. Dari total kasus yang terkonfirmasi, 1.370 termasuk kasus 

berat yang mengakibatkan 170 orang meninggal. Dengan mendeklrasikan status 

PHEIC itu, WHO merekomendasikan seluruh negara untuk mengantisipasi 

Covid-19, seperti melakukan pengawasan dan deteksi dini secara aktif. 

Pemerintah di tiap negara juga diharapkan melakukan kebijakan pemutusan 

penyebaran virus corona, seperti memberlakukan contact tracing. Virus ini 

sangatlah berbahaya, sangat mudah menular terhadap sesama manusia. 

Penularan (transmission) virus ini terjadi melalui kontak yang dekat antar 

individu yang mana salah satu individu telah terinfeksi sebelumnya, kemudian 

mengeluarkan menyipratkan tetesan pernafasan (droplet) dari batuk dan 

bersin.87  Ketahanan virus ini lumayan kuat, mampu bertahan selama tiga hari 

dengan plastic atau stainless steel dan dalam aerosol selama tiga jam. Bahkan 

belakangan ditemukan pula pada feses, namun belum diketahui apakah 

penularan melalui feses bisa terjadi.88 

Paru-paru menjadi organ yang paling diserang oleh virus ini, karena virus 

mengakses sel inang melalui enzim tertentu yang terdapat pada bagian sel 

alveolal tipe II paru-paru. Masa inkubasi virus ini ditenggarai terjadi sekitar 1-

                                                
87 Ghinai, I., McPherson, T. D., Hunter, J. C., Kirking, H. L, Christiansen, D., Joshi, K., 

Layden, J. E.: Illinois COVID-19 Investigation Team,  First known person-toperson transmission of 

severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) in the USA,  (Lancet. pii: S0140-

6736(20)30607-3, 2020), diakses 20 Juni 2020 
88 Tim Kerja Kementerian Dalam Negeri, Pedoman Umum Menghadapi Pandemi COVID-19 

Bagi Pemerintah Daerah; Pencegahan, Pengendalian, Diagnosis dan Manajemen, (Kementerian 

Dalam Negeri Republik Indonesia, Jakarta, 2020), diakses 20 Juni 2020 
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14 hari, yang secara umum terjadi di hari ke-3 dan ke-7.89 Gejala utama yang 

ditimbulkan adalah demam, kelelahan, batuk kering dan juga terdapat gejala 

lain, seperti hidung tersumbat, pilek, pharyngalgia, myalgia, dan diare. Bahkan 

bisa terjadi sampai ke yang lebih parah seperti sindrom gangguan pernafasan 

akut, syok septik, disfungsi perdarahan, batuk serta kegagalan banyak organ. 

Orang tua sangat rentan bisa sampai ke tahap yang lebih parah karena 

membawa penyakit bawaan lain .90   Sejarah mencatat, pemberlakuan status 

PHEIC tak serta merta mengerem penyebaran virus corona baru. Alih-alih 

berkurang, kasus Covid-19 justru melonjak di Eropa, terutama di Italia. 

Peningkatan kasus Covid-19 juga terjadi di Amerika Serikat.91 

2. Perencanaan Pendidikan Karakter di Masa Pandemi Covid-19 

Perencanaan merupakan suatu rangkaian proses kegiatan yang dilakukan  

untuk menyiapkan keputusan mengenai apa yang diharapkan terjadi seperti,  

peristiwa, keadaan, suasana dan sebagainya, dan apa yang akan dilakukan  

seperti revisi, inovasi dan lain sebagainya. 92  Perencanaan adalah penentuan 

semua aktivitas yang akan dilakukan pada masa yang akan datang dalam rangka  

 

                                                
89 Isbaniah, F., Kusumowardhani, D., Sitompul, P. A., Susilo, A., Wihastuti, R., Setyawati, 

V,  Kamal, Pedoman pencegahan dan pengendalian coronavirus disease (COVID-19), ( Direktorat 

Jendral Pencegahan dan Pengendalian Penyakit. Kementerian Kesehatan, Jakarta, 2020), diakses 20 

Juni 2020 
90 Saxena, S. K, Coronavirus Diseas 2019 (COVID-19): Epidemoogy, Pathogenis, Diagnosis, 

and Therapeutics, (Singapore. Springer Pte Ltd, 2020), diakses 12 Juli 2020 
91  allianz.co.id/explore/detail/yuk-pahami-lebih-jelas-arti-pandemi-pada-covid-19/101490, 

diakses 12 Juli 2020 
92 Udin Saefudin Saud dan Abin Syamsudin Makmun, Perencanaan Pendidikan: Suatu 

Pendekatan Komprehensif , (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), h. 3 
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pendidikan karakter yang akan direncanakan, dilaksanakan dan 

dikendalikan atau diawasi tersebut antara lain meliputi:  

a. nilai-nilai karakter kompetensi lulusan, muatan kurikulum nilai-nilai 

karakter,  

b. pelaksanaan pendidikan karakter,  

c. pengawasan pendidikan karakter, dan manajemen pendidikan karakter 

sebagai keharusan bagi sekolah/ madrasah. 

Pendidikan karakter yang efektif memerlukan pendekatan komprehensif 

dan terfokus dari aspek guru sebagai “role model”, disiplin madrasah, 

kurikulum, proses pembelajaran, manajemen kelas dan madrasah, integrasi 

materi karakter dalam seluruh aspek kehidupan kelas, kerjasama orang tua, 

masyarakat dan sebagainya. Sehingga amat penting diperlukan manajemen 

yang baik dalam lembaga sekolah/madrasah. Madrasah sebagai sebuah institusi 

pendidikan, maka untuk mencapai sebuah tujuan yang dicita-citakan haruslah 

diatur dengan sedemikian rupa supaya berjalan dengan efektif dan efisien. 

Pendidikan karakter memuat unsur-unsur pendidikan yang selanjutnya  akan 

dikelola melalui bidang-bidang perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian 

dengan kata lain harus dimanage. Unsur-unsur pendidikan karakter yang akan 

direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi.  

Pendidikan karakter akan efektif, jika terintegrasi dalam sebuah 

manajemen. Dengan kata lain, pendidikan karakter juga sangat terkait dengan 
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manajemen. 93  Manajemen pendidikan karakter yang dimaksud adalah 

bagaimana pendidikan karakter direncanakan (planning), dilaksanakan 

(actuating) dan dikendalikan (evaluation) dalam kegiatan-kegiatan pendidikan 

di madrasah secara memadai. Peran pengelola pendidikan harus memperkokoh 

pemahaman terhadap empat pilar tersebut melalui langkah-langkah sesuai 

prinsip manajemen. Prinsip manajemen, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengelolaan, pengawasan dan evaluasi yang baik, sehingga pendidikan karakter 

berjalan efektif. Pemegang peran penting tersebut berada pada pemimpin 

madrasah bagaimana kepala madrasah dapat memanfaatkan keilmuan 

manajemen pendidikan dalam pelaksanaan pendidikan karakter dimadrasah, 

sehingga tujuan yang ingin dicapai dapat terlaksana dengan efektif dan efisien 

dengan sumber yang ada. Oleh karena itu, dalam menyukseskan pendidikan 

karakter dimadrasah perlu dipilih kepala madrasah yang amanah dengan 

kemampuan manajemen serta kepemimpinan yang tangguh, agar mampu 

mengambil keputusan dan prakarsa untuk meningkatkan mutu madrasah. 

Keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter di madrasah, juga 

dipengaruhi oleh perencanaan strategi madrasah, yang memungkinkan 

madrasah untuk memahami visi, misi, dan sarana-sarana prioritas 

pengembangan madrasah. Kemampuan manajemen seperti itu diperlukan dalam 

membangun kinerja kelembagaan madrasah, sehingga jajaran perencanaan 

                                                
93 Agus Wibowo,  Pendidikan Karakter di Perguruan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2013), h. 

137. 
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tahunan (annual planning) madrasah dapat dilakukan lebih terarah dan terpadu, 

yang dimaksudkan dalam manajemen pendidikan karakter adalah suatu proses 

dari perencanaan, pelaksanaan pendidikan karakter yang meliputi kegiatan 

perencanaan, sosialisasi, penanaman nilai-nilai pendidikan karakter hingga 

pengawasan pelaksanaan pendidikan karakter yang ada di madrasah. 

Perencanaan merupakan suatu proses penentuan tujuan atau  sasaran yang 

hendak dicapai, menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan  untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan seefisien dan seefektif mungkin,  kegiatan ini 

dimaksudkan untuk mengatur berbagai sumber agar hasil yang  dicapai sesuai 

dengan yang diharapkan.94 Perencanaan kurikulum memiliki beberapa kegiatan 

yang  dilakukan diantaranya adalah: Pertama, mengadakan survei terhadap  

lapangan. Kedua, menentukan tujuan. Ketiga, meramalkan kondisi-kondisi  

yang akan datang. Keempat, menentukan sumber yang diperlukan. Kelima, 

memperbaiki dan menyeleksi rencana karena adanya perubahan-perubahan 

kondisi. 95  Kemetrian Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa perencanaan  

kurikulum karakter dilakukan dengan, Pertama, melakukan analisis  terhadap 

kondisi sekolah yang dikaitkan dengan nilai-nilai karakter yang  dikembangkan 

pada satuan pendidikan yang bersangkutan. Kedua,  menyusun rencana aksi 

sekolah yang berkaitan dengan penetapan nilai-nilai  karakter. Ketiga, membuat 

                                                
94 Nanang  Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2008), h. 49 
95 Hendiyat Soetopo, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran, (Malang: UM Press, 2003), h. 

16 
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program perencanaan dan pelaksanaan  kurikulum karakter serta memasukkan 

karakter utama yang telah ditentukan kedalam pengintegrasian melalui mata 

pelajaran, muatan lokal, pengembangan diri atau pengembangan kepribadian 

profesional.96 

Usman menyebutkan bahwa proses perencanaan  kurikulum dilakukan 

melalui beberapa tahap diantaranya  adalah menilai situasi dan kondisi saat ini, 

merumuskan dan menetapkan  situasi dan kondisi yang diinginkan (yang akan 

datang), dan menentukan  apa saja yang diperlukan untuk mencapai keadaan 

yang diinginkan. 97   Lebih lanjut Oemar Hamalik menyatakan bahwa, agar 

perencanaan kurikulum  tersusun secara sistematis dan terorganisasi maka 

diperlukan adanya  kerangka kerja umum yang meliputi:98  

a. Fondasi  

Maksudnya pendidikan berdasarkan empat daerah fondasi yang luas 

yaitu filsafat, sosiologi, psikologi, iptek yang berhubungan dengan  

kebutuhan individu maupun masyarakat.  

b. Tujuan (Goals)  

Berdasarkan keempat fondasi diatas kemudian ditentukanlah tujuan  

secara umum (goals) sampai tujuan yang lingkupnya paling kecil  atau  

khusus (purpose)    

                                                
96 Kementerian Pendidikan Nasional, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter, (Jakarta: 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat  Kurikulum dan Perbukuan, 2011), h. 18-19   
97 Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktek, Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), h.7    
98 Oemar Hamalik, Op Cit, h. 174-176 
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c. General Objective  

Maksudnya tujuan umum menyajikan berbagai tujuan yang 

mengalihkan  kegiatan belajar mengajar sejalan dengan tingkat perkembangan 

siswa.     

d. Desicion Screen  

Maksudnya perencanaan kurikulum perlu mempertimbangkan hal-hal  

yang akan mempengaruhi keputusan (desicion), antara lain karakteristik   

siswa, prinsip-prinsip belajar, sumber-sumber penunjang, jenis  pendekatan 

kurikulum, dan pengorganisasian pengelolaan disiplin spesifik yang 

digunakan dalam perencanaan situasi belajar mengajar . 

e. Komponen Perencanaan Kurikulum  

Komponen perencanaan kurikulum meliputi tujuan, konten atau isi,  

implementasi atau proses, sumber-sumber serta evaluasi.  

Berdasarkan pendapat beberapa tokoh diatas dapat dipahami bahwa  

perencanaan kurikulum merupakan suatu kegiatan yang  dilakukan secara 

sengaja untuk menghasilkan sebuah dokumen kurikulum  yang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu perencanaan kurikulum dilakukan 

melalui beberapa tahapan diantaranya  adalah mengetahui latar belakang 

dilakukannya penyusunan kurikulum, menentukan landasan dan prinsip 

pengembangan kurikulum, mengetahui sumber ide penyusunan kurikulum, 

merumuskan tujuan kurikulum, menetapkan nilai-nilai karakter yang 

dikembangkan, dan  mengkonsepkan wilayah penyusunan kurikulum. 
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Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) melakukan berbagai penyesuaian pembelajaran yang tidak 

membebani guru dan siswa, namun sarat nilai-nilai penguatan karakter seiring 

perkembangan status kedaruratan Covid-19. Penyesuaian tersebut tertuang 

dalam Surat Edaran Nomor 2 Tahun 2020 tentang Pencegahan dan Penanganan 

Covid-19 di lingkungan Kemendikbud, serta Surat Edaran Nomor 3 Tahun 

2020 tentang Pencegahan Covid-19 pada Satuan Pendidikan.99 Namun, masih 

banyak pendidik yang masih kesulitan melaksanakan pembelajaran 

menggunakan teknologi daring dan berakhir hanya memberikan tugas secara 

jarak jauh tanpa ada umpan balik maupun interaksi dengan siswa. Hal ini perlu 

mendapat penanganan lebih lanjut dalam hal perencaan pembelajaran selama 

masa pandemi Covid-19 sehingga kegiatan pembelajaran tetap terlaksana secara 

efektif dan efisien.  Perencanaan proses pendidikan karakter merupakan 

langkah untuk mengenalkan siswa pada nilai-nilai karakter (moral knowing), 

baik melalui kegiatan pembelajaran maupun kegiatan di sekolah lainnya. 

Perencanaan kegiatan program pendidikan karakter di sekolah mengacu pada 

jenis-jenis kegiatan, yang setidaknya memuat unsur-unsur: Tujuan, Sasaran 

kegiatan, Substansi kegiatan, Pelaksana kegiatan dan pihak-pihak yang terkait, 

mekanisme pelaksanaan, keorganisasian, waktu dan tempat, serta fasilitas 

                                                
99 Humas Sekretariat Kabinet Republik Indonesia, https://setkab.go.id/inilah-perubahan-

kebijakan-pendidikan-selama-masa-pandemi-covid-19/di akses juli 2020 

https://setkab.go.id/inilah-perubahan-kebijakan-pendidikan-selama-masa-pandemi-covid-19/di
https://setkab.go.id/inilah-perubahan-kebijakan-pendidikan-selama-masa-pandemi-covid-19/di
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pendukung.100 Pada tahap perencanaan dikembangkan perangkat karakter yang 

digali, dikristalisasi, dan dirumuskan dengan menggunakan berbagai sumber 

ideologi bangsa, perundangan yang terkait, serta pertimbangan teoritis.101 

Pada tahap perencanaan ini, muatan kurikulum yang akan digunakan  

tidak hanya dilaksanakan di dalam kelas semata, namun perlunya penerapan 

kurikulum secara menyeluruh (holistik), baik dalam kegiatan eksplisit yang 

diterapkan dalam ekstra kurikuler, maupun kokurikuler, dan pengembangan 

diri. Gambaran kualifikasi yang diharapkan melekat pada setiap lulusan 

sekolah akan tercermin dalam racikan kurikulum yang dirancang pengelola 

sekolah yang bersangkutan. Kurikulum yang dirancang harus berisi tentang 

grand design pendidikan karakter, baik berupa kurikulum formal maupun 

hidden curriculum, kurikulum yang dirancang harus mencerminkan visi, misi 

dan tujuan sekolah yang berkomitmen terhadap pendidikan karakter. 

Perencanaan merupakan proses menentukan tujuan dan mencapai tujuan  

tersebut.  

Langkah-langkah perencanaan dijabarkan sebagai berikut. 

a. Menentukan Nilai Karakter Madrasah/Sekolah 

Langkah pertama yang harus dilakukan pada tahap perencaaan yaitu 

dengan membentuk tim pelaksanaan pendidikan karakter. Fungsi dari Tim ini 

adalah untuk melaksanakan pengelolaan pendidikan karakter yaitu 

                                                
100 Pupuh Fathurrohman,. dkk. Pengembangan Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2013), h. 193-194 
101 Muchlas Samani dan Hariyanto, Op Cit, h.71 
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menyiapkan segala hal yang bersifat administratif. Salah satu tugas dari tim  

yakni mengkaji ulang nilai-nilai yang  akan dipilih untuk diterapkan dalam 

pelaksanaan pendidikan karakter  selama masa pandemi Covid-19. Madrasah 

sebagai sekolah Islam, tentu nilai religius telah menjadi budaya sekolah. Maka 

untuk memenuhi aturan yang telah ditetapkan, tim pelaksana dengan 

persetujuan kepala sekolah pihak-pihak terkait  pelaksanaan pendidikan 

karakter menambah empat nilai lain untuk  melengkapi nilai religius, yaitu 

nilai nasionalis, integritas, mandiri,  dan gotong royong. Nilai-nilai tesebut 

kemudian di jabarkan kembali  dalam nilai-nilai keseharian yang menjadi 

pedoman bagi siswa dalam melaksanakan pendidikan karakter di masa 

pandemi Covid-19. 

Tahapan perencanaan pendidikan karakter dimadrasah dilakukan 

melalui berbagai cara sebagai berikut. 

a. Mensosialisasikan Kebijakan Sekolah  

Sosialisasi kebijakan dilakukan di lingkungan sekolah yakni kepada 

tenaga  pendidik dan kependidikan, wali siswa, serta siswa. Sosialiasi 

dilakukan  dengan menginformasikan bahwa sekolah melakukan  

beberapa kegiatan tambahan yang melengkapi kegiatan-kegiatan berbasis  

karakter . Madrasah melalui kegiatan sosialiasi  berusaha memberikan 

pengetahuan karakter yang meliputi nilai  religius, nasionalis, mandiri, 

gotong royong, integritas. Kegiatan- kegiatan di sekolah selalu diberi 

penjelasan tentang nilai apa yang  terkandung didalamnya.   
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b. Mereview Program Kegiatan Pembiasaan, Ko-kurikuler serta 

Ekstrakurikuler 

 

Perencanaan program penguatan pendidikan karakter perlu 

mengkaji beberapa dokumen sekolah. Beberapa hal yang perlu dilakukan 

dalam tahap perencanaan pendidikan karakter antara lain: 

1) Mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan di sekolah yang dapat 

merealisasikan pendidikan karakter yang perlu dikuasai, dan 

direalisasikan siswadalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, 

program pendidikan karakter siswadirealisasikan dalam tiga kelompok 

kegiatan, yaitu: terpadu dengan pembelajaran pada mata pelajaran, 

terpadu dengan manajemen sekolah; dan terpadu melalui kegiatan 

ekstra kurikuler. 

2) Mengembangkan materi pembelajaran untuk setiap jenis kegiatan di 

sekolah 

3) Mengembangkan rancangan pelaksanaan setiap kegiatan di sekolah 

(tujuan, materi, fasilitas, jadwal, pengajar/fasilitator, pendekatan 

pelaksanaan, evaluasi) 

4) Menyiapkan fasilitas pendukung pelaksanaan program pembentukan 

karakter di sekolah 

5) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

Selain perencanaan program sekolah terkait implementasi nilai-nilai 

pendidikan karakter, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) juga 
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merupakan bagian dari perencanaan pendidikan karakter di sekolah, yang 

merupakan rencana jangka pendek untuk memperkirakan atau 

memproyeksikan karakter yang akan ditanamkan kepada siswadalam 

pembelajaran.  

Ahmad Salim menambahkan bahwa salah satu langkah kongrit yang bisa 

dilakukan adalah mensosialisasikan penting dan mendesaknya pendidikan 

karakter di madrasah dengan didasarkan pada output pendidikan selama ini 

yang kurang menghargai pendidikan nilai/karakter serta proyeksi kebutuhan 

SDM masa depan yang penuh dengan kompetisi global.102 

3. Rumusan Kurikulum Pendidikan Karakter di Masa Pandemi Covid-19 

Kurikulum merupakan salah satu bagian penting dari manajemen 

pendidikan karakter, sebab kurikulum merupakan komponen manajemen 

pendidikan karakter di madrasah. Muatan kurikulum yang direncanakan 

dalam pendidikan karakter, dilaksanakan dan diawasi tidak hanya 

dilaksanakan dalam kelas, namun perlunya diterapkan secara holistik 

(menyeluruh), baik dalam kegiatan eksplisit yang diterapkan dalam 

ekstrakurikuler, intra dan ko-kurikuler dan pengembangan diri. 103  Menurut 

Undang-Undang Sisdiknas Bab 1 Pasal 1, kurikulum adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara 

                                                
102 Ahmad Salim,  Manajemen Pendidikan Karakter Di Madrasah (Sebuah Konsep Dan 

Penerapannya), Jurnal TARBAWI Volume 1. No. 02, Juli –Desember 2015), ISSN 2442-8809 
103 Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya di 

Sekolah , (Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 2012), h. 49. 



 95 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan.104 

Kurikulum sendiri merupakan ruh sekaligus guide dalam praktik 

pendidikan di lingkungan satuan sekolah/madrasah. Gambaran kualifikasi 

yang diharapkan melekat pada setiap lulusan madrasah akan tercermin dalam 

racikan kurikulum yang dirancang pengelola madrasah yang bersangkutan. 

Kurikulum yang dirancang harus berisi tentang grand design pendidikan 

karakter, baik berupa kurikulum formal maupun hidden curriculum, 

kurikulum yang dirancang harus mencerminkan visi, misi dan tujuan 

madrasah yang berkomitmen terhadap pendidikan karakter. Langkah-langkah 

dalam mengembangkan kurikulum pendidikan karakter, antara lain: 

a. Mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan pendidikan karakter; 

b. Merumuskan visi, misi, dan tujuan madrasah; 

c. Merumuskan indikator perilaku siswa; 

d. Mengembangkan silabus dan rencana pembelajaran berbasis pendidikan 

karakter; 

e. Mengintegrasikan konten kurikulum pendidikan karakter ke seluruh mata 

pelajaran; 

f. Mengembangkan instrumen penilaian pendidikan untuk mengukur 

ketercapaian program pendidikan karakter; 

                                                
104 Undang-Undang RI Op Cit,  h.34 
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g. Membangun komunikasi dan kerjasama madrasah dengan orang tua 

siswa105 

Kurikulum harus dibuat dengan mendasarkan berbagai kondisi yang 

ada. Kondisi pandemi Covid-19 yang membatasi menutup akses pembelajaran 

secara tatap muka di dalam kelas menuntut guru untuk lebih pandai memilih 

kurikulum yang cocok dan sesuai dengan situasi pandemi serta karakteristik 

peserta didik. Hal ini sesuai dengan pendapat R, masykur yang menyatakan 

bahwa tuntutan kehidupan yang diwarnai oleh adanya ketidakpastian atau 

ketidakmenentuan hanya dapat djawab dengan menggunakan pendekatan 

yang cocok dengan situasi tersebut. 106  Itulah sebabnya proses pembuatan 

kurikulum merupakan sebuah proses berantai yang berkesinambungan antara 

proses yang satu dengan proses yang lain. Kurikulum sebagai suatu rencana 

pada intinya adalah upaya untuk menghasilkan lulusan, atau mengubah input 

siswa yang memiliki kompetensi.107 

Pada masa pandemi Covid -19 ini, sekolah memerlukan kurikulum yang 

lebih sederhana, membumi, dan sesuai kebutuhan serta keadaan siswa, para 

guru, dan orangtua. Kurikulum yang digunakan lebih praktis dan aplikatif 

dengan target pembelajaran diatur menjadi lebih rasional. Selama pandemi 

Covid-19 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan  (Kemendikbud) 

                                                
105 Novan Ardi Wiyani, Op Cit,   h. 94. 
106 R. Masykur, Teori dan Telaah: pengembangan Kurikulum, (Bandar Lampung, Anugerah 

Utama raharja(Aura), 2018), h.64  
107 Muhaimin, dkk, Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada 

Sekolah & Madrasah,  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 24 
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membolehkan sekolah untuk menyederhanakan kurikulum sesuai dengan 

kemampuan serta kebutuhan para siswa. Hal tersebut tertuang dalam 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

719/P/2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum pada Satuan 

Pendidikan dalam Kondisi Khusus. “Kurikulum pada satuan pendidikan 

dalam kondisi khusus memberikan fleksibilitas bagi sekolah untuk memilih 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa,”108 

Kurikulum yang digunakan pada masa pandemi Covid-19 ini disebut 

“Kurikulum Darurat”, yang merupakan penyederhanaan kompetensi dasar 

yang mengacu pada kurikulum 2013. Penyederhanaan kompetensi dasar untuk 

setiap mata pelajaran berfokus pada kompetensi esensial dan kompetensi 

prasyarat untuk kelanjutan pembelajaran di tingkat selanjutnya. Salah satu 

poin yang terpenting dalam kurikulum darurat adalah guru tidak perlu 

memaksakan ketuntasan kurikulum. Melainkan, memilih pembelajaran yang 

esensial. Pendidikan karakter di masa pandemi Covid-19 tidak mengubah  

kurikulum yang sudah ada, melainkan optimalisasi kurikulum pada satuan 

pendidikan melalui berbagai cara sesuai dengan kerangka kurikulum yaitu 

alokasi waktu minimal yang ditetapkan dalam Kerangka Dasar dan Struktur 

Kurikulum, dan kegiatan ekstrakurikuler yang dikelola oleh satuan pendidikan 

sesuai dengan peminatan dan karakteristik siswa, kearifan lokal, daya dukung, 

                                                
108 Ayunda Pinita Kasih, Kompas.com dengan judul "Guru, Ini Pedoman Pelaksanaan 

Kurikulum Darurat dari Kemendikbud" https://edukasi.kompas.com/read/2020/08/10/204300371/guru-

ini-pedoman-pelaksanaan-kurikulum darurat-dari-kemendikbud?page=all, di akses 9 Agustus 2020 

https://edukasi.kompas.com/read/2020/08/10/204300371/guru-ini-pedoman-pelaksanaan-kurikulum
https://edukasi.kompas.com/read/2020/08/10/204300371/guru-ini-pedoman-pelaksanaan-kurikulum
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kondisi darurat pandemi dan kebijaksanaan satuan pendidikan masing-masing. 

Pelaksaan pendidikan karakter di madrasah dapat dilaksanakan dengan tiga 

cara, yaitu:109 

a. Mengintegrasikan pada mata pelajaran yang ada di dalam struktur 

kurikulum dan mata pelajaran Muatan Lokal (Mulok) melalui kegiatan 

intrakurikuler dan kokurikuler. Sebagai kegiatan intrakurikuler dan 

kokurikuler, setiap guru menyusun dokumen perencanaan pembelajaran 

berupa Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai mata 

pelajarannya masing-masing. Nilai-nilai utama pendidikan karakter  

diintegrasikan ke dalam mata pelajaran sesuai topik utama nilai pendidikan 

karakter  yang akan dikembangkan/dikuatkan pada sesi pembelajaran 

tersebut dan sesuai dengan karakteristik mata  pelajaran masing-masing.  

b. Mengimplementasikan pendidikan karkter  melalui kegiatan 

ekstrakurikuler yang ditetapkan oleh satuan pendidikan. Pada kegiatan 

ekstrakurikuler, satuan pendidikan melakukan penguatan kembali nilai-

nilai karakter melalui berbagai kegiatan. Kegiatan ekskul dapat dilakukan 

melalui kolaborasi dengan masyarakat dan pihak lain/lembaga yang 

relevan, seperti PMI, Dinas Kelautan dan Perikanan, Dinas Perdagangan, 

museum, rumah budaya, dan lain-lain, sesuai dengan kebutuhan dan 

kreativitas satuan pendidikan. 

                                                
 109 Hendarman, Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter,  (Jakarta: Pusat 

Analisis dan sinkronisasi Kebijakan Kemdikbud, 2017), h.65  
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c. Kegiatan pembiasaan melalui budaya sekolah dibentuk dalam proses  

kegiatan rutin, spontan, pengkondisian, dan keteladanan warga sekolah. 

Kegiatan-kegiatan dilakukan di luar jam pembelajaran untuk memperkuat 

pembentukan karakter sesuai dengan situasi, kondisi, ketersediaan sarana 

dan prasarana di setiap satuan pendidikan. Struktur pendukung pendidikan 

karakter yaitu Ekosistem budaya sekolah dan pendidikan keluarga. 

Ekositem budaya sekolah dapat mewujudkan tata kelola yang sehat, 

hubungan antarwarga sekolah yang harmonis dan saling  menghargai, 

lingkungan sekolah yang bersih, ramah, sehat, aman, dan damai. 

Sedangkan pendidikan keluarga dan masyarakat berperan menjalin 

keselarasan antara pendidikan di sekolah, lingkungan keluarga, dan 

masyarakat 

Pembelajaran saat pandemi Covid-19 ketika memasuki era normal 

baru, anak-anak belajar disekolah  tidak dilakukak setiap melainkan hari 

secara bergantian, pembagian jadwal belajar ada yang menggunakan sistem 

shift seminggu belajar di rumah dan seminggu belajar di sekolah, ada yang 

menggunakan sistem shift tiga (3) hari belajar di rumah dan tiga (3) hari 

belajar di sekolah. Pembagian sistem shift tersebut dilakukan demi menjaga 

jarak antar siswa saat pembelajaran di kelas berlangsung. Pembelajaran di 

sekolah juga meniadakan jam istirahat, pengurangan jam tatap muka dan 

penyesuaian kurikulum. Ketika proses pembelajaran di rumah, para siswa 

mengerjakan tugas di dampingi orang tua dengan catatan bahwa tugas tersebut 
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tidak membebani siswa dan orang tua. Model pembelajaran yang digunakan 

saat pandemi Covid-19 sangat fleksible dan luwes untuk membantu 

memudahkan  siswa dan orang tua dalam proses pembelajaran di rumah.  

Rancangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang berkomitmen 

tentang pendidikan karakter harus ada nilai-nilai yang diintegrasikan, antara 

lain nilai keutamaan, keindahan, kerja, cinta tanah air, demokrasi, kesatuan, 

moral, dan nilai kemanusiaan. Nilai-nilai tersebut bersumber dari agama, 

Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan Nasional.  Langkah-langkah dalam 

mengembangkan kurikulum pendidikan karakter antara lain:110 

a. Mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan pendidikan karakter 

b. Merumuskan Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 

c. Merumuskan indikator perilaku siswa 

d. Mengembangkan silabus dan rencana pembelajaran berbasis pendidikan 

karakter. 

e. Mengintegrasikan konten kurikulum pendidikan karakter ke seluruh mata 

pelajaran 

f. Mengembangkan instrumen penilaian pendidikan untuk mengukur 

ketercapaian program pendidikan karakter 

g. Membangun komunikasi dan kerjasama sekolah dengan orangtua siswa 

 

 

                                                
110 Novan Ardi Wiyani, Op Cit, h.94-135 
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4. Pelaksanaan Pendidikan Karakter di Masa Pandemi Covid-19 

Langkah-langkah menerapkan pendidikan karakter melalui 

pembelajaran terintegrasi dalam kurikulum, dapat dilaksanakan dengan cara 

sebagai berikut. 

1) melakukan analisis KD melalui identifikasi nilai-nilai yang terkandung 

dalam materi pembelajaran; 

2) mendesain RPP yang memuat fokus penguatan karakter dengan memilih 

metode pembelajaran dan pengelolaan (manajemen) kelas yang relevan; 

3) melaksanakan pembelajaran sesuai skenario dalam RPP; 

4) melaksanakan penilaian otentik atas pembelajaran yang dilakukan;   

5) melakukan refleksi dan evaluasi terhadap keseluruhan proses pembelajaran. 

Integrasi nilai-nilai utama pendidikan karakter masuk kedalam 

pengembangan perilaku belajar, karier, pribadi, dan sosial. Pendidikan di 

madrasah  merupakan  sebuah kegiatan untuk menciptakan iklim dan 

lingkungan madrasah yang mendukung pendidikan karakter melibatkan 

seluruh sistem, struktur, dan pelaku pendidikan di madrasah. Pendidikan 

Karakter berfokus pada pembiasaan dan pembentukan budaya yang 

merepresentasikan nilai-nilai utama pendidikan karkter yang menjadi prioritas 

satuan pendidikan. Pembiasaan ini diintegrasikan dalam keseluruhan kegiatan 

di madrasah yang tercermin dari suasana dan lingkungan madrasah yang 

kondusif. 
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Berbagai bentuk kolaborasi dapat dilakukan dalam rangka pengembangan 

pendidikan karakter  dengan berbagai komunitas di luar madrasah.  Berikut ini 

adalah beberapa contoh bentuk kolaborasi dengan komunitas yang dapat 

membantu penguatan program pendidikan karakter di madrasah yang berfokus 

pada penguatan kekayaan pengetahuan siswa dalam rangka pembelajaran. 

Bentuk kolaborasi itu antara lain : 

1) Memperkuat peranan Komite dan orang tua sebagai  pemangku kepentingan 

utama pendidikan. 

2) Melibatkan dan memberdayakan potensi lingkungan sebagai sumber 

pembelajaran seperti keberadaan dan dukungan pegiat seni dan budaya, tokoh 

masyarakat, dunia usaha, dan dunia industri. 

3) Mensinergikan implementasi pendidikan karakter dengan berbagai program 

yang ada dalam lingkup akademisi, pegiat pendidikan, dan LSM. 

4) Mensinkronkan program dan kegiatan melalui kerja sama dengan pemerintah 

daerah, kementerian, lembaga pemerintahan dan masyarakat pada umumnya. 

Penerapan pendidikan di madrasah setidaknya dapat ditempuh melalui empat 

alternatif strategi secara terpadu, yaitu:1)Mengintegrasikan konten pendidikan 

karakter yang telah dirumuskan ke dalam seluruh mata pelajaran;2)Mengintegrasikan 

pendidikan karakter ke dalam kegiatan sehari-hari di madrasah;3)Mengintegrasikan 

pendidikan karakter ke dalam kegiatan yang diprogramkan atau direncanakan; 

4)Membangun  komunikasi  kerjasama  antar  sekolah/madrasah  dengan orang tua 

siswa. Adapun penjelasannya, sebagai berikut: 
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a) Mengintegrasikan Pendidikan Karakter ke Seluruh Mata Pelajaran 

Pengintegrasian pendidikan karakter ke dalam semua materi pembelajaran 

dilakukan dalam rangka mengembangkan kegiatan intervensi. Substansi nilai 

sesungguhnya secara eksplisit atau implisit sudah ada dalam rumusan kompetensi 

(SKL, SK, dan KD) dalam Standar Isi, serta perangkat kompetensi masing-

masing program pembelajaran di satuan pendidikan. Yang perlu dilakukan lebih 

lanjut adalah memastikan bahwa pembelajaran materi pembelajaran tersebut 

memiliki dampak instruksional, dan atau dampak pengiring pembentukan 

karakter. Pengintegrasian nilai dapat dilakukan untuk satu atau lebih dari setiap 

pokok bahasan dari setiap materi pembelajaran. Seperti halnya sikap, suatu nilai 

tidaklah berdiri sendiri, tetapi berbentuk kelompok. Secara internal setiap nilai 

mengandung elemen pikiran, perasaan, dan perilaku moral yang secara 

psikologis saling berinteraksi. Karakter terbentuk dari internalisasi nilai yang 

bersifat konsisten, artinya terdapat keselarasan antar elemen nilai. Sebagai 

contoh, karakter jujur, terbentuk dalam satu kesatuan utuh antara tahu makna 

jujur (apa dan mengapa jujur), mau bersikap jujur, dan berperilaku jujur. Karena 

setiap nilai berada dalam spektrum atau kelompok nilai-nilai, maka secara 

psikologis dan sosiokultural suatu nilai harus koheren dengan nilai lain dalam 

kelompoknya untuk membentuk karakter yang utuh. Contoh: karakter jujur 

terkait pada nilai jujur, tanggung jawab, peduli, dan nilai lainnya.     

Orang yang berperilaku jujur dalam membayar pajak, artinya ia peduli 

pada orang lain, dalam hal ini melalui negara, bertanggung jawab pada pihak 
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lain, artinya ia akan membayar pajak yang besar dan pada saatnya sesuai dengan 

ketentuan. Oleh karena itu, bila semua pembayar pajak sudah berkarakter jujur, 

tidak perlu ada penagih pajak, dan tidak akan ada yang mencari keuntungan 

untuk dirinya sendiri dari prosedur pembayaran pajak. Proses pengintegrasian 

nilai tersebut, secara teknologi pembelajaran dapat dilakukan, sebagai berikut: 

(1) Nilai-nilai tersebut dicantumkan dalam silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP); 

(2) Pengembangan nilai-nilai tersebut dalam silabus ditempuh antara lain melalui 

cara-cara, sebagai berikut: 

(a) Mengkaji Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada 

pendidikan dasar dan menengah, atau kompetensi program pembelajaran 

pada satuan pendidikan, atau standar kompetensi pendidikan non formal. 

(b) Menentukan apakah kandungan nilai-nilai dan karakter yang secara tersirat 

atau tersurat dalam SK dan KD atau kompetensi tersebut sudah tercakup di 

dalamnya. 

(c) Memetakan keterkaitan antara SK/KD/kompetensi dengan nilai dan 

indikator untuk menentukan nilai yang akan dikembangkan. 

(d) Menetapkan nilai-nilai atau karakter dalam silabus yang disusun, dan 

mencantumkan nilai-nilai yang sudah tercantum dalam silabus ke RPP. 

(e) Mengembangkan proses pembelajaran siswaaktif yang memungkinkan 

siswamemiliki kesempatan melakukan internalisasi nilai dan 

menunjukkannya dalam perilaku yang sesuai. 
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“Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada teladan yang 

baik bagimu: (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (pahala) Allah 

dan (keselamatan pada) hari kemudian. Dan barangsiapa yang berpaling, 

maka sesungguhnya Allah Dia-lah Yang Maha Kaya lagi Maha 

Terpuji.”111  

Ayat  tersebut  menjelaskan pentingnya keteladanan, sehingga 

dalam mendidik manusia, Allah SWT menggunakan model yang harus 

dan layak dicontoh. Oleh karena itu, dalam membentuk karakter peserta  

didik, keteladanan  merupakan  pendekatan  pendidikan  yang paling 

ampuh. Misalnya dalam keluarga, orang tua yang diamanahi berupa anak 

anak harus menjadi teladan  yang baik, dalam lingkup sekolah/madrasah, 

maka guru yang menjadi teladan bagi siswadalam segala hal. Tanpa 

keteladanan apa yang diajarkan kepada siswahanya akan menjadi teori 

belaka. Jadi, keteladanan guru dalam berbagai aktivitasnya akan menjadi 

cermin bagi siswanya. Oleh sebab itu, sosok guru yang bisa diteladani 

siswa adalah guru yang mempunyai jiwa dan karakter yang Islami. 

(1)  Kedisiplinan 

Kedisiplinan pada dasarnya adalah suatu ketaatan yang sungguh-

sungguh yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas dan 

kewajiban serta berperilaku sebagaimana mestinya menurut aturan-aturan 

atau tata kelakuan yang seharusnya berlaku dalam suatu lingkungan 

                                                
111 Departemen Agama RI, Op Cit, h. 420. 
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tertentu.112 Kedisiplinan dalam melaksanakan aturan dalam lingkungan 

atau kegiatan yang dilakukan secara rutin memiliki nilai-nilai yang 

menjadi tolak ukur tentang benar tidaknya suatu yang dilakukan oleh 

seseorang. Bentuk kedisiplinan yang diberlakukan adalah merupakan 

sebuah usaha untuk membentuk karakter individu.113 

(2) Mempraktekkan Disiplin Moral 

 

Menciptakan dan menegakkan peraturan dan menjadikan peraturan 

tersebut sebagai sebuah kesempatan untuk menumbuhkan penalaran 

moral, kontrol diri dan sikap hormat yang sama terhadap siapa saja.114 

Selain itu, digunakan pula pendekatan-pendekatan komprehensif seperti 

mengajarkan nilai-nilai melalui kurikulum, menggunakan pembelajaran 

kooperatif, membangun nurani dalam bekerja dan menciptakan budaya 

moral yang positif di madrasah. 

(3) Pembiasaan 

Secara etimologi pembiasaan asal kata “biasa”. Dengan adanya 

perfiks “pe” dan sufiks “an” menunjukkan arti proses. Sehingga 

pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat sesuatu atau 

seseorang menjadi terbiasa. 115  Kaitannya dengan metode pendidikan 

Islam, metode pembiasaan merupakan sebuah cara yang dapat dilakukan 

                                                
112 Furqon Hidayatullah,  Op Cit,  h. 45. 
113 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam , (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 172. 
114Thomas Licklona,  Op Cit,   h. 96. 
115 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam,( Jakarta: Ciputat Press, 

2002), h. 110. 
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untuk membiasakan siswa berpikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan 

tuntunan ajaran agama Islam.116Pembiasaan merupakan salah satu metode 

pendidikan Islam yang sangat penting bagi anak,  karena dengan 

pembiasaan inilah akhirnya suatu aktivitas akan menjadi milik anak di 

kemudian hari.117 Pembiasaan yang baik akan membentuk sosok manusia 

yang berkepribadian baik, begitu pula sebaliknya pembiasaan yang buruk 

akan membentuk sosok manusia yang berkepribadian buruk. 

Al-Qur’an menjadikan kebiasaan sebagai salah satu teknik atau 

metode pendidikan. Lalu ia mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi 

kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan itu tanpa terlalu 

payah, tanpa kehilangan banyak tenaga, dan tanpa menemukan banyak 

kesulitan.118Anak akan tumbuh dan berkembang sebagaimana lingkungan 

yang mengajarinya dan lingkungan tersebut juga yang menjadi kebiasaan 

yang dihadapinya setiap hari. Jika lingkungan mengajarinya dengan 

kebiasaan berbuat baik, maka kelak anak akan terbiasa berbuat baik dan 

sebaliknya jika seorang anak tumbuh dalam lingkungan yang 

mengajarinya  berbuat  kejahatan,  kekerasan,  maka  ia  akan  tumbuh 

menjadi pelaku kekerasan. 

                                                
116 Ibid, h.111 
117 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar ,(Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2002), h. 71-72. 
118 Abdul Majid dan Dian Andayani, Op Cit, h. 128. 
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Banyak perilaku yang merupakan hasil pembiasaan yang 

berlangsung sejak  dini. Oleh sebab itu, tanggung jawab  orang tua adalah 

memberikan lingkungan terbaik bagi pertumbuhan anak-anaknya, 

karena kenangan utama bagi anak-anak adalah kepribadian ibu dan 

bapaknya.  

(4) Menciptakan Suasana yang Kondusif 

Terciptanya suasana yang kondusif akan memberikan iklim yang 

memungkinkan terbentuknya karakter. Oleh karena itu, berbagai hal yang 

terkait dengan upaya pembentukan karakter harus dikondisikan, terutama 

individu-individu yang ada di lingkungan itu.119 

(5) Membangun Kerjasama dengan Orang Tua/Wali Siswa 

Kerjasama dengan orang tua siswa, untuk mendapatkan hasil 

pendidikan yang baik, maka sekolah/madrasah perlu mengadakan 

kerjasama yang erat dan harmonis antara madrasah dan orang tua siswa. 

Dengan adanya kerjasama itu, secara terperinci setidaknya ada sepuluh 

cara yang dapat dilakukan orang tua dalam rangka mengembangkan 

karakter anak, di antaranya sebagai berikut: 

(a) Menempatkan tugas dan kewajiban orang tua sebagai agenda utama; 

(b) Pengetahuan dan pengalaman dari guru dalam hal mendidik anak; 

                                                
119 Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy-Syaukany, Nail al-Authar, Juz 1,( Libanon: Bayt 

al-Afkar ad-Dauliyah, 2004), h. 348. 
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(c) Mengetahui berbagai kesulitan yang sering dihadapi anak-anaknya di 

sekolah; 

(d) Mengetahui tingkah laku anak selama di sekolah, seperti anak rajin, 

malas, suka membolos, suka mengantuk, nakal dan sebagainya; 

(e) Belajar untuk mendengarkan anak; 

(f) Terlibat dalam kehidupan sekolah anak; 

(g) Memberikan hukuman dengan kasih sayang; 

(h) Tidak mendidik karakter melalui kata-kata saja; 

(i) Menyiapkan diri menjadi teladan yang baik120 

5. Pengawasan Pendidikan Karakter di Masa Pandemi Covid-19 

Pengawasan merupakan bagian  dari  fungsi  manajemen yang  berupaya 

agar rencana yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan efektif dan efisien. 

Pengawasan  dapat  didefinisikan  sebagai proses  untuk  menjamin  bahwa  

tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai. 121   Pengawasan tidak  

terpaku hanya  pada  apa  yang  telah  direncanakan tetapi juga mencakup dan  

melingkupi  dari tujuan  organisasi.  Menurut  Robbins  & Judge, pengawasan  

adalah “monitoring activities to ensure they  are being accomplished  as  

planned  and  correcting  any significant deviations”.122 Pendapat senada juga 

diungkapkan oleh George & Jones ) bahwa  pengawasan adalah “monitoring 

                                                
120 Zubaedi, Op Cit,  h. 145-147. 
121 Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 2003) , h.55 
122 Robbins, S. P., & Judge, T. A, Organizational behavior (15th ed.), (Harlow: Pearson, 2013), 

h.28 



 111 

and  evaluating  individual,  group,  and  orga-nizational  performance  to  

see  whether  organi-zational goals are being achieved”.123 Dengan demikian, 

pengawasan yang dilakukan merupakan kegiatan pemantauan untuk 

memastikan yang akan dicapai agar sesuai dengan yang  direncanakan  dan  

mengoreksi  setiap penyimpangan yang signifikan. Dapat disimpulkan bahwa 

pengawasan adalah proses  pengukuran  kinerja,  pemantauan, 

pengevaluasian, dan pengkoreksian  terhadap  suatu  kegiatan  agar  sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Sebuah kegiatan pemantauan yang 

dilaksanakan oleh pihak tertentu terhadap penyelenggaraan suatu program. 

Biasanya pengawasan dilakukan ketika berlangsungnya program yang akan 

dipantau dan kegiatan tersebut dilakukan untuk melihat sejauh mana program 

dimaksud dijalankan secara baik dan sesungguhnya.  

Pengawasan adalah suatu cara lembaga mewujudkan kinerja dan mutu 

yang efektif dan efisien dan lebih jauh mendukung terwujudnya visi/misi 

lembaga atau organisasi. 124  Fungsi pengendalian/pengawasan merupakan 

suatu unsur manajemen pendidikan untuk melihat apakah segala kegiatan 

yang dilaksanakan telah sesuai dengan rencana yang digariskan dan di 

samping itu merupakan hal terpenting untuk menentukan rencana kerja yang 

akan datang.Sedangkan unsur-unsurnya, yaitu: (1) adanya proses dalam 

menetapkan pekerjaan yang telah dan akan dikerjakan, (2) sebagai alat untuk 

                                                
123 George, J. M., & Jones, G. R, Understanding and managing organizational behavior, 

(Pearson: Saddle Rive, 2013), 147 
124 Irham Fahmi, Op Cit,  h. 84 
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menyuruh orang bekerja menuju sasaran-sasaran yang ingin dicapai, 

memonitor, menilai, dan mengoreksi pelaksanaan pekerjaan, (4) 

menghindarkan dan memperbaiki kesalahan, penyimpangan atau 

penyalahgunaan, (5) mengukur tingkat efektivitas dan efisiensi kerja. 

Pengawasan adalah suatu cara lembaga mewujudkan kinerja dan   mutu 

yang efektif dan efisien dan lebih jauh mendukung terwujudnya  visi/misi 

lembaga atau organisasi.125 Pengendalian sebagai salah satu unsur manajemen 

pendidikan untuk melihat apakah segala kegiatan yang dilaksanakan telah 

sesuai  dengan rencana dan juga sebagai hal terpenting untuk menentukan  

rencana kerja yang akan datang. Pengawasan sebagai salah satu unsur 

manajemen pendidikan untuk melihat apakah segala kegiatan yang 

dilaksanakan telah sesuai dengan rencana dan juga sebagai hal terpenting 

untuk menentukan rencana kerja yang akan datang. Penelitian manajemen 

pendidikan karakter di masa pandemi Covid-19 dimulai dari perencanaan, 

pelaksanaan sampai pada pengawasan. Artinya mengawasi aktivitas-aktivitas 

agar sesuai dengan rencana-rencana.126  

Langkah-langkah dalam melakukan pengawasan adalah antara lain: 

a. Menetapkan standar pelaksanaan; 

b. Mengukur performa aktual; 

                                                
125 Ibid, h.86 
126 Ibid, h.87 
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c. Pengukuran pelaksanaan nyata dan membandingkannya dengan standar 

yang telah ditetapkan; 

d. Pengambilan tindakan koreksi yang diperlukan bila pelaksanaan 

menyimpang dari standar. 

Salah satu bentuk pengawasan yang digunakan di sekolah adalah  

supervisi. Secara umum supervisi pendidikan merupakan upaya  bantuan yang 

diberikan kepada guru dalam melaksanakan tugas  profesionalnya, agar guru 

mampu membantu para siswa dalam belajar  untuk menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. 127  Tujuan supervisi adalah untuk meningkatkan situasi dan 

proses  belajar mengajar agar berada dalam rangka tujuan pendidikan nasional 

dengan membantu guru-guru untuk lebih memahami mutu, pertumbuhan, dan 

peranan sekolah mencapai tujuan dimaksud.128 

6. Nilai-nilai Pendidikan Karakter di Masa Pandemi Covid-19 yang di 

Kembangkan 

 

    Nilai-nilai karakter yang ditanamkan disekolah di masa pandemi 

Covid-19, berkenaan dengan sifat-sifat karakter yang baik dan bagaimana 

caranya menjadi pribadi yang unggul, beretika, berakhlak dan bermoral serta  

mengacu pada Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yaitu religius, 

nasionalis, mandiri, gotong royong dan integritas. Menurut Nurcholis Majid, 

dalam ajaran Islam, ada nilai rabbaniyah dan nilai insaniyah. Nilai 

rabbaniyah di antaranya adalah iman, Islam, ihsan, taqwa, ikhlas, tawakkal, 

                                                
127 Ibid, h.230 
128 Ibid, h.236 



 114 

syukur dan sabar. Sedangkan nilai insaniyah adalah silaturrahim, persaudaraan 

(ukhuwah), persamaan, (al-musawat) adil (‘adl), baik sangka (husn ad-dzan), 

rendah hati (tawadlu’), menepati janji (wafa’), lapang dada (insyirah), perwira 

(‘iffah, ta’affut), hemat (qawamiyah), dan dermawan (munfiqun).129Sedangkan 

Wiliam Kilpatrick menyebutkan ada tiga prinsip pilar nilai pendidikan 

karakter yang harus ada pada seseorang, yaitu: (a) memiliki pengetahuan 

moral yang baik (moral knowing), (b) memiliki kesadaran dan kemampuan 

yang baik (moral feeling), dan (c) memiliki tindakan moral yang baik dan 

benar (moral doing/moral action).130  

Prinsip tiga pilar nilai tersebut mengandung lima jangkauan, yakni: 

sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa; sikap 

dan perilaku dalam hubungannya dengan diri sendiri; (3) sikap dan perilaku 

dalam hubungannya dengan keluarga; (4) sikap dan perilaku dalam 

hubungannya dengan masyarakat dan bangsa; dan (5) sikap dan perilaku 

dalam hubungannya dengan alam sekitar. Menurut Thomas Lickona, ketika 

ditanya tentang apa saja unsur-unsur pendidikan karakter yang harus 

diterapkan pada siswa, Thomas Lickona menjawab dengan tujuh unsur nilai 

inti pendidikan karakter, yaitu: (a) kejujuran atau ketulusan hati (honesty), (b) 

belas kasih (compassion), (c) keberanian (courage), (d) kasih sayang 

                                                
129 Nurcholis Majid , Masyarakat Religius Membumikan  Nilai-Nilai Islami dalam Kehidupan 

Masyarakat, (Jakarta, Paramadina, 2000), h. 23. 
130 Abdul Majid dan Dian Andayani, Op Cit,  h. 31-35. 
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(kindness), kontrol diri (self control), (f) kerja sama (cooperation), dan (g) 

kerja keras (deligence or hard work).131 

Tujuh karakter inti itulah menurut Thomas Lickona yang paling penting 

dan mendasar yang harus ditanamkan dan dikembangkan pada siswa di 

samping nilai-nilai lainnya. Dalam mewujudkan karakter yang diinginkan 

terbentuknya lulusan yang mampu menilai apa yang baik, memelihara secara 

tulus apa yang dikatakan baik itu, dan mewujudkan apa yang diyakini baik 

walaupun dalam situasi tertekan (penuh tekanan dari luar, pressure from 

without) dan penuh godaan yang muncul dari dalam hati sendiri (temptation 

from within).132   Cakupan pembentukan karakter menurut Thomas Lickona 

tersebut mengembangkan nilai-nilai dalam mewujudkan lulusan berkarakter 

sesuai dalam Desain Induk Pembangunan Karakter Bangsa 2010-2025. Ciri-

ciri karakter yang baik menurut Thomas Lickona di atas, sesungguhnya 

memiliki empat pilar pendidikan sebagaimana yang dikembangkan Unesco: 

learning to know, learning to do, learning to be, dan learning to live 

together.133 Oleh karena itu, lulusan berkarakter berdasarkan dua pandangan 

di atas, dapat dipahami bahwa lulusan berkarakter harus mencakup: 

mengetahui, menghayati, dan melakukan. Terdapat enam nilai etika utama 

(core ethic values) dalam pendidikan karakter, meliputi: (1)dapat dipercaya 

                                                
131 Thomas Licklona, Op Cit, ,  h. 50. 
132 Ibid,  h. 151 
133 Tim Pakar Yayasan Jati Diri Bangsa, Pendidikan Karakter di Sekolah: dari Gagasan ke 

Tindakan, (Jakarta: PT Gramedia, 2011), h. 6. 
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(trustworthy) seperti sifat jujur (honesty) dan integritas (integrity), 

(2)memperlakukan orang lain dengan hormat (treats people with respect), (3) 

bertanggung jawab (responsible), (4) adil (fair), dan (5) kasih sayang (caring), 

(6) warga negara yang baik (good citizen).134 

Nilai-nilai yang dikembangkan  dalam  pendidikan  karakter  bangsa 

diidentifikasi dari sumber-sumber berikut ini:135 

a. Agama 

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena 

itu,  kehidupan  individu,  masyarakat,  dan  bangsa  selalu  didasari  pada 

ajaran agama dan kepercayaannya. Secara politis, kehidupan kenegaraan 

pun didasari pada nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas dasar 

pertimbangan itu, maka nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa 

harus didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama. 

b. Pancasila 

Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-

prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. 

Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih 

lanjut dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-

nilai yang terkandung dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur 

kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. 

                                                
134 Furqon Hidayatullah, Op Cit, , h. 43. 
135 Seriwati Bukit, Pendidikan Karakter, http://sumut.kemenag.go.id.diakses 10 juni 2020 

http://sumut.kemenag.go.id.diakses/
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Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan 

siswamenjadi warga negara yang lebih baik, yaitu warga negara yang 

memiliki  kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupannya sebagai warga negara. 

c.  Budaya 

Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup 

bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui 

masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar dalam pemberian 

makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antar anggota 

masyarakat itu. Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan 

masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam 

pendidikan budaya dan karakter bangsa. 

c. Tujuan Pendidikan Nasional 

Sebagai rumusan kualitas yang harus dimiliki setiap warga negara 

Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan pendidikan di berbagai 

jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan nasional memuat berbagai nilai 

kemanusiaan yang harus dimiliki warga negara Indonesia. Oleh karena 

itu, tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang paling operasional 

dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa. 

Keterlibatan  orang tua dalam proses pembelajaran saat masa pandemi 

Covid-19 diharapakan mampu menekankan pembentukan nilai-nilai karakter 

bagi siswa.  Adapun nilai-nilai karakter yang ingin di kembangkan selama 
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pandemi covid-19 mengacu pada Gerakan Nasional Penguatan Pendidikan 

Karakter melalui pendidikan diposisikan sebagai bagian dari revolusi mental 

bangsa dengan memilih nilai utama; religius, nasionalis, mandiri, gotong 

royong, dan integritas sebagai nilai-nilai prioritas yang harus diwujudkan 

pada satuan-satuan pendidikan di Tanah Air, sebagai berikut: 

a. Nilai Karakter Religius 

Religi atau agama bukanlah merupakan sesuatu yang tunggal, tetapi  

merupakan sistem yang terdiri dari berbagai aspek. Psikologi memandang  

agama sebagai kesadaran beragama dan pengalaman beragama. Glock 

dan Stark menyatakan bahwa ada lima aspek atau dimensi religius.136  

(1) Religius Belief (Dimensi Keyakinan)  

Dimensi keyakinan yaitu tingkatan sejauh mana seseorang  menerima 

hal-hal yang dogmatik dalam agamanya. Dalam Agama Islam dimensi 

keyakinan ini tercakup dalam Rukun Iman.  

(2) Religius Practice (Dimensi Menjalankan Kewajiban)  

Dimensi ini adalah dimana peserta didik memiliki tingkatan  

sejauh mana seseorang mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual  

agamanya seperti melaksanakan ibadah Shalat wajib dan sunah,  

berpuasa wajib dan sunah, berdoa sebelum dan sesudah melakukan  

sesuatu, berinfak, shodakoh dan lain sebagainya.  

                                                
136 Subandi, Psikologi Agama dan Kesehatan Mental , (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 

h. 87-89. 
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(3) Religius Feeling (Dimensi Penghayatan)  

Dimensi pengalaman dan penghayatan beragama yaitu perasaan- 

perasaan atau pengalaman-pengalaman keagamaan yang pernah 

dialami dan dirasakan. Misalnya merasa dekat dengan Tuhan, merasa  

takut ketika peserta didik melakukan sebuah dosa atau kesalahan,  

merasa diselamatkan oleh Tuhan dan lain sebagainya.   

(4)  Religius Knowledge (Dimensi Pengetahuan)  

Dimensi pengetahuan yaitu seberapa jauh seseorang mengetahui  

tentang ajaran-ajaran agamanya, terutama yang ada dalm kitab suci 

maupun yang lainnya. Dimensi ini juga disebut dimensi ilmu yang  

dalam Islam termasuk pengetahuan ilmu fiqih.  

(5) Religius Effect (Dimensi Perilaku)  

Dimensi ini merupakan dimensi yang mengukur sejauh mana perilaku 

seseorang yang dimotivasi oleh ajaran agamanya dalam  kehidupan 

sosial. Misalnya peserta didik mengunjungi tetngganya yang sakit, 

menolong orang lain yang kesulitan, mendermakan harta dan 

sebagainya.  

b. Nilai Karakter  Nasionalis 

Nilai karakter nasionalis merupakan cara berpikir, bersikap, dan  

berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan  yang 

tinggi terhadap bahasa,  lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
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politik bangsa, menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepentingan diri dan kelompoknya.  

Subnilai nasionalis antara lain apresiasi budaya bangsa sendiri,  

menjaga kekayaan budaya bangsa, rela berkorban, unggul, dan  

menghormati keragaman budaya, suku, dan agama. Perilaku berkarakter 

nasionalis yang diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah 

oleh siswa yaitu disiplin, cinta tanah air, dan  semangat kebangsaan. 

Berkaitan dengan disiplin, maka pada masa pandemi Covid-19, tingkat 

kedisiplinan masyarakat tengah diuji demi memutus mata rantai 

penularan Virus, sehingga dibutuhkan  kedisiplinan untuk tinggi elalu 

menerapkan protokol kesehatan yang dianjurkan pemerintah. 

Pengembangan sikap disiplin pada anak di masa pandemi ini adalah 

dengan mengikuti protokol kesehatan.  

Terdapat tiga prinsip yang perlu diperhatikan, dalam pembentukan 

disiplin pada anak yaitu:  

1) kesadaran diri sendiri dari anak tentang pentingnya sebuah 

kedisiplinan; 

2) Keteladanan dari orang tua, guru dan masyarakat; 

3) penegakan peraturan yang telah di buat.  

Keteladanan dan penegakan peraturan merupakan faktor dari luar 

yang tidak akan bertahan lama bila tidak diikuti dengan komitmen dari  

kesadaran diri sendiri dalam penegakan kedisiplinan. Nizar menyatakan 
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kedisiplinan dapat membentuk kejiwaan anak untuk memahami peraturan 

sehingga diapun memahami kapan saat yang tepat untuk melaksanakan 

peraturan dan kapan dapat mengesampingkannya. Dalam keseharian anak 

peraturan selalu ada, sehingga kondisi kejiwaan anak butuh  diatur agar 

kehidupannya tentram.137 

c. Nilai Karakter Mandiri 

Nilai karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak 

bergantung pada orang lain dan mempergunakan segala tenaga, pikiran, 

waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi dan cita-cita. Kemdikbud 

menyebutkan anak yang mandiri memiliki etos kerja yang baik, tangguh 

berdaya juang, profesional, kreatif, keberanian, dan menjadi pembelajar 

sepanjang hayat.138 

Asmani berpendapat bahwa tujuan pendidikan karakter mandiri 

adalah penanaman nilai-nilai kemandirian dalam diri siswa dan 

pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai kebebasan 

individu. 139  Sedangkan  Hasan dalam Zubaedi menyatakan bahwa 

pendidikan karakter mandiri secara memiliki lima tujuan. Pertama,  

mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif siswasebagai manusia dan  

                                                
137 Imam Ahmad Ibnu Nizar, Membentuk & Meningkatkan Disiplin Anak Sejak Dini, 

(Yogyakarta : DIVA Press, 2009), h.34 
138 Kementerian Pendidikan Kebudayaan Republik Indonesia, Penguatan Pendidikan Karakter 

Jadi Pintu Masuk Pembenahan Pendidikan Nasional.  tersedia di halaman web, 2017. 

https://www.kemdikbud.go.id/main/  blog/2017/07/penguatan-pendidikan-karakter-jadi-pintu-masuk-

pembenahanpendidikan-nasional. Diunduh Tanggal 21 Juli 2020 
139 Jamal Ma’ruf Asmani, Op Cit, h.41 

https://www.kemdikbud.go.id/main/
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teman, terhadap pendidik dan lingkungan sekitar maupun Tuhan Yang 

Maha Esa. Secara harfiah, peran partisipatif orang tua berarti peran 

serta/partisipasi orang tua (termasuk keluarga) secara aktif dalam 

mendukung pendidikan siswa/anaknya. Permendikbud Nomor 30 Tahun 

2017 tentang Pelibatan Keluarga Pada Penyelenggaraan Pendidikan 

mengatur bahwa salah satu tujuan pelibatan keluarga pada penyelenggaraan 

pendidikan adalah membangun sinergitas antara satuan pendidikan, 

keluarga, dan masyarakat. Pendidikan yang bersinergi diyakini mampu 

menumbuhkan hal-hal positif yang berkaitan dengan karakter maupun hasil 

belajar. 140  Sejalan dengan itu, Ki Hajar Dewantara dalam Kemdikbud 

menyatakan keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh keluarga, 

mengingat dalam keluargalah pondasinya dibangun sehingga keluarga juga 

bisa disebut pusat pendidikan. Inilah sinergi pendidikan yang diidamkan, di 

mana antara sekolah dapat bermitra erat dengan orang tua siswa.141 

d. Nilai Karakter Integritas 

Integritas merupakan salah satu dari 5 (lima) nilai pokok pendidikan 

karakter. Karakter integritas merujuk kepada usaha menjadikan seseorang 

agar selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan perbuatan. 

Karakter integritas siswa di Madrasah Tsanawiyah di kabupaten way Kanan 

                                                
140 Kementerian Pendidikan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor 30 Tahun 2017 tentang Pelibatan Keluarga Pada Penyelenggaraan 

Pendidikan, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), h. 48 
141 Ibid 
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dalam kesehariannya banyak siswa menerapkan karakter integritas, berikut 

contoh perilaku, antara lain: 

1) Siswa taat kepada tata tertib sekolah yang telah ditetapkan 

2) Siswa patuh kepada guru 

3) Siswa lebih menjaga kerukunan dan menjaga sikap 

4) Siswa berusaha menjaga amanah yang diberikan oleh guru. 

Karakter integritas siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri se-

kabupaten Way Kanan sudah dimiliki setiap individu, tetapi terkadang dalam 

implementasi kesehariannya belum maksimal, masih ada beberapa siswa 

yang tidak menerapkan karakter integritas dengan baik, siswa yang tidak 

melaksanakan karakter integritas masih bisa terhitung.  

Contoh perilaku siswa yang tidak melaksanakan karakter integritas 

antara lain: 

1) Siswa dalam menjalankan tugas masih ada yangmengabaikan 

2)Siswa mencontek dalam mengerjakan tugas di dalam kelas 

3) Siswa sering berkelahi dengan sesama teman 

4) Siswa bersikap kurang sopan kepada guru saat berbicara. 

Adanya perilaku siswa yang tidak melaksanakan karakter integritas 

secara maksimal merujuk pada subnilai integritas yaitu tanggung jawab, 

kejujuran dan keteladanan. Subnilai karakter integritas yakni kejujuran, setia, 

cinta kebenaran, memiliki komitmen moral, keadilan, keteladanan, tanggung 
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jawab, serta menghargai martabat individu. 142    Banyak faktor yang 

mempengaruhi siswa tidak menerapkan pendidikan karakter integritas secara 

maksimal. Jika setiap siswa memiliki karakter integritas yang melekat, maka 

siswa akan selalu berpegang teguh terhadap apa yang akan dilakukan. 

Penerapan nilai integritas masa pandemi ini terlihat dalam menyelesaikan 

pelajaran dari sekolah dan kegiatan rutin dan harian di rumah. Orangtua 

dapat menanamkan nilai karakter integritas dengan cara memberikan 

pemahaman kepada putra putrinya bahwa mereka bisa menyelesaikan sendiri 

tugas dari sekolah dengan cara memanfaatkan sumber belajar dan tidak 

menjiplak jawaban temannya. Orang tua juga dapat memberikan motivasi 

perihal tugas sekolah yang telah berhasil dikerjakan putra putrinya sebagai 

bentuk penerapan tanggung jawab dan kejujuran.   

D. Implikasi  Manajemen Pendidikan Karakter di Masa Pandemi Covid-19 

1. Pengertian Pendidikan Karakter di Masa Pandemi Covid-19 

Pemerintah melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem 

Anwar Makarim memutuskan untuk memindahkan proses pembelajaran tatap 

muka menjadi pembelajaran secara daring, diumumkan melalui Surat Edaran 

Nomor 36962/MPK.A/HK/2020. Dengan demikian pembelajaran di rumah 

secara daring diberlakukan pada seluruh tingkatan pendidikan. Pembelajaran 

secara daring menuntut tenaga pendidik untuk mampu berinovasi dalam 

                                                
142 Isa Anshori, Penguatan Pendidikan Karakter di Madrasah. Islamic Education Journal. 1 (2), 

hlm. 9. http://ojs.umsida.ac.id/index.php/halaqa/article/view/1243/807/ 2017,  diakses 20 September 

2020. 

http://ojs.umsida.ac.id/index.php/halaqa/article/view/1243/807
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melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran seharusnya dirancang agar 

membawa siswa ke pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara 

afektif, dan akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata. Semua yang dipelajari 

harus bermuatan pendidikan karakter. Misi utama pendidikan tidak sekadar 

membuat siswa pintar dari segi intelektual namun juga berkarakter baik. Misi 

tersebut tetap harus dijalankan apapun metode pembelajaran yang digunakan 

baik secara konvensioal maupun pembelajaran daring. 

Pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan belajar mengajar memiliki 

pengalaman sosial yang lebih luas untuk membentuk karakter siswa. Hal itu 

karena karakter dianggap terbentuk tidak secara otomatis tetapi dikembangkan 

melalui pengajaran. Artinya pendidiklah yang bertugas mengembangkan 

karakter siswatersebut melalui pengajaran. Para pakar pendidikan pada 

umumnya sependapat tentang pentingnya upaya peningkatan pendidikan 

karakter melalui jalur pendidikan. Pendekatan atau metode yang harus 

dilakukan pada kondisi saat ini harus disesuaikan dengan anjuran pembelajaran 

secara daring. Ada beberapa metode pembelajaran bermuatan karakter yang 

dapat digunakan secara daring antara lain: Active Learning Bermuatan 

Karakter, Contextual Teaching and Learning (CTL) Bermuatan Karakter, 

Strategi Pembelajaran Inkuiri Bermuatan Karakter, Pembalajaran Berbasis 

Masalah Bermuatan Karakter, PAKEM Bermuatan Karakter, Strategi 
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Pembelajaran Inovatif Bermuatan Karakter, Strategi Pembelajaran Afektif 

Bermuatan Karakter, dan Quantum Learning Bermuatan Karakter.143 

Inovasi yang dapat pendidik lakukan untuk mengimplementasikan 

pendidikan karakter dalam pembelajaran daring dimulai dengan merencanakan 

pembelajaran yang menarik. Hal itu agar menimbulkan rasa ingin tahu siswa. 

Selanjutnya dalam pelaksanaannya, pendidik dapat mengimplementasikan 

kedisiplinan dengan menepati waktu pembelajaran daring ataupun saat 

pengumpulan tugas. Pendidik dapat menguraikan materi dan memberikan soal 

yang mengandung nilai demokratis, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

peduli sosial, peduli lingkungan, dan cinta damai. Mengembangkan nilai 

demokratis dapat diwujudkan dengan diberikan soal-soal open ended. 

Menumbuhkan semangat kebangsaan dan cinta tanah air dapat ditempuh 

dengan mengambil tema pembelajaran yang berkaitan dengan Indonesia. 

Sementara nilai peduli sosial dan lingkungan hidup dapat dicapai dengan 

membentuk kelompok diskusi yang harus siswalakukan secara daring. 

Sehingga rasa cinta damai ada diri siswadapat tegugah. 

Nilai komunikatif dapat dibiasakan pendidik melalui tanya jawab 

setelah pemaparan materi. Nilai mandiri, kreatif, kerja keras, tanggungjawab, 

gemar membaca dan jujur dapat diimplementasi pendidik dengan memberikan 

latihan soal sehingga pendidik dapat melihat bagaimana tanggungjawab, gemar 

membaca materi yang diberikan, kemandirian, kejujuran juga kreatifitas siswa 

                                                
143 Indah Pertiwi, mediakontroversi, Url: http://lppm.unpam.ac.id/ diakses 12 Juli 2020 

http://lppm.unpam.ac.id/
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dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Pendidik dapat menyelipkan nilai 

religius dan toleransi pada sela-sela pemaparan materi. Pendidik juga harus 

mengimplementasikan nilai menghargai prestasi siswadengan memberikan 

reward berupa pujian atau bahkan barang jika ia mempunyai kelebihan dalam 

mengikuti pembelajaran daring yang telah berlangsung. Pada masa 

pembelajaran daring pendidik dituntut untuk mampu berinovasi secara kreatif 

sehingga nilai-nilai karakter dapat tetap ditanamkan pada siswa. 

2. Konsep Pendidikan Karakter di Masa Pandemi Covid-19 

 

Pemerintah berupaya keras untuk menanggulangi penyebaran COVID-

19 ini karena hingga saat ini belum ditemukan obat dan vaksin untuk penyakit 

ini sehingga jalan satu-satunya hanyalah memutus mata rantai penyebaran 

COVID-19. Cara yang paling ampuh untuk memutus rantai penyebaran wabah 

ini adalah dengan melakukan pembatasan sosial (sosial distancing) dan 

pembatasan fisik (physical distancing).144 Pembatasan sosial ialah menjaga 

jarak dalam bersosialisasi, menjaga jarak dalam melakukan aktivitas sosial, 

termasuk membatasi diri untuk melakukan sosialisi di masyarakat 

meminimalisir kotak dengan individu yang lain. Begitu pula pembatasan fisik 

maksudnya ialah pembatasan dengan menjaga tubuh secara fisik dengan jarak 

1-2 meter ketika melakukan kontak atau bersinggungan dengan individu 

lainnya. Disamping itu pola hidup bersih dan sehat juga sangat penting untuk 

                                                
144 Tim Kerja Kementerian Dalam Negeri, Pedoman Umum Menghadapi Pandemi Covid-19 

Bagi Pemerintah Daerah; Pencegahan, Pengendalian, Diagnosis dan Manajemen. Kementerian 

Dalam Negeri Republik Indonesia,  (Jakarta, 2020), diakses 15 Juli 2020  
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memutus mata rantai penyebaran virus ini seperti selalu menggunakan 

masker, rajin mencuci tangan.145 

Pemerintah telah dengan tegas mengeluarkan berbagai kebijakan di 

segala bidang. Di bidang kesehatan, pemerintah telah mengeluarkan kebijakan 

mengenai pembatasan sosial berskala besar (PSBB) dan penerapan perilaku 

hidup bersih dan sehat (PHBS). Di bidang pendidikan kementerian pendidikan 

telah mengeluarkan surat edaran mengenai pembelajaran dari rumah 

(Learning from Home). 146  Bidang lainnya juga telah diatur tentang 

pembatasan dan kebijakan terbaik supaya terhindar dari pademi ini. Bidang 

pendidikan, siswa terpaksa harus belajar dari rumah dengan melakukan pola 

pembelajaran jarak jauh (Remote Teaching).147 Pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

ini sebenarnya tidak mudah dilakukan, karena sangat berbeda dengan 

pembelajaran tatap muka (face to face). Perbedaan yang paling mendasar 

tentu siswa tidak bisa melakukan interaksi langsung dengan guru, sehingga 

komunikasi yang terjalin sangatlah terbatas. Keterbatasan komunikasi 

menyebabkan terjadinya pemerolehan informasi dan intruksi dari guru 

sangatlah terbatas.  

                                                
145 W Zhou, Buku panduan pencegahan coronavirus: 101 tips berbasis sains yang dapat 

menyelamatkan hidup anda,  (Fin e-book. https://fin.co.id, 2020), diakses 15 Juli 2020. 
146 Humas Sekretaris Kabinet Republik Indonesia, Dasar Hukum Penanganan Covid-19. Laman 

Sekretaris Kabinet Republik Indonesia, 

https://setkab.go.id/?s=Dasar+hukum+penanganan+covid&lang=id. Diakses 10 Juli 2020 
147 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,Surat Edaran Nomor 4 tahun 

2020 Tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat Covid-19,  

https://kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/mendikbud-terbitkanse-tentang-pelaksanaan-pendidikan 

dalam-masa-darurat-covid-19. Diakses  12 Juli 2020 

https://fin.co.id/
https://kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/mendikbud-terbitkanse-tentang-pelaksanaan-pendidikan
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Menurut Sjarkawi karakter merupakan kepribadian atau ciri yang 

mencirikan seseorang yang didapatkan melalui proses pembentukan dalam 

lingkungan hidupnya.148 Karakter sangat dipengaruhi oleh lingkungan dimana 

individu ini berkembang. Walaupun karakter bisa juga dipengaruhi oleh faktor 

bawaan, namun hal itu persentasenya sangatlah kecil. Seorang anak yang 

tumbuh dan berkembang di lingkungan moral yang baik, tentu akan menjadi 

anak yang memiliki moral yang baik, begitu pula sebaliknya. Karakter tidak 

muncul begitu saja, namun berproses dar lingkungan yang dikontruksikan 

secara terus menerus secara simultan. 149  Menurut Ahmadi, karakter bisa 

dibentuk dan dikondisikan oleh seseorang. Karakter bisa dikondisikan oleh 

guru di sekolah dan para orang tua di rumah serta lingkungan masyarakat.150 

Guru dan orang tua mempunyai peran yang vital dalam pembentukan karakter 

anak. Guru dan orang tua harus menyediakan atau mengkondisikan wadah 

yang subur sebagai tempat penyemaian nilai-nilai karakter yang nantinya 

dapat membentuk setiap individu memiliki pembeda yang mencirikan dan 

memiliki perilaku moral yang baik.151 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang baik dalam 

mengembangkan sikap atau karakter positif siswa. Keluarga merupakan 

                                                
148 Doni Koesoema A, Op Cit, h.24 
149Thomas Lickona,  Op Cit, h.102 
150 Ahmadi F., Yusef., Pembelajaran Wacana Sebagai Ladasan dalam Berliterasi Sastra untuk 

Meningkatkan Karakter Siswa. Prosiding SENASBASA (Seminar Nasional Bahasa dan Sastra). Edisi 

1, (2017), h.5 
151 Wulandari, Y., Kristiawan, M, Strategi Sekolah dalam Penguatan Pendidikan Karakter bagi 

Siswa dengan Memaksimalkan Peran Orang Tua. JMKSP (Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan 

Supervisi Pendidikan) 2(2),  (2017), h.13 
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lingkungan awal seorang anak melakukan interkasi, mengalami tumbuh 

kembang secara fisik dan emosinya.152 Selama ini juga sesungguhnya siswa 

lebih banyak berinteraksi di rumah, walaupun selama ini mata kita seakan 

hanya fokus terhadap pendidikan dalam hal ini pengembangan karakter anak 

di sekolah. Tetapi di rumah semestinya menjadi tempat yang baik dan bahkan 

lebih baik untuk melakungan pengembangan sikap karakter tersebut. Interaksi 

ini akan membentuk pola yang baik, mengakrabkan para anggota keluarga 

dengan berkomunikasi secara intens, sehingga memiliki quality time yang 

baik pula. 153  Kondisi tersebut menyebabkan orang tua mempunyai banyak 

waktu dalam membentuk anaknya agar memiliki karakter yang baik dan kuat. 

Tentu orang tua harus menjadi seorang pendidik, menggantikan guru di 

sekolah, mengambil peran yang sentral sebagai life educator di rumah selama 

masa pandemi ini. Inilah saatnya kondisi yang baik ini diharapka menjadi 

momentum penanaman hal yang positif bagi anak.154 

Pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Presiden Nomor 87 tahun 

2017 tentang penguatan Pendidikan Karakter. Tujuan dari Perpres ini tentu 

untuk membentuk pribadi bangsa yang berbudaya melalui penguatan nilai-

nilai karakter yang digali dari budaya bangsa Indonesia sendiri. Penguatan 

                                                
152 W. Hulukati, Peran Lingkungan Keluarga terhadap Perkembangan Anak,  Jurnal 

Musawa IAIN PALU, 7(2), (2015), h.  265-282. 
153 H. Prasetiawan, Peran Bimbingan dan Konseling dalam Pendidikan Ramah Anak 

terhadap Pembentukan Karakter Sejak Usia Dini, (Jurnal CARE (Children Advisory Research and 

Education) 4(1),2016), h. 50-60. 
154 A. Anwar, Kontribusi Keluarga terhadap Pembentukan Karakter Anak (Studi 

Perspektif Modal Sosial di Kota Parepare), (Kuriositas: Media Komunikasi Sosial dan Keagamaan. 

9(1), 2013).h. 57-65. 
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Pendidikan Karakter yang disingkat PPK ini adalah merupakan upaya 

pemerintah di bawah satuan pendidikan untuk memeperkuat karakter peserta 

dididk melalui harmonisasi olah hati, olah pikir, olah raga, melibatkan tiga 

satuan pendidikan yaitu sekolah, keluarga dan masyarakat. Kemudian 

ditindaklanjuti dengan Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), memperkuat pendidikan karakter yaitu 

dengan melaksanakan pendidikan karakter yang berdasar asas Pancasila 

dengan menanamkan sikap religious, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, 

kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 

peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab. Semua sikap 

tersebut merupakan penjabaran dari 5 (lima) nilai pokok yaitu religiusitas, 

nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan integritas. 

Penguatan pendidikan karakter di sekolah telah dilakukan dengan baik 

yaitu dengan menyelipkan nilai-nilai karakter ini pada setiap aktivitas 

pembelajaran. 155  Tetapi, hal ini tidak akan berjalan maksimal karena 

semestinya pendidikan karakter harus melibatkan semua aspek lingkungan 

secara garis besar yaitu sekolah, keluarga, dan masyarakat.156 Di masyarakat 

pola pendidikan karakter ini sebenarnya telah dilakukan melalui aturan norma 

                                                
155 Dalyono, B., Lestariningsih, E. D,  Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter di 

Sekolah,  (Bangun Rekaprima: Majalah Ilmiah Pengembangan Rekayasa, Sosial dan Humaniora 3(2), 

2016), h. 33-42. 
156 H. Supranoto, Implementasi Pendidikan Karakter Bangsa dalam Pembelajaran SMA,  

(Jurnal Promosi 3(1), 2015), h. 36-49. 
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serta kearifan lokal yang berlaku di masyarakat, sehingga setiap individu akan 

dibatasi dan dilurskan oleh aturan norma serta kearifan lokal tersebut sehingga 

menjadi terbiasa dalam sikap karakter yang sesuai dan diterima di masyarakat 

itu sendiri. 157  Sedangkan pendidikan karakter di lingkungan keluarga 

merupakan pendidikan karakter terbaik yang bisa dilakukan. Namun, selama 

ini usaha optimalisasi pendidikan karakter di lingkungan keluarga ini kurang 

maksimal atau belum dikonsep dengan baik.158 Karena kurangnya kesadaran 

orang tua dalam pendidikan karakter untuk ananknya, kesibukan orang tua, 

dan ketidaktahuan orang tua bagaimana cara membentuk karakter anak yang 

baik.159  

Pembelajaran yang dikembangkan saat pandemi Covid-19 selalu 

mengupayakan beberapa hal sebagi berikut. (1) Kecakapan Berpikir Kritis dan 

Pemecahan Masalah (Critical Thinking and Problem Solving Skill; (2) 

Kecakapan Berkomunikasi (Communication Skills); (3) Kecakapan Kreatifitas 

dan Inovasi (Creativity and Innovation); dan (4) Kecakapan Kolaborasi 

(Collaboration). Kegiatan positif yang dilakukan dirumah secara bersama-

sama akan membentuk sebuah ikatan emosial yang baik antara anak dan orang 

tua. Sebuah chemistry yang akan mucul selama melakukan kegiatan bersama-

                                                
157 Y. Ruyadi, Model Pendidikan Karakter berbasis Kearifan Budaya Lokal: Penelitian 

terhadap Masyarakat Adat Kampung Benda Kerep, Cirebon, Provinsi Jawa Barat untuk 

Pengembangan Pendidikan Karakter. (Proceeding of The 4th International Conference on Teacher 

Education, 2010), h.577-595. 
158 A. Syarbini,  Model Pendidikan Karakter dalam Keluarga,  (Jakarta. PT. Elex Media 

Komputindo, 2011), h.83 
159 Muslikhin, Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam,  (Al-Bahtsu: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 4(1), 2019), diakses 20 Juli 2020 
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sama, menumbuhkan cinta yang nantinya menjadi sebuah kebiasaan 

(habbit).160  Konsep ini sebenarnya sangat bagus diterapkan di lingkungan 

keluarga dengan membiasakan nilai-nilai karakter yang positif di dalam setiap 

aktivitas bersama, sehingga nantinya model ini dapat berjalan secara terus 

menerus sampai pandemi Covid-19 ini berakhir pola ini tetap berlangsung. 

Hal ini merupakan momentum yang baik bagi pendidikan karakter dari rumah. 

3. Kebijakan Pengembangan Pendidikan Karakter di Masa Pandemi Covid-19 

 

Peraturan Presiden Nomor 87 tahun 2017 tentang penguatan Pendidikan 

Karakter telah dikeluarkan oleh pemerintah dengan tujuan untuk membentuk 

pribadi bangsa yang berbudaya melalui penguatan nilai-nilai karakter yang digali 

dari budaya bangsa Indonesia sendiri. 161  Penguatan Pendidikan Karakter yang 

disingkat PPK ini adalah merupakan upaya pemerintah di bawah satuan 

pendidikan untuk memeperkuat karakter peserta dididk melalui harmonisasi olah 

hati, olah pikir, olah raga, melibatkan tiga satuan pendidikan yaitu sekolah, 

keluarga dan masyarakat. Kemudian ditindaklanjuti dengan Permendikbud Nomor 

20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter, memperkuat pendidikan 

karakter yaitu dengan melaksanakan pendidikan karakter yang berdasar asas 

Pancasila dengan menanamkan sikap religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja 

keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 

                                                
160 N.M Ratminingsih, Pengajaran, Karakter, dan Cinta . Singaraja, (Mahima Institute 

Indonesia, 2019), h. 70 
161 Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017. Penguatan Pendidikan Karakter . diakses 20 juli 

2020 
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tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab. Semua sikap tersebut 

merupakan penjabaran dari 5 (lima) nilai pokok yaitu religiusitas, nasionalisme, 

kemandirian, gotong royong, dan integritas.162  Pendidikan karakter berorientasi 

pada pembentukan manusia yang berakhlak mulia dan berkepribadian luhur. Dasar 

dari UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, yaitu: “Pendidikan adalah usaha sadar 

terencana untuk perwujudan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

siswasecara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.163 

Madrasah sebagai sebuah lembaga pendidikan telah melakukan penguatan 

pendidikan karakter dengan menyelipkan nilai-nilai karakter pada setiap aktivitas 

pembelajaran. Namun hal ini tidak akan berjalan maksimal karena semestinya 

pendidikan karakter harus melibatkan semua aspek lingkungan secara garis besar 

yaitu sekolah, keluarga, dan masyarakat. Pola pendidikan karakter dalam 

masyarakat telah dilakukan melalui aturan norma serta kearifan lokal yang berlaku 

di masyarakat, sehingga setiap individu akan dibatasi dan diluruskan oleh aturan 

norma serta kearifan lokal tersebut sehingga menjadi terbiasa dalam sikap karakter 

yang sesuai dan diterima di masyarakat itu sendiri. Syarbini berpendapat bahwa 

pendidikan karakter di lingkungan keluarga merupakan pendidikan karakter 

                                                
162 Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018. 

Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan Formal, diakses 20 Juli 2020 
163 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Op Cit, h. 3 
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terbaik yang bisa dilakukan. Namun, selama ini usaha optimalisasi pendidikan 

karakter di lingkungan keluarga ini k urang maksimal atau belum dikonsep dengan 

baik. Hal tersebut terjadi karena kurangnya kesadaran orang tua dalam pendidikan 

karakter untuk ananknya, kesibukan orang tua, dan ketidaktahuan orang tua 

bagaimana cara membentuk karakter anak yang baik.164  

Berlakunya Peraturan Menteri  Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia No. 4 

Tahun 2020 tentang pembelajaran jarak jauh guna mencegah penyebaran Covid-19 

merupakan landasan kebijakan bagi pihak sekolah untuk mengembangkan 

pendidikan karakter di masa pandemi Covid-19. 

Pembelajaan daring merupakan pembelajaran elektronik (e-learning) dalam 

sebuah lingkungan virtual (virtual learning environment). Menurut Rosenberg e-

learning selalu dihubungkan dengan internet, sebagai teknologi yang 

memungkinkan penyampaian pengetahuan secara meluas, dan didasarkan pada 

tiga ciri utama teknologi ini. 165  Pertama, e-learning memanfaatkan teknologi 

jaringan yang memungkinkan pemakaian informasi secara bersama dari berbagai 

tempat terpisah sambil sekaligus melakukan  pembaruan (updating), penyimpanan, 

penemuan, dan penyebaran pengetahuan secara terus menerus. Kedua, e-learning 

memungkinkan penggunaan berbagai aplikasi teknologi komunikasi karena saat 

ini internet sudah memiliki protokol dan standar yang memungkinkan penggunaan 

berbagai media digital secara bersama-sama. Ketiga, berkat potensi teknologi 

                                                
164 A Syarbini, Op  Cit,  h.37 
165 Sri Rahayu Chandrawati,  Pemanfaatan E-learning dalam Pembelajaran. No 2 Vol. 8. 

http://jurnal.untan.ac.id/2010, diakses 20 Juli 2020 

http://jurnal.untan.ac.id/2010
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sebagaimana disebut pada butir pertama dan kedua di atas, maka e-learning dapat 

menjadi paradigma baru yang berdasarkan pandangan luas tentang peran 

pendidikan, sehingga pendidikan tidak selalu menjadi pelatihan atau pemindahan 

pengetahuan, tetapi pembelajaran yang holistik dan terus menerus.  

Beberapa definisi dari pembelajaran dalam jaringan (e-learning) 

diantaranya: 

a. Pembelajaran yang disusun dengan tujuan menggunakan sistem elektronik atau 

komputer sehingga mampu mendukung proses.166 

b. Proses pembelajaran jarak jauh dengan menggabungkan prinsip-prinsip dalam 

proses pembelajaran dengan teknologi.167 

c. Sistem pembelajaran yang digunakan sebagai sarana untuk proses belajar 

mengajar yang dilaksanakan tanpa harus bertatap muka secara langsung antara 

guru dengan siswa.168 

Salah satu ajaran yang terkenal dari sang bapak Pendidikan Indonesia, Ki 

Hajar Dewantara adalah “ Setiap orang menjadi guru setiap rumah menjadi 

sekolah.” Mengintegrasikan ajaran beliau dengan  tujuan kurikulum 2013, maka 

setidaknya kita dapat mengambil dua pelajaran. Pertama bahwa setiap anggota 

keluarga yang lebih dewasa harus dapat mengajarkan sikap spiritual, sosial, 

pengetahuan, dan keterampilan. Kedua bahwa setiap rumah hendaknya menjadi  

                                                
166 Michael dan Allen, Op Cit, h.233 
167  Putu Laxman Pendit, dkk,  Perpustakaan Digital: Perspektif Perpustakaan Perguruan 

Tinggi Indonesi, ( Jakarta: Sagung Seto, 2007), h. 121 
168 Ivan Ardiansyah, Eksplorasi Pola Komunikasi dalam Diskusi Menggunakan Moddle pada 

Perkuliahan Simulasi Pembelajaran Kimia, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), 

diakses 20 Juli 2020 
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madrasah. Dan ayat tersebut menjelaskan kepada kita bahwa orang tua sebagai 

orang dewasa yang ada di rumah dan sebagai guru pertamanya siswa, harus 

melarang kita untuk berbuat yang tidak sesuai dengan ajaran agama. Disamping itu 

pada ayat selanjutnya  secara terang-terangan menjelaskan kepada kita tentang 

prinsip-prinsip dasar dari materi pendidikan karakter yang sangat kuat yang terdiri 

atas masalah iman, ibadah, sosial, dan ilmu pengetahuan yang nantinya akan 

membentuk karakter seorang anak untuk menjadi bekal bagi anak tersebut. 

4. Manajemen Pendidikan Karakter di Masa Pandemi Covid-19 yang Sesuai 

dengan Kebutuhan Guru dan Siswa 

 

Pendidikan karakter akan efektif, jika terintegrasi dalam sebuah manajemen, 

karena pendidikan karakter juga sangat terkait dengan manajemen.169 Pendidikan 

karakter yang utuh dan menyeluruh akan terwujud jika dikelola dengan tepat. 

Pengelolaan yang dimaksudkan di sini terkait dengan fungsi-fungsi manajemen, 

yaitu bagaimana pendidikan karakter direncanakan (planning), dilaksanakan 

(actuating) dan dikendalikan (evaluation) dalam kegiatan-kegiatan pendidikan di 

madrasah secara memadai. 

Sebagai suatu sistem pendidikan, maka dalam pendidikan karakter juga 

terdiri dari unsur-unsur pendidikan yang selanjutnya akan dikelola melalui bidang-

bidang perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan. Unsur-unsur pendidikan 

karakter yang akan direncanakan, dilaksanakan dan dikendalikan atau diawasi 

tersebut antara lain meliputi: (a) nilai-nilai karakter kompetensi lulusan, (b) 

                                                
169 Agus Wibowo, Op Cit,  h. 137. 
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muatan kurikulum nilai-nilai karakter, (c) pelaksanaan pendidikan karakter, (d) 

pengawasan pendidikan karakter, dan manajemen pendidikan karakter sebagai 

keharusan bagi madrasah. Manajemen tersebut terkait dengan nilai-nilai yang 

perlu ditanamkan, muatan kurikulum, pembelajaran, penilaian, pendidik dan 

tenaga kependidikan atau komponen terkait lainnya. Pengelolaan pendidikan 

karakter di sekolah harus melibatkan semua komponen yang ada.170 

Berdasarkan uraian di atas, berkaitan dengan manajemen pendidikan 

karakter, maka dapat disimpulkan tentang manajemen pendidikan karakter, yaitu 

merupakan tatacara pengelolaan membentuk karakter dan mengembangkan 

kepribadian melalui keteladanan, penanaman kedisiplinan pembiasaan, dan 

menciptakan suasana yang kondusif, serta integrasi, dan internalisasi. Pendidikan 

karakter yang efektif memerlukan pendekatan komprehensif dan terfokus dari 

aspek guru sebagai “role model”, disiplin madrasah, kurikulum, proses 

pembelajaran, manajemen kelas dan madrasah, integrasi materi karakter dalam 

seluruh aspek kehidupan kelas, kerjasama orang tua, masyarakat dan sebagainya. 

Sehingga amat penting diperlukan manajemen yang baik dalam lembaga 

madrasah. 

Kata manajemen sudah disinggung di awal sebagai sebuah keniscayaan 

sebuah lembaga atau organisasi. Tidak terkecuali suatu institusi pendidikan, maka 

untuk mencapai sebuah tujuan yang dicita-citakan haruslah diatur dengan 

sedemikian rupa supaya berjalan dengan efektif dan efisien. Dalam pendidikan 

                                                
170 Novan Ardi Wiyani, Op Cit,  h.78 
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karakter juga terdiri dari unsur-unsur pendidikan yang selanjutnya  akan dikelola 

melalui bidang-bidang perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian dengan kata 

lain harus di manage. Unsur-unsur pendidikan karakter yang akan direncanakan, 

dilaksanakan dan dievaluasi. 

Peran pengelola pendidikan harus memperkokoh pemahaman terhadap 

empat pilar tersebut melalui langkah-langkah sesuai prinsip manajemen. Prinsip 

manajemen, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, pengawasan dan 

evaluasi yang baik, sehingga pendidikan karakter berjalan efektif.  Pemegang 

peran penting tersebut berada pada pemimpin madrasah bagaimana kepala 

madrasah dapat memanfaatkan keilmuan manajemen pendidikan dalam 

pelaksanaan pendidikan karakter di madrasah, sehingga tujuan yang ingin dicapai 

dapat terlaksana dengan efektif dan efisien dengan sumber yang ada. Oleh karena 

itu, dalam menyukseskan pendidikan karakter di madrasah perlu dipilih kepala 

madrasah yang amanah dengan kemampuan manajemen serta kepemimpinan yang 

tangguh, agar mampu mengambil keputusan dan prakarsa untuk meningkatkan 

mutu madrasah. 

Keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter di madrasah, juga 

dipengaruhi oleh perencanaan strategi madrasah, yang memungkinkan madrasah 

untuk memahami visi, misi, dan sarana-sarana prioritas pengembangan madrasah. 

Kemampuan manajemen seperti itu diperlukan dalam membangun kinerja 

kelembagaan madrasah, sehingga jajaran perencanaan tahunan (annual planning) 

madrasah dapat dilakukan lebih terarah dan terpadu, yang dimaksudkan dalam 
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manajemen pendidikan karakter adalah suatu proses dari perencanaan, 

pelaksanaan pendidikan karakter yang meliputi kegiatan perencanaan, sosialisasi, 

penanaman nilai-nilai pendidikan karakter hingga pengawasan pelaksanaan 

pendidikan karakter yang ada di madrasah. Komponen-komponen yang terdapat 

dalam manajemen pendidikan karakter di masa Pandemi covid-19 yang sesuai 

dengan kebutuhan guru dan siswa antara lain: 

a. Kurikulum 

Pendidikan karakter dimasa pandemi Covid-19 memuatan kurikulum 

yang direncanakan tidak hanya dilaksanakan di dalam kelas semata, namun 

penerapan kurikulum secara eksplisit juga dilaksanakan saat pembelajaran di 

rumah dengan pendampingan orang tua. Kurikulum yang digunakan merujuk 

pada kurikulum darurat masa pandemi yang menitik beratkan pada pencapaian 

life skills dan pembentukan karakter siswa. Kurikulum darurat ini 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa.  

Langkah-langkah dalam mengembangkan kurikulum pendidikan karakter 

dimasa pandemi Covid-19  antara lain: 

1) Mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan pendidikan karakter 

dimasa pandemi 

2) Merumuskan indikator perilaku siswa 

3) Mengembangkan silabus dan rencana pembelajaran berbasis pendidikan 

karakter  
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4) Mengintegrasikan konten kurikulum pendidikakarakter ke seluruh mata  

pelajaran. 

5) mengembangkan instrumen penilaian pendidikan untuk mengukur 

ketercapaian program pendidikan karakter 

6) membangun komunikasi dan kerjasama sekolah dengan orangtua siswa.171 

Najib mengemukakan beberapa cara yang dapat dilakukan madrasah 

untuk melaksanakan pendidikan karakter, dan secara keseluruhan merupakan 

gambaran dari pelaksanaan kurikulum yang holistik, diantaranya.172 

1) Memasukkan konsep karakter pada setiap kegiatan pembelajaran. Hal ini 

dilakukan dengan berbagai cara, antara lain: 

a) Menanamkan nilai kebaikan kepada siswa. 

b) Menggunakan cara yang membuat anak memiliki alasan atau keinginan 

untuk berbuat baik 

c) Mengembangkan sikap mencintai perbuatan baik 

d) Melaksanakan perbuatan baik. 

2) Membuat slogan yang mampu menumbuhkan kebiasaan baik dalam segala 

tingkah laku masyarakat sekolah. Terdapat beberapa contoh slogan untuk 

membangun kebiasaan, misalnya: 

a) Kebersihan sebagian dari iman 

              b) Tolong menolonglah dalam kebaikan, jangan tolong menolong dalam       

                                                
171 Novan Ardi Wiyani, Op Cit, h. 94-135 
172 Najib Sulhan, Op Cit,   h. 15.20 
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              c) Kejujuran modal utama dalam pergaulan 

              d) Hormati guru sayangi teman.173 

b. Pengelolaan 

Komponen pengelolaan yaitu sumber daya manusia (SDM) yang 

mengurus penyelenggaraan sekolah, menyangkut pengelolaan dalam 

memimpin, mengkoordinasikan, mengarahkan, membina serta mengurus tata 

laksana sekolah untuk menciptakan budaya sekolah berbasis pendidikan 

karakter. Termasuk dalam komponen sekolahan adalah kepala sekolah, 

pustakawan, staf tata usaha, dan tenaga keamanan. 

c. Guru 

Guru memegang peranan yang sangat strategis terutama dalam 

membentuk karakter serta mengembangkan potensi siswa. Keberadaan guru 

ditengah masyarakat bisa dijadikan teladan dan rujukan masyarakat sekitar. 

Bisa dikiaskan, guru adalah penebar cahaya kebenaran dan keagungan nilai. Hal 

inikah yang yang menjadikan guru untuk selalu on the right track, pada jalan 

yang benar tidak menyimpang dan berbelok, sesuai dengan ajaran agama yang 

suci, adat istiadat yang baik dan aturan pemerintah.174 

 

 

 

                                                
173 Ibid, h. 17 
174 Novan Ardi Wiyani, Op Cit, h. 82 
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d. Siswa  

Siswa yaitu subjek belajar yang akan melalui proses transformasi nilai-

nilai luhur dalam implementasi pendidikan karakter di madrasah.175 Hal yang 

perlu diperhatikan dalam perencanaan karakter siswa  adalah tahap-tahap 

mengklasifikasikan pendidikan karakter terhadap siswa, karena tidak semua 

siswa diperlakukan sama, akan tetapi penanaman pendidikan karakter siswa 

yang diharapkan berjenjang sesuai umurnya, yaitu :1) Tahap penanaman adab 

(Umur 5-6 Tahun); 2) Tahap penanaman tanggung jawab (Umur 7-8 Tahun); 3) 

Tahap penanaman kepedulian (Umur 9-10 Tahun); 4) Tahap penanaman 

kemandirian (Umur 11-12 Tahun); 5) Tahap pentingnya bermasyarakat (Umur 

13 Tahun ke atas).176 Pendidikan karakter  kepada siswa diwujudkan dengan 

memerhatikan tahap-tahap seperti yang dijelaskan diatas. Penerapan pendidikan 

di karakter masa pandemi Covid-19 ini setidaknya dapat ditempuh melalui 

empat alternatif strategi secara terpadu. Pertama, mengintegrasikan konten 

pendidikan karakter yang telah dirumuskan kedalam seluruh mata pelajaran. 

Kedua, mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam kegiatan sehari-hari. 

Ketiga, mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam kegiatan yang 

diprogamkan atau direncanakan. Keempat, membangun komunikasi kerjasama 

antar sekolah dengan orang tua siswa.  

 

                                                
175 Ibid,  h. 50 
176 Ibid,  h.89-92 
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E. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan terhadap penelitian terdahulu, 

maka ditemukan beberapa penelitian yang secara umum berkaitan dengan 

penelitian yang akan penulis paparkan, antara lain sebagai berikut: 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Suyadi, dengan judul “Pola Pendidikan 

Karakter Siswa melalui Pendidikan Islam Terpadu,” Disertasi Program Studi 

Psikologi Pendidikan Pascasarjana Universitas Negeri Malang, 2004. 

Penelitian ini dilakukan di SDIT Lukman al-Hakim Yogyakarta dengan 

menggunakan studi kasus tunggal. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menjelaskan tentang bagaimana pola pendidikan karakter siswa di SDIT 

Lukman al-Hakim dan bagaimana bangunan karakter siswa SDIT Lukman 

al-Hakim yang unggul secara akademik maupun spiritual dengan metode 

pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pola pendidikan karakter siswa di SDIT 

Lukman al-Hakim yang meliputi: (a) integrative, (b) inkulkasi nilai, (c) 

qudwah hasanah, (d) kooperatif, (e) rawat, resik, rapi, dan sehat, dan 

berorientasi pada mutu. Bagaimana bangunan karakter siswa SDIT Lukman 

Al-Hakim yang unggul secara akademik maupun spiritual yang tertuang 

dalam 10 karakter (muwāshafāt) yang terdiri dari: (1) memiliki aqidah yang 

benar, (2) melakukan ibadah yang benar, (3) memiliki akhlak yang lurus dan 

terpuji, (4) memiliki kemandirian yang baik, (5) memiliki wawasan berpikir 

luas dan daya kritis, (6) memiliki badan yang sehat dan kuat, (7) memiliki 



 148 

kesungguhan, (8) hidup teratur, (9) cermat dalam waktu, dan (10) 

bermanfaat bagi orang lain. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Masrukhi, Program Doktor Manajemen 

Pendidikan UNNES, yang mengangkat judul penelitian “Manajemen 

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sebagai Pembangun Karakter, 

Disertasi tahun 2008. Penelitian ini dilakukan di 89 SD pada 16 kecamatan 

dengan responden sebanyak 200 orang guru sekolah dasar, pengampu mata 

pelajaran kewarganegaraan. Tujuan penelitian membangun model 

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan yang fit di sekolah dasar, dengan 

pendekatan empirik dan komprehensif pada semua komponen yang terkait 

dengan konfigurasi proses manajemen yang berlangsung pada pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan di kelas yang bermuatan pembangunan karakter. 

Penelitian ini menemukan beberapa hal; Pertama, model yang dibangun dari 

variabel berupa apresiasi guru, kepemimpinan kepala sekolah, kultur sekolah, 

rancangan pembelajaran dan variabel laten endogen berupa pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan bermuatan pembangunan karakter di sekolah 

dasar di Kota Semarang, menunjukkan model yang fit, didasarkan pada 

temuan nilai Chi-Square sebesar 23, 22 dan p-valuenya sebesar 0, 0871. 

Kedua, pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang bermuatan 

pembangunan karakter, lebih banyak terbangun oleh kultur sekolah dan 

kepemimpinan kepala sekolah, tercermin pada koefisien korelasi adalah 

masing-masing 0, 58 dan 0, 25. Sedangkan variabel berupa apresiasi guru dan 
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kepemimpinan kepala sekolah yang menunjukkan koefisien jalur masing-

masing 0, 15 dan 0, 24.  

c. Penelitian yang dilakukan oleh Soseana Silver, T. E. dengan judul 

“Pembinaan Karakter Guru TK melalui Do’a Bersama dan Kartu Kebajikan 

(Studi Multisitus di Sabitara),” Disertasi Program Studi Manajemen 

Pendidikan Universitas Negeri Malang, tahun 2011. Fokus penelitian ini 

adalah proses pembinaan karakter guru melalui “do’a bersama” dan berbagi 

pengalaman menjalankan sifat baik dalam “kartu kebajikan” yang dirinci 

menjadi: (1) komponen-komponen dalam pelaksanaan pembinaan, (2) sistem 

pengorganisasian pembinaaan, (3) implementasi program pembinaan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: pembinaan karakter guru melalui kegiatan 

do’a bersama dan kartu kebajikan ini dapat dilakukan tanpa memerlukan 

sarana dan prasarana serta biaya yang mahal, dan dapat menjadi landasan bagi 

kegiatan pembinaan lainnya. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut diketahui bahwa untuk mendukung 

tercapainya pendidikan karakter dalam pendidikan diperlukan manajemen yang baik 

sehingga pendidikan karakter bisa terselenggara secara efektif dan efisien. Relevansi 

dari penelitian terdahulu yang telah dibaca oleh peneliti dengan penelitian ini adalah 

manajemen pendidikan karakter ditentukan oleh keberhasilan penerapan fungsi-

fungsi manajemen berupa perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam menjalankan 

program pendidikan karakter di sekolah/madrasah. 
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